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“Abu hurairah r.a. ia berkata rasulullah saw.bersabda: "Allah berfirman: 'Aku 
berada pada sangkaan hamba-Ku, Aku selalu bersamanya jika ia mengingat-Ku, 
jika ia mengingat-Ku pada dirinya maka Aku mengingatnya pada diri-Ku, jika ia 
mengingat-Ku dalam suatu kaum, maka Aku mengingatnya dalam suatu kaum 
yang lebih baik darinya, dan jika ia mendekat kepada-Ku satu jengkalmaka Aku 
mendekat padanya satu hasta, jika ia mendekat pada-Ku satu hasta maka Aku 
mendekat padanya satu depa, jika ia datang kepada-Ku dengan berjalan kaki, 
maka Aku akan datang kepadanya dengan berlari." 
 
“Jangan menjelaskan tentang dirimu kepada siapapun, karena yang menyukaimu 
tidak butuh itu, dan yang membencimu tidak percaya itu.”(Ali bin Abi Thalib) 
 
"Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu 
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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pengaruh interaksiteman 
sebaya terhadap perilaku berpacaran; (2) Pengaruh kematangan emosi terhadap 
perilaku berpacaran; dan (3) Pengaruh teman sebaya, dan kematangan emosi 
secara bersama-sama terhadap perilaku berpacaran pada remaja siswa Di SMA N 
2 Wonosari, Gunungkidul. 
Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis 
penelitian korelasional.Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA N 2 
Wonosari. Gunungkidul, Yogyakarta, dengan jumlah sampel sebanyak 130 siswa 
yang diambil dengan penggunakan proposional random sampling. Metode 
pengumpulan data menggunakan kuisioner dengan jenis skala, yang terdiri dari 
skala interaksi teman sebaya, skala kematangan emosi, dan skala perilaku 
berpacaran.Teknik analisis data dengan menggunakanuji regresi. 
Kesimpulan penelitian adalah: (1) Terdapat pengaruh yang positif antara 
interaksiteman sebaya pada perilaku berpacaran dengan nilai         sebesar 
2,539 dan pemberian kontribusi sebesar 0,048 (4,8%); (2) Terdapat Pengaruh 
yang negatif antara kematangan emosi pada perilaku berpacaran dengan nilai 
        sebesar 2,956dan pemberian kontribusi sebesar 0,064 (6,4%); (3) Terdapat 
pengaruh hubungan  teman sebaya dan kematangan emosi secara bersama-sama 
terhadap perilaku berpacaran dengan F sebesar 6,656 dan pemberian kontribusi 
sebesar 9,5%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu tugas perkembangan remaja yang telah memasuki jenjang sekolah 
menengah atas (kejuruan) adalah mampu menjalin hubungan baru dengan teman-
teman sebaya baik sesama atau lawan jenis. Tugas perkembangan di atas, sangat 
berkaitan dengan tugas perkembangan remaja selanjutnya, yaitu mempersiapkan 
diri untuk pernikahan dan hidup berkeluarga. Sebagai makhluk sosial, manusia 
tentunya tidak dapat hidup sendiri, sehingga mereka membutuhkan teman dalam 
menjalani kehidupannya. Hal tersebut, ditunjukkan dengan naluri manusia yang 
ingin membangun keluarga, hidup bersama pasangan dan anak-anak mereka. 
Menurut Moeljono N. Latipun (1999:228)  pada masa remaja, sebagai 
rangsangan biologi, anak merasa tertarik pada lawan jenisnya yang dalam 
pertumbuhannya dia akan mencintai lawan jenis seksnya. Bouchey & Furman , 
2003; Furman& Wehner 1997 ( Papalia & Feldmen, 2014 : 71)  mengungkapkan 
bahwa  dengan terjadinya pubertas, kebanyakan remaja putra dan putri 
heteroseksual mulai berpikir tentang dan berinteraksi dengan anggota dari jenis 
kelamin yang berbeda. Hubungan romantis digambarkan dengan melibatkan 
gairah dan perasaan untuk berkomitmen . 
Sebelum menjalani kehidupan dengan pasangan mereka, remaja yang 
memasuki masa dewasa awal akan terlebih dahulu berusaha untuk mencari 
pasangan hidup yang tepat untuk menemaninya sepanjang hayat. Tahap mencari 
pasangan hidup tersebut dilalui para remaja dengan berbagai cara. Salah satu 
 2 
 
caranya adalah menjalin hubungan dengan teman lawan jenis yang sama-sama 
memiliki rasa suka dengan ikatan yang dinamakan pacaran.  
Perilaku berpacaran berkaitan erat dengan perilaku seks yang dialami remaja. 
Menurut Agoes Dariyo (2004)  perubahan organ reproduksi yang semakin matang 
pada remaja menyebabkan dorongan dan gairah seksual remaja makin kuat dalam 
dirinya. Masa remaja merupakan masa dimana organ reproduksi baik primer 
maupun sekunder mengalami perkembangan yang sangat pesat. Bagi remaja yang 
sudah mengenal pacaran, tidak menutup kemungkinan bahwa dorongan seksual 
yang mereka rasakan akan disalurkan ke dalam perilaku berpacaran yang negatif.  
Remaja memiliki berbagai macam tujuan yang melatarbelakangi perilakunya 
dalam berpacaran. Tujuan remaja dalam berpacaran berhubungan dengan perilaku 
berpacaran yang positif ataukan negatif.  Pacaran dapat merupakan sebuah bentuk 
rekreasi ,yang identik dengan perilaku berpacaran yang negatif. Pacaran juga 
bertujuan sebagai  sumber status, sebuah setting, untuk mempelajari relasi yang 
akrab, dan juga suatu cara untuk menemukan pasangan yang identik dengan 
tujuan berpacaran yang positif  (Santrock,  2012:447). Perilaku berpacaran yang 
negatif juga berkaitan dengan perilaku seksual yang remaja lakukan pada saat 
berpacaran. Remaja laki-laki dan remaja perempuan memiliki tujuan  yang 
berbeda dalam perilaku seksualnya, pada saat berpacaran. Remaja laki-laki lebih 
cenderung bertujuan untuk rekreasi, dan orientasi pribadi, sedangkan pada 




Meskipun dalam Islam tidak mengenal pacaran, namun kenyataannya, di 
kalangan masyarakat saat ini, pacaran sudah menjadi hal yang tidak asing lagi 
dilakukan oleh remaja pada umumnya. Bahkan aktivitas tersebut sudah menjadi 
budaya yang melekat di masyarakat Indonesia yang notabenenya termasuk ke 
dalam budaya timur.Remaja menyebutkan bahwa  pacaran telah menjadi perilaku 
yang dianggap wajar. Menurut Collins, Welsh& Furman, 2009; Conolly & 
McIsaac, 2009 (Santrock, 2012:447)  remaja menghabiskan cukup banyak 
waktunya untuk berpacaran, atau berpikir mengenai pacaran. Hal yang serupa 
juga terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Alon Guttmacher Institute 
(AGI) ;American Academic of Pediatrica (AAP);COMMITTEE ON Adolesence, 
Singhet al (Papalia, Old,& Feldman 2008)  mencatat bahwa sejak tahun 1920-an 
AS menyaksikan evolusi perilaku seks. Aktivitas seks pranikah menjadi sesuatu 
yang semakin biasa, terutama dikalangan anak perempuan. Rata-rata anak 
perempuan AS  melakukan hubungan seks pertama pada usia 17, hanya satu tahun 
lebih awal dari laki-laki. Menurut Klien & APP Committee on Adolescence, 
2005(Papalia & Feldmen, 2014 : 54 ) rata-rata remaja putri mengalami hubungan 
seks pertama diusia 17 tahun, sedangkan remaja putra diusia 16 tahun, serta kira-
kira 1 dari 4 remaja putra dan putri telah melakukan hubungan diusia 15 tahun. 
Remaja yang dewasa dini, meliputi 15% hingga 20 % remaja usia 11 hingga 
13 tahun yang mengatakan mereka sedang dalam relasi romantis. 35 % yang 
mengindikasikan bahwa mereka pernah mengalami relasi romantis ( Santrock, 
2012:450 ).Menurut survey nasional yang dilakukan oleh Abma, Martinez, & 
Copen, 2010 (Papalia& Feldmen, 2014 : 54) di Amerika Serikat, sebanyak 42,5% 
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pasangan yang tidak pernah menikah berusia 15-19 tahun telah melakukan 
hubungan seks, dan sebanyak 77% pasangan berusia 20 tahun telah melakukan 
hubungan seks.   
Kondisi di atas juga terjadi di Indonesia, yang mengakibatkan  beberapa 
fenomena penyimpangan terhadap perilaku berpacaran pada remaja. Pada 
kehidupan sehari-hari, perilaku mereka dengan lawan jenis,  dalam berpacaran 
semakin bebas. Bahkan di tempat umum saja sebagian dari mereka berani 
menunjukkan perilaku yang negatif,tanpa mempertimbangkan norma yang 
berlaku, baik norma agama, masyarakat, budaya, dan lain sebagainya. Perilaku 
berpacaran yang dilakukan oleh remaja diantaranya adalah berciuman, genital 
stimulation, oral seks, bahkan lebih dari itu, perilaku berpacaran pada remaja, 
justru identik dengan aktivitas seks bebas yang terdengar sudah tidak asing lagi 
bagi remaja pada saat ini. Pernyataan tersebut, sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Komnas Perlindungan Anak (KPAI) di 33 Provinsi pada bulan 
Januari-Juni 2008 menyimpulkan empat hal: Pertama, 97% remaja SMP dan SMA 
pernah menonton film porno. Kedua, 93,7% remaja SMP dan SMA pernah 
ciuman, genital stimulation (meraba alat kelamin) dan oral seks. Ketiga, 62,7% 
remaja SMP tidak perawan. Dan yang terakhir, 21,2% remaja mengaku pernah 
aborsi. ( www.okezone.com) 
Hubungan seksual sebelum menikah justru banyak dilakukan oleh remaja 
yang berpacaran. Perilaku seksual remaja dalam berpacaran adalah manifestasi 
dorongan seksual yang diwujudkan melalui melirik kearah bagian sensual 
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pasangan sampai bersenggama yang dilakukan oleh remaja yang sedang 
berpacaran.  
Dikutip dari BKKBN (www.kriminalm.blogspot.in ) diperoleh fakta bahwa 
saat ini makin sulit menemukan remaja putri yang perawan (virgin) di kota-kota 
besar. Dijelaskan pula, rentang usia remaja perempuan yang pernah berhubungan 
seks di luar nikah itu 13–18 tahun atau usia ABG (anak baru gede).  Hal tersebut 
semakin memperkuat fakta bahwa pergaulan bebas yang berkaitan dengan 
perilaku berpacaran pada remaja pada saat ini memang sudah mengkhawatirkan. 
Lebih lanjut lagi, Sugiri (www.kriminalm.blogspot.in ) memaparkan 
mengenai  hasil survei BKKBN sepanjang tahun 2010 yang dilakukan di 
Surabaya, Medan, Bandung, dan Jogjakarta. Hasilnya, remaja perempuan lajang 
di Surabaya yang sudah hilang kegadisannya 54% ; di Medan jumlahnya 52 %; 
Bandung 47 %; dan Yogjakarta 37 %.  Persentase perempuan belum menikah 
yang sudah tidak lajang di Yogyakarta tersebut diperoleh berdasarkan hasil survey 
dari 1.660 mahasiswi.  
Pengamat kesehatan reproduksi, Tri Asmiyanto mengaku prihatin dengan 
maraknya perilaku seks bebas di kalangan pelajar, terutama di Kabupaten 
Gunungkidul, Yogyakarta. Pernyataan tersebut disampaikan menanggapi 
peredaran video diduga pesta seks pelajar sebuah SMA. Selain itu dalam setahun 
terakhir sudah ada tiga kasus peredaran video mesum di Gunungkidul yang 
dilakukan pelajar ( www.okezone.com ) 
Begitu pula,  aksi seks bebas di kalangan pelajar dan warga di Gunungkidul 
semakin merajalela. Ini terbukti dari hasil razia yang dilakukan jajaran Polsek 
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Gunungkidul, yang berhasil mengamankan pasangan mesum, yang diantaranya 
adalah pelajar salah satu SMA swasta di Wonosari. Lebih lanjut lagi, berita 
tersebut juga menjelaskan bahwa berdasarkan data di Polres Gunungkidul, 
beberapa kasus seks bebas diantaranya adalah kasus pesta seks yang melibatkan 
pelajar, dan dilakukan di ruang kelas salah satu SMA di Karangmojo                      
( www.jogjainfo.net ) 
Selain beberapa fenomena di atas, berikut merupakan data yang diperoleh 
dari pengadilan agama Wonosari Gunungkidul mengenai angka pemohon 
dispensasi menikah yang kian meningkat, yaitu untuk wanita di bawah 16 tahun, 
dan laku-laki di bawah 19 tahun. Pada tahun 2009 pemohon mencapai 80 pasang, 
2010 sebanyak 120 pemohon, 2011 sebanyak 145 pemohon, serta 2012  sampai 
bulan juli sebanyak 73 pemohon. Data tersebut menunjukan bahwa angka nikah 
usia dini di Gunungkidul semakin meningkat. (www.apaidemu.com). Dilihat dari 
data tersebut, pemohon menikah yang terdiri dari usia sekolah bahkan masih 
duduk di bangku sekolah namun sudah memutuskan untuk menikah, menunjukan 
bahwa kecenderungan remaja dalam perilaku berpacaran negatif yang berakibat 
pada pernikahan pada usia yang masih sangat muda. 
Berbagai kasus yang terjadi di atas, membuktikan bahwa pada saat ini 
perilaku seks yang dilakukan oleh remaja sudah semakin mengkhawatirkan. 
Perilaku seks, terutama perilaku berpacaran oleh remaja sudah menyimpang dari 
berbagai norma yang berlaku. Faktor dari dalam diri remaja, maupun faktor dari 
lingkungan dapat mempengaruhi perilaku remaja dalam berpacaran.  Pengaruh 
budaya yang ada di lingkungan seperti teman sebaya diduga menjadi pengaruh 
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yang besar terhadap perilaku remaja dalam berpacaran.  Menurut Sri Esti Wuryani 
(2008:143) interaksi teman sebaya memberikan kesempatan untuk belajar 
bagaimana mengendalikan perilaku sosial, mengembangkan ketrampilan dan 
minat yang sesuai dengan usia dan berbagai masalah dan perasaan.  Menurut 
Buhrmester (Santrock, 2012:447)  dibandingkan anak-anak yang lebih muda, 
remaja lebih terbuka mengenai hal-hal intim dan informasi yang bersifat pibadi 
kepada kawan-kawannya. Remaja lebih banyak bergantung pada teman sebaya 
dari pada dengan orang tuanya sendiri karena mereka sudah mendapat 
kemandirian dari orang tua. Namun, sayangnya terdapat pengaruh negatif  yang 
diakibatkan oleh teman. Hal tersebut semakin diperkuat dengan fakta yang 
menyatakan bahwa intensitas waktu dalam berhubungan dengan teman sebaya 
makin meningkat seiring dengan bertambahnya usia. Menurut Santrock(1998) 
dalam suatu investigasi ditemukan bahwa anak berhubungan dengan teman sebaya 
10% dari waktunga setiap hari pada usia 2 tahun, 20% pada usia 4 tahun, dan 
lebih dari 40% pada usia antara 7-11 tahun. 
Berdasarkan pandangan tersebut, jika dikaitkan dengan perilaku remaja,  
dapat dikatakan bahwa perilaku berpacaran remaja dipengaruhi oleh keberadaan 
teman sebaya. Menurut Kaiser Family Foundation dkk, 2003 (Papalia & Feldmen, 
2014 : 56)  remaja mendapatkan informasi tentang seks terutama dari teman 
teman, orang tua, pendidik seks di sekolah, dan media.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Synovate 
(http://angieanakpkip.blogspot.com) mengungkapkan bahwa sekitar 65% 
informasi tentang seks mereka dapatkan dari kawan dan juga 35% sisanya dari 
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film porno. Ironisnya, hanya 5% dari responden remaja ini mendapatkan 
informasi tentang seks dari orang tuanya. Pengalaman berhubungan seks dimulai 
sejak usia 16 -18 tahun sebanyak 44%, sementara 16% melakukan hubungan seks 
pada usia 13-15 tahun. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terlihat bahwa 
pengaruh dari teman sebaya berkaitan dengan informasi seks jauh lebih besar dari 
pada informasi yang diperoleh dari orang tua. Padahal, informasi yang remaja 
peroleh dari teman sebaya belum tentu benar.  
Menurut SKRRI ( Survey Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia) , faktor 
yang paling mempengaruhi remaja untuk melakukan hubungan seksual antara 
lain: pertama, pengaruh teman sebaya atau punya pacar.; kedua, punya teman 
yang setuju dengan hubungan seks para nikah.; ketiga, punya teman yang 
mendorong untuk melakukan seks pra nikah. Survei tersebut juga mengemukakan 
bahwa remaja  mempunyai teman yang pernah berhubungan seksual pada usia 14-
19 tahun, perempuan 34,7%, laki-laki 30,9%, sedangkan pada usia 20-24 tahun 
perempuan 48,6% dan laki-laki 46,5%. ( www.okezone.com )  
Keadaan diri remaja, seperti kematangan emosi remaja, sangat berpengaruh 
terhadap perasaan remaja dalam menyikapi berbagai macam perilaku.  
Kenyataannya, faktor yang sering menimbulkan masalah emosi pada masa ini 
adalah hubungan cinta dengan teman lawan jenis (Muh Ali & Muh Asrori, 2006: 
70).  Menurut Piaget ( Papalia & Feldman 1998) walaupun remaja telah mencapai 
kematangan kognitif, namun dalam kenyataannya mereka belum mampu 
mengolah info yang diterima secara benar. Remaja yang telah menerima informasi 
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mengenai seksualitas, maupun hal-hal yang berhubungan dengan perilaku 
berpacaran, belum tentu mampu mengimplementasikan ke dalam perilakunya 
sehari-hari.    
Paparan di atas, yang mencakup perilaku berpacaran pada remaja, pengaruh 
teman sebaya, dan kematangan emosi merupakan bagian dari materi yang terdapat 
dalam program pendidikan psikologi pendidikan dan bimbingan jurusan 
bimbingan dan konseling. Ketiga materi tersebut dipelajari kaitannya dengan 
tugas perkembangan manusia pada usia remaja.  
Pengaruh  teman sebaya dan faktor dari dalam diri remaja yang salah satunya 
adalah kematangan emosi remaja diduga berpengaruh terhadap perilaku 
berpacaran yang dilakukan remaja. Oleh karena itulah, penelitian ini dilakukan, 
untuk mengetahui pengaruh dari kedua faktor tersebut terhadap perilaku 
berpacaran pada remaja siswa kelas XIdi SMA N 2 WonosariGunungkidul, 
Yogyakarta. Pemilihan tempat penelitian yang berada di SMA N 2 Wonosari 
dengan alasan Yogyakarta sebagai kota pelajar yang seharusnya identik dengan 
peserta didik yang terpelajar justru memiliki persentase seks bebas yang cukup 
tinggi. Salah satu kabupaten yang terdapat banyak kasus seks bebas adalah 
kabupaten Gunungkidul, dan ironisnya kasus tersebut banyak dialami oleh para 
remaja usia sekolah menengah atas. SMA N 2 Wonosari merupakan salah satu 
sekolah menengah atas yang berada di Gunungkidul yang mana belum pernah 
dilakukan penelitian terkait di sekolah tersebut. Selain alasan di atas, peneliti 
memilih lokasi di SMA N 2 Wonosari karena peneliti merupakan alumni dari 
sekolah tersebut, sehingga peneliti mengetahui berbagai bentuk perilaku yang 
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muncul pada siswa berkaitan dengan perilaku berpacaran pada remaja yang 
negatif. sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SMA N 2 
Wonosari.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan 
identifikasi masalah, sebagai berikut : 
1. Sebagian besar remaja menghabiskan banyak wantunya untuk berpacaran 
atau berpikir mengenai pacaran. 
2. Maraknya perilaku seks bebas dikalangan pelajar, mulai dari peredaran video 
porno, hingga melakukan hubungan seks pranikah. 
3. Kurangnya informasi seks ( pendidikan seks ) dari orang tua dan lembaga 
pendidikan menyebabkan remaja berperilaku menyimpang.  
4. Pergaulan dengan teman sebayamembawa pengaruh bagi perilaku remaja 
termasuk  perilaku dalam berpacaran. 
5. Emosi remaja yang masih labil, mempengaruhi remaja dalam perilaku 
berpacaran. 
6. Pengaruh hubungan teman sebaya dan kematangan emosi terhadap perilaku 
berpacaran pada remaja belum pernah diteliti di SMA N 2 Wonosari, 







C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, pada penelitian ini hanya 
akan meneliti pada pengaruh interaksi teman sebaya, dan kematangan emosi 
terhadap perilaku berpacaran pada siswa di SMA N 2 Wonosari, Gunungkidul. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang ditentukan, 
maka dapat dirumuskan beberapa rumusan masalah, sebagai berikut : 
1. Adakah  pengaruh interaksiteman sebaya terhadap perilaku berpacaran pada 
remaja siswa kelas XI di SMA N 2 Wonosari, Gunungkidul? 
2. Adakah  pengaruh kematangan emosi terhadap perilaku berpacaran pada 
remaja siswa kelas XI di  SMA N 2 Wonosari, Gunungkidul? 
3. Adakah  pengaruh antara interaksiteman sebaya, dan kematangan emosi 
terhadap perilaku berpacaran pada remaja siswa kelas XI di SMA N 2 
Wonosari, Gunungkidul? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah, sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh interaksiteman sebaya terhadap perilaku berpacaran 
pada remaja siswa kelas XI di SMA N 2 Wonosari, Gunungkidul. 
2. Mengetahui  pengaruh kematangan emosi terhadap perilaku berpacaran pada 
remaja siswa kelas XI di SMA N 2 Wonosari, Gunungkidul. 
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3. Mengetahui pengaruh antara interaksiteman sebaya, dan kematangan emosi 
terhadap perilaku berpacaran pada remaja siswa kelas XI di SMA N 2 
Wonosari, Gunungkidul. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah, sebagai 
berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Untuk menambah referensi dalam kajian tentang faktor yang 
mempengaruhi bagaimana perilaku remaja dalam berpacaran.  
b. Untuk memberikan referensi bagi penelitian yang akan datang terkait 
dengan penelitian sejenis. 
2. Manfaat praktis 
a. Memberikan informasi kepada guru Bimbingan dan Konseling mengenai 
pentingnya pemberian bimbingan berkaitan dengan perilaku berpacaran 
pada remaja yang positif. 
b. Memberikan gambaran kepada orang tua mengenai beberapa fenomena 
yang terjadi di masyarakat berkaitan dengan perilaku berpacaran yang 
dilakukan oleh remaja. 
c. Memberikan gambaran kepada remaja mengenai bahaya atau dampak 









G. Deskripsi Teori 
1. Tinjauan tentang Remaja 
a. Pengertian Remaja 
Masa remaja sering disebut adolesensi ( Latin: adolescere: Adultus 
: menjadi dewasa atau dalam perkembangan menjadi dewasa) Berdasarkan 
istilah tersebut, masa remaja merupakan masa perkembangan untuk 
menjadi dewasa.  
  Menurut Sarlito Wirawan Sarwono (2006 : 2) remaja adalah masa 
peralihan dari anak-anak ke dewasa, bukan hanya dalam pengertian 
psikologis, tetapi juga fisik. Masa remaja ditinjau dari perubahan fisiknya 
adalah ketika alat-alat kelamin remaja telah mencapai kematangannya. 
Secara anatomis berarti alat-alat kelamin khususnya dan keadaan tubuh 
pada umumnay memperoleh bentuk yang sempurna.  
Sedangkan menurut Syamsu Yusuf  L. N. (2006 : 184) remaja 
merupakan segmen perkembangan individu yang sangat penting, yang 
diawali dengan matangnya organ-organ fisik (seksual) sehingga mampu 
bereproduksi. Kriteria remaja yang salah satunya ditinjau dari keadaan 
biologis yaitu remaja adalah individu yang berkembang dari saat pertama 
kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia 




Berdasarkan paparan definisi remaja di atas, remaja merupakan 
masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa, dimana dalam tahap 
tersebut akan ditandai dengan perubahan dan perkembangan fisik, serta 
seksual. Perkembangan yang terjadi pada diri remaja tersebut akan dialami 
secara bertahap dimana pada remaja satu dengan yang lainnya akan 
mengalami perkembangan dalam waktu yang tidak sama. 
b. Tugas Perkembangan Remaja 
  Tugas perkembangan remaja merupakan suatu tugas-tugas yang 
harus diselesaikan oleh setiap individu pada usia remaja. Tugas-tugas 
perkembangan tersebut harus diselesaikan dengan tujuan sebagai berikut 
(Muh Ali & Muh Asrori, 2012 : 169) : 
1) Sebagai petunjuk bagi individu untuk mengetahui apa yang diharapkan 
masyarakat dari mereka pada usia-usia tertentu. Harapan masyarakat 
pada remaja akan berubah seiring dengan bertambahnya usia mulai 
dari ketika mereka masih anak-anak, hingga menginjak dewasa. 
Dengan demikian, remaja hendaknya mengetahui harapan masyarakat, 
agar dapat menjalankan harapan tersebut. 
2) Memberikan motivasi kepada setiap individu untuk melakukan apa 
yang diharapkan oleh kelompok sosial pada usia tertentu sepanjang 
kehidupannya. Remaja yang mengetahui tugas perkembanganya akan 
semakin terdorong untuk melakukan apa yang diharapkan oleh 
kelompok sosial atau masyarakat. 
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3) Menunjukkan kepada setiap individu tentang apa yang akan mereka 
hadapi dan tindakan apa yang diharapkan dari mereka jika nantinya 
akan memasuki tingkat perkembangan berikutnya. Dengan demikian 
remaja akan lebih siap dalam menghadapi tingkat perkembangan 
selanjutanya. 
   Macam-macam tugas perkembangan remaja menurut Havighurs     
( Syamsu Yusuf L. N., 2006 : 74 ) adalah sebagai berikut : 
1) Mencapai hubungan yang lebih matang dengan teman sebaya. 
2) Mencapai peran sosial sabegai pria atau wanita. 
3) Menerima keadaan fisik dan menggunakannya secara efektif. 
4) Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang 
dewasa lainnya. 
5) Mencapai jaminan kemandirian ekonomi. Mempersiapkan kerja 
6) Memilih dan mempersiapkan karir. 
7) Mempersiapkan pernikahan dan hidup berkeluarga. 
8) Mengembangkan ketrampilan intelektual dan konsep-konsep 
yang diperlukan bagi warga Negara. 
9) Mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab secara sosial. 
10) Memperoleh seperangkat nilai dan system etika sebagai 
petunjuk dalam bertingkah laku. 
11) Beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa. 
Selain tugas perkembangan secara umum di atas, remaja juga 
memiliki tugas perkembangan kaitannya dengan kehidupan berkeluarga. 
Muh Ali & Muh Asrori (2012: 169) mengatakan bahwa tugas 
perkembangan yang berkaitan dengan kehidupan keluarga merupakan 
tugas yang sangat penting dan harus diselesaikan, mengingat pada saat 
berkeluarga remaja harus mengesuaikan diri dengan lingkungan baru, 
sementara ketegangan emosi masih sering timbul.  
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Tugas – tugas yang harus diselesaikan pada remaja kaitannya 
dengan kehidupan berkeluarga menurut Muh Ali& Muh Asrori ( 2012 : 
169) adalah sebagai berikut : 
1) Penyesuaian dengan pasangan, yang mencakup konsep pasangan 
ideal, pemenuhan kebutuhan, kesamaan latar belakanag, minat, 
kepentingan bersama, kepuasan nilai, konsep peran, dan perubahan 
dalam pola hidup. 
2) Penyesuaian seksual,  seperti perilaku seksual, pengalaman seksual 
masa lalu, dorongan seksual, pengalaman seksual marital awal, serta 
sikap terhadap penggunaan alat kontrasepsi. 
3) Penyesuaian keuangan, kaitannya dengan keinginan untuk mandiri 
dan fanatisme keluarga. Pada umumnya remaja yang telah 
mempersiapkan hidup berkeluarga, mereka juga memikirkan 
keuangan. 
4) Penyesuaian dengan keluarga pihak masing-masing, kaitannya 
dengan mobilitas sosial dlam keluarga. Berkeluarga mengharuskan 
seseorang untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, tidak 
hanya dengan pesangan melainkan dengan keluarga pasangan. 
  Tugas perkembangan di atas harus dikuasai oleh remaja. Untuk 
menguasai tugas perkembangan yang penting dalam pembentukan 
hubungan –hubungan baru, dan yang lebih matang dengan lawan jenis, 
dan dalam memainkan peran yang tepat dalam seksnya, kawula muda 
harus memperoleh konsep yang dimiliki ketika masih anak-anak (Hurlock, 
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1980 : 226 ). Konsep yang telah dimiliki ketika masih anak-anak harus 
dikembangkan oleh remaja dengan terus menambah pengalaman dan 
pelajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Perkembangan Fisik dan Karakteristik Seks Remaja  
  Menginjak usia remaja, akan terjadi perkembangan dan perubahan 
baik fisik maupun karakteristik seks. Diantara perubahan fisik, yang 
terbesar pengaruhnya pada perkembangan jiwa remaja adalah 
pertumbuhan tubuh. Berikut adalah urutan perubahan-perubahan fisik 
menurut Muss dalam Sarlito Wirawan Sarwono ( 2006 : 52 ) : 
1) Pada anak perempuan 
a) Pertumbuhan tulang-tulang (badan menjadi tinggi, anggota 
badan menjadi panjang) 
b) Pertumbuhan payudara. 
c) Tumbuh bulu yang halus dan lurus berwarna gelap di 
kemaluan. 
d) Mencapai pertumbuhan ketinggian badan yang maksimal, 
setiap tahunnya. 
e) Bulu kemaluan menjadi keriting. 
f) Haid. 
g) Tumbuh bulu ketiak. 
2) Pada anak laki-laki 
a) Pertumbuhan tulang-tulang 
b) Testis (buah pelir ) membesar. 
c) Tumbuh bulu kemaluan yang halus, lurus, dan berwarna 
gelap. 
d) Awal perubahan suara. 
e) Ejakulasi (keluarnya air mani). 
f) Bulu kemaluan menjadi keriting. 
g) Pertumbuhan tinggi badan mencapai tingkat maksimal 
setiap tahunnya. 
h) Tumbuh rambut-rambut halus di wajah. 
i) Tumbuh bulu ketiak. 
j) Akhir perubahan suara. 
k) Rambut di wajah bertambah tebal dan gelap. 
l) Tumbuh bulu di dada. ( Muss, 1968 :7). 
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  Pertumbuhan fisik di atas akan terjadi pada setiap remaja. Akan 
tetapi, waktu pertumbuhan yang dialami antara remaja yang satu dengan 
yang lainnya berbeda.  Pada sebagian remaja, pertumbuhan akan terjadi 
pada usia yang dini, sedangkan pada remaja lain dapat sedikit terlambat. 
Selain itu, pertumbuhan fisik terutama seks primer dan seks sekunder  
pada remaja laki-laki dan perempuan juga memiliki karakteristik yang 
berbeda. 
  Karakteristik seks primer dan sekunder pada remaja baik laki-laki 
maupun perempuan menurut Agoes Dariyo (2004 : 17) adalah sebagai 
berikut : 












Bentuk tubuh segitiga bidang 
Suara besar. 
Kumis, jenggot, jambang, 




Kulit halus / licin. 
Bentuk tubuh 







  Perubahan seks baik primer maupun sekunder pada remaja akan 
diikuti dengan perkembangan heteroseksualitas. Perkembangan 
heteroseksualitas menurut Syamsu Yusuf L. N. ( 2006 : 73-74) adalah 




 Tabel 2. Perubahan Arah Seks Primer dan Sekunder Remaja. 
Dari arah Ke arah 
1. Belum memiliki 
kesadaran tentang 
perubahan seksualnya. 
2. Mengidentifikasi orang 
lain yang sama jenis 
kelaminnya. 
3. Bergaul dengan banyak 
teman. 
1. Menerima identitas 
seksualnya sebagai pria atau 
wanita, 
2. Mempunyai perhatian 
terhadap jenis kelamin yang 
berbeda dan bergaul 
dengannya. 
3. Memilih teman-teman 
tertentu. 
  
  Lebih lanjut, Agoes Dariyo (2004: 20) menerangkan bahwa 
kematangan seksual remaja ditandai dengan keluarnya air mani pertama 
pada malam hari pada laki-laki, sedangkan pada remaja wanita mengalami 
menstruasi pertama yaitu yang disebut dengan istilah menarche. Tanda 
kematangan seksual tersebut akan muncul pada waktu yang tidak sama 
bagi setiap remaja.  
  Berdasarkan papara di atas, dapat disimpulkan bahwa remaja 
adalah suatu masa dimana pada tahap itu terjadi banyak perubahan baik 
pertumbuhan maupun perkembangan yang akan dialami remaja tersebut. 
Masa remaja merupakan masa yang harus dilalui oleh setiap manusia dari 
masa anak-anak menuju dewasa. Pada masa ini, remaja memiliki berbagai 
tahap beserta tugas perkembangan. Tahap perkembangan yang harus 
dilalui remaja meliputi tahap perubahan fisik, seperti perrtumbuhan 
anggota badan, perkembangan fungsi bagian tubuh, dan lain sebagainya. 
Sedangkan pada tahap yang berkaitan dengan emosi, akan terjadi 
perubahan emosional pada diri remaja. Remaja ditintut untuk mampu 
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mengontrol, memposisikan diri, dan menggunakan emosinya dengan cara 
yang tepat. 
  Tahap perkembangan pada remaja di atas, berkaitaan dengan tugas 
yang harus dijalankan oleh setiap remaja. Tugas perkembangan tersebut 
meliputi penerimaan diri remaja akan perubahan yang terjadi pada dirinya. 
Penerimaan yang dimaksud adalah menerima segala keadaan fisiknya, 
serta mampu mengelola emosinya dengan cara yang benar, sehingga 
remaja mampu mengontrol dirinya dalam bersosialisasi di lingkungan 
masyarakat, teman sebaya, serta dalam mempersiapkan kehidupannya 
lebih lanjut yaitu berkeluarga.  
 Tugas dan tahap perkembangan pada diri remaja akan diikuti dengan 
perubahan fisik dan karakteristik seksual. Terdapat perbedaan mengenai 
perubahan yang terjadi antara remaja perempuan dengan remaja laki-laki. 
Waktu terjadinya perubahan antara remaja yang satu dengan yang lainnya 
pun tidak sama. Dengan perubahan fisik dan karakteristik seks yang 
terjadi, remaja dituntut untuk mampu menyesuaikan perubahan tersebut, 









2. Tinjauan tentang Kematangan Emosi 
  Seperti yang telah dipaparkan di atas, diketahui bahwa perubahan 
emosi menuju kematangan berkaitan dengan perubahan yang terjadi pada 
masa remaja. Emosi yang dimiliki remaja berbeda dengan emosi pada 
waktu anak-anak, karena pada masa remaja mereka telah mempersiapkan 
diri menuju masa dewasa yang lebih matang termasuk pada kematangan 
emosi.  
a. Pengertian dan Ciri Emosi 
  Emosi merupakan suatu keadaan yang menyangkut perasaan yang 
dibangun terkait berbagai macam kegiatan dalam kehidupan kita, dan 
orang-orang di sekitarnya (Sutardjo A. Wiramihardja, 2005 : 10). 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa emosi muncul 
akibat dari adanya perilaku dan interaksi antara individu dengan 
lingkungan sekitar.  
Menurut Chaplin (Muh Ali & Muh Asrori (2006: 62) emosi 
merupakan suatu keadaan yang terangsang dari organisme mencakup 
perubahan-perubahan yang disadari, mendalam dari perubahan perilaku. 
Rangsangan tersebut muncul akibat interaksi dengan lingkungan sosial.  
Sedangkan menurut Muh Ali & Muh Asrori (2006: 76 ) emosi 
adalah setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan, nafsu, serta 




pada suatu perasaan dan pikiran yang khas, suatu keadaan biologis dan 
psikologis, dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak. 
Berdasarkan definisi oleh beberapa tokoh di atas, penulis memiliki 
definisi emosi sebagai suatu perasaan atau keadaan mental yang muncul 
pada diri individu sebagai akibat rangsangan dari lingkungan. Keadaan 
mental tersebut menimbulkan perubahan sikap dan perilaku yang 
ditunjukkan oleh individu melalui ekspresi dan bentuk-bentuk tertentu, 
dan sering kali tidak tekendali. 
Muh Ali & Muh Asrori (2006: 64-65) mengemukakan bahwa 
emosi memainkan peranan penting dalam pola berpikir maupun tingkah 
laku individu. Ciri pikiran emosional tersebut adalah : 
1) Respon yang cepat tetapi ceroboh. Pikiran emosional jauh lebih cepat 
dari pikiran rasional, pikiran emosional memiiki kelebihan membawa 
rasa kepastian yang sangat kuat dan di luar jangkauan normal 
sebagaimana yang dilakukan oleh pikiran rasional. Akan tetapi pikiran 
emosional tersebut sering sidunakan pada situasi yang tidak tepat dan 
tergesa-gesa.  
2) Mendahulukan perasaan kemudian pikiran. Pikiran rasional 
sesungguhnya membutuhkan waktu yang lama dibandingkan dengan 
pikiran emosional sehingga dorongan yang lebih dahulu muncul adalah 




3)  bahwa ia telah mendahulukan perasaan daripada pikiran, setelah ia 
melakukannya, sehingga kerap kali timbul rasa menyesal. 
4) Memperlakukan realitas sebagai realitas simbolik. Logika pikiran 
emosional yang disebut juga logika hati bersifat asosiati. Artinya 
memandang unsur-unsur yang melambangkan suatu realitas itu sama 
dengan realitas itu sendiri. Padahal sesungguhnya terdapat perbedaan 
antara realitas simbolik dengan realitas yang sesungguhnya. 
5) Masa lampau diposisikan sebagai masa sekarang. Apabila sejumlah 
ciri suatu peristiwa tampak serupa dengan kenangan masa lampau yang 
mengandung muatan emosi maka pikiran emosional akan 
menanggapinya dengan memicu perasaan yang berkaitan dengan 
peristiwa yang diingat. Perasaan akan peristiwa yang diingat itulah 
yang akan ditanggapi, meskipun belum tentu sama dengan peristiwa 
yang terjadi dimasa sekarang. 
6) Realitas yang ditentukan oleh keadaan. Pikiran emosional banyak 
ditentukan oleh keadaan dan didiktekan oleh perasaan tertentu yang 
sedang menonjol pada saat ini. 
Sedangkan Syamsu Yusuf L. N.  ( 2009 : 116 ) menjelaskan bahwa 
emosi sebagai suatu peristiwa psikologis mengandung cirri-ciri sebagai 
berikut : 
1) Lebih bersifat subyektif daripada peristiwa psikopogis lainnya, seperti 
pengamatan dan berpikir.  
2) Bersifat fluktuatif ( tidak tetap). 
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3) Banyak bersangkut paut dengan peristiwa pengenalan panca indera.  
  Ciri-ciri emosi di atas akan ditunjukkan oleh individu melalui 
berbegai jenis ekspresi dan bentuk emosi. Daniel Goleman 1995 (Muh Ali 
& Muh Asrori. 2006 : 63) menjelaskan mengenai bentuk-bentuk emosi 
sebagai berikut : 
1) Amarah , yang meliputi  perasaan marah, jengkel, benci, dan kesal. 
2) Sedih, yang meliputi perasaan, kecewa, muram, depresi, putus asa, 
dan kesepian. 
3) Takut, berupa suatu ketakutan atau perasaan cemas gugup, 
khawatir, dan tidak tenang. 
4) Nikmat, berupa perasaan bahagia, senang, gembira, riang, dan lain 
sebagainya. 
5) Cinta, berupa perasaan kasmaran, kasih sayang, dan cinta kasih. 
6) Terkejut, berupa perasaan  terpana, takjub, dan terpukau. 
7) Jengkel, berupa perasaan jijik, muak, mual, dan ingin muntah. 
8) Malu, berupa perasaan minder, tidak percaya diri, dan lain 
sebagainya. 
  Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa secara 
umum yang merupakan ciri dari emosi adalah suati sikap yang cenderung 
subyektif, dimana individu berpihak pada dirinya, bahkan kadang 
berorientasi pada pengalaman masa lalunya dan membawanya pada masa 
kini. Emosi yang dirasakan oleh individu tersebut akan diwujudkan 
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melalui berbagai macam bentuk. Bentuk-bentuk emosi tersebut akan 
muncul pada diri individu saat ada kejadian yang mampu merangsang 
emosinya. Apabila tidak dapat mengendalikannya maka bentuk emosi 
tersebut akan menjadi berlebihan. 
b. Emosi Remaja   
Ciri dan bentuk pengekspresian emosi di atas juga dirasakan oleh 
remaja. Santrock ( 2012 : 155) mengemukakan bahwa masa remaja adalah 
masa dimana emosinya meninggi.Lebih lanjut lagi Santrock 
mengemukakan bahwa meskipun emosi remaja meninggi, namun mereka 
tidak mampu mengekspresikan perasaannya secara benar. Hurlock     
(1980 :212) mengemukakan bahwa masa remaja dianggap sebagai periode 
“badai dan tekanan”, yaitu suatu masa dimana ketegangan emosi meninggi 
sebagai akibat dari perubahan fisik dan kelenjar. Seperti yang diungkapkan 
oleh Muh Ali & Muh Asrori ( 2006 : 67 ) bahwa pada usia 13 tahun 
sampai 18 tahun remaja mengalami perkembangan mencapai kematangan 
fisik, mental, sosial, dan emosional. Masa ini merupaka masa yang sulit 
bagi remaja, karena ia harus menyesuaikan diri dengan perkembangan 
yang mereka alami.  
Ketegangan emosi yang tinggi pada keadaan remaja yang masih 
labil menyebabkan mereka terombang ambing pada saat menghadapi 
masalah. Seperti yang diungkapkan oleh Soerjono Soekanto ( 1991 : 50) 
bahwa kepribadian remaja belum sepenuhnya terbentuk. Ia masih 
terombang ambing antara idealisme yang kuat dengan kenyataan yang 
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sedang dihadapi.Remaja masih merasakan kebingungan ketika 
menghadapi kenyataan yang tidak sesuai dengan yang mereka harapkan.  
Muh Ali,& Muh Asrori (2006: 67) mengatakan bahwa masa remaja 
biasanya memiliki energi yang besar, dan emosi yang berkobar-kobar, 
sedangkan pengendalian diri belum sempurna. Sejalan dengan pandangan 
tersebut, Hurlock menjelaskan bahwa ketegangan emosi yang terjadi pada 
remaja dikarenakan anak laki-laki dan perempuan berada di bawah 
tekanan sosial dan menghadapi kondisi baru sedangkan selama masa 
kanak-kanak ia kurang mempersiapkan diri untuk menghadapi keadaan-
keadaan itu ( 1980 : 212-213). Hal tersebut terjadi karena pada masa anak-
anak mereka masih terbiasa dengan situasi yang menyenangkan dan tidak 
terlalu membebani. Sedangkan pada masa remaja, yang merupakan masa 
peralihan dari anak-anak menuju dewasa, mereka akan dihadapkan dengan 
kehidupan baru dengan permasalahan yang belum pernah mereka hadapi 
pada saat masih anak-anak. Meskipun mereka belum siap untuk 
menghadapinya, namun lingkungan menuntut mereka untuk menghadapi 
permasalahan tersebut.  
Seperti yang telah dipaparkan di atas bahwa emosi baik penyebab 
maupun cara mengatasinya akan mengalami perkembangan dari masa 
anak-anak menuju remaja. Perkembangan emosi yang dirasakan oleh 
remaja dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Muh Ali & Muh Asrori   
( 2006 : 71 ) faktor yang mempengaruhi perkembangan emosi remaja 
adalah sebagai berikut : 
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1) Perubahan jasmani. Seiring dengan perubahan dan perkembangan 
tubuh remaja, termasuk perubahan fisik, hormone, dan kelenjar akan 
mempengaruhi keadaan emosi remaja.  
2) Perubahan pola interaksi dengan orang tua. Perbedaan pola asuh orang 
tua berpengaruh terhadap perbedaan perkembangan emosi remaja. 
Selain itu, keterbukaan antara remaja dengan orang tua serta perbedaan 
nilai juga mempengaruhi emosi remaja.  
3) Perubahan interaksi dengan teman sebaya. Remaja akan mengalami 
perubahan interaksi dengan teman sebayanya. Mereka akan semakin 
banyak mengenal teman, termasuk teman lawan jenis. Keberadaan 
teman lawan jenis itulah yang sering menimbulkan perasaan jatuh cinta 
dan menimbulkan perubahan emosi. Perubahan pandangan luar.  
Seiring dengan perkembangan remaja, sering kali terjadi perbedaan 
nilai yang diteraapkan dalam kelompok teman sebaya dengan nilai 
dalam masyarakat. Perbedaan tersebut akan mempengaruhi emosi 
remaja.   
4) Perubahan interaksi dengan sekolah. Di sekolah, remaja akan banyak 
bertemu dengan banyak orang, baik teman maupun guru. Interaksi 
remaja dengan orang lain di sekolah pun pasti akan mengalami 
perubahan dibandingkan dengan pada wakru masih anak-anak. 
Mengenai perubahan emosi berkaitan dengan perubahan interaksi 
dengan teman sebaya khususnya teman lawan jenis, Muh Ali & Muh 
Asrori ( 2006 : 71 ) mengungkapkan bahwa hubungan cinta dengan teman 
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lawan jenis sering menimbulkan masalah emosi pada masa remaja. 
Biasanya remaja benar-benar mulai jatuh cinta dengan teman lawan 
jenisnya. Gejala ini sebenarnya sehat bagi remaja, tapi sering 
menimbulkan gangguan emosi pada remaja jika tidak diikuti dengan 
bimbingan orang tua atau orang yang lebih dewasa. Oleh sebab itu orang 
tua justru merasa cemas ketika anak remajanya jatuh cinta. Gangguan 
emosional yang mendalam dapat terjadi ketika cinta remaja tidak terjawab 
atau karena pemutusan hubungan cinta dari satu pihak sehingga dapat 
menimbulkan kecemasan. 
 Masalah yang berhubungan dengan percintaan merupakan 
masalah yang pelik pada periode ini. Bila kisah cinta berjalan lancar, 
remaja merasa bahagia, tetapi mereka menjadi sedih bila mana 
percintaan kurang lancar (Hurlock, 1980 : 213). Seperti yang dikatakan 
oleh Rosenblum & Lewis (Santrock, 2012: 155) bahwa remaja memiliki 
emosi yang berubah-ubah, kadang ia merasakan sangat bahagia, namun 
pada kondisi tertentu ia merasa sangat sedih. Remaja yang telah mampu 
mengelola emosinya akan tetap tenang dalam keadaan senang maupun 
sedih. Al Tridhonanto (2010:10) mengungkapkan bahwa remaja yang 
mampu mengelola emosinya, mampu menghibur diri ketika ditimpa 
kesedihan, dapat melepas kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan 
dan bangkit dari masalah. Sedangkan Orang yang buruk kemampuannya 
dalam mengelola emosi akan terus menerus bertarung melawan 
perasaan, melarikan diri, dan lari ke hal yang negatif. 
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  Berdasarkan pandangan di atas, jelas bahwa terdapat hubungan 
antara perilaku menjalani kisah percintaan pada remaja terhadap emosinya. 
Pegalaman remaja berkaitan dengan percintaan akan mempengaruhi 
bagaimana remaja mengelola emosi. Hal tersebut dikarenakan pada saat 
berinteraksi dengan pasangan remaja akan dihadapkan dengan masalah 
yang merangsang timbulnya emosi. 
  Pola emosi masa remaja adalah sama dengan pola emosi pada masa 
kanak-kanak, hanya perbedaannya pada rangsangan yang membangkitkan 
emosi, derajat dan khususnya pada pengendalian pelatihan individu 
terhadap ungkapan emosi mereka (Hurlock, 1980 : 231). Perbedaan derajat 
emosi yang dirasakan antara anak-anak dengan remaja mengharuskan para 
remaja berlatih untuk mengendalikan emosi dan mengungkapkannya 
melalui cara yang positif.  Muh Ali & Muh Asrori (2006 : 68-69) 
menjelaskan menganaikarakteristik perkembangan emosi dilihat dari usia 
perkembangan remaja, sebagai berikut : 
1) Periode praremaja. Perubahan fisik yang terjadi meskipun belum 
begitu tampak namun menyebabkan remaja mudah tersinggung, 
cengeng, tetapi juga cepat merasa senang dan meledak-ledak. 
2) Periode remaja awal. Perkembangan fisik semakin tampak, perubahan 
alat kelamin semakin nyata membuat remaja kesulitan menyesuaikan 
diri kadang membuat remaja menyendiri, terasing, introvert, kontrol 
diri kurang, membuat cepat marah. Terjadi karena adanya kecemasan 
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terhadap dirinya seidiri sehingga diwujudkan dengan reaksi yg tidak 
wajar. 
3) Periode remaja tengah. Tuntutan tanggung jawab hidup semakin berat, 
menjadi masalah. Penanaman nilai dari ortu atau masyarakat yang 
tidak sesuai dengan keinginan remaja dan tidak disertai dengan alasan 
yang jelas, membuat remaja menciptakan nilai sendiri. 
4) Periode remaja akhir. Remaja mulai memandang dirinya sebagai orang 
dewasa. Orang tua mulai memberikan kepercayaan, emosi mulai stabil. 
Mulai memilih cara hidup yang dapat dipertanggungjawabkan.  
Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa pada masa remaja 
merupakan masa peralihan dari anak menuju masa dewasa. Peralihan 
tersebut akan diiringi dengan perubahan emosi yang terjadi. Seiring 
dengan usia remaja yang semakin bertambah, maka remaja akan 
nengalami perubahan emosi sesuai dengan karakteristik perkembangana 
emosi berdasarkan usia remaja. 
c. Kriteria Kematangan Emosi 
Syamsu YusufL.N. (2006 : 197) mengatakan bahwa kematangan 
emosi merupakan salah satu tugas perkembangan paling sulit yang dialami 
remaja. Hal tersebut dikarenakan remaja harus menyesuaikan antara emosi 
yang timbul pada masa anak-anak menuju dewasa. Perubahan tersebut 
akan sangat dipengaruhi oleh banyak faktor seperti lingkungan sosial, pola 
asuh, pengalaman kehidupan, dan lain sebagainya. Lingkungan sosial yang 
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positif akan mendukung perkembangan kematangan emosi remaja, 
begitupun dengan yang sebaliknya. 
Lebih lanjut lagi, Syamsu Yusuf L.N. (2006 : 197) mengungkapkan 
bahwa kematangan emosi ditandai oleh : 
1) Adekuasi emosi : cinta kasih, simpati, altruis ( senang menolong 
orang lain), respek, dan ramah. 
2) Mengendalikan emosi : tidak mudah tersinggung, tidak agresif, 
bersifat optimis, dan tidak putus asa, serta mampu menghadapi 
situasi frustasi secara wajar. 
Anak laki-laki dan perempuan dikatakan sudah mencapai 
kematangan emosi bila pada akhir masa remaja tidak “meledakkan” 
emosinya di hadapan orang lain, melainkan menunggu saat dan tempat 
yang lebih tepat untuk mengungkapakan emosinya dengan cara-cara yang 
lebih dapat diterima (Hurlock, 1980: 213). Mereka lebih dapat mengontrol 
emosinya, dalam situasi seperti apapun. Remaja yang sudah mencapai 
kematangan emosi mampu mengungkapkan atau melampiaskan emosinya 
melalui hal-hal yang positif dan tidak merusak.  
Lebih lanjut, Hurlock menerangkan bahwa petunjuk kematangan 
emosi lainnya adalah bahwa individu menilai situasi secara kritis lebih 
dulu sebelum beraksi secara emosional, tidak lagi beraksi tanpa berpikir 
sebelumnya seperti anak – anak atau orang yang tidak matang            
(1980 : 213). Ketika menghadapi suatu permasalahan, remaja lebih mampu  
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untuk bersikap tenang dan tidak tergesa-gesa. Ia lebih memilih untuk 
terlebih dahulu memikirkan sebelum ia melakukannya. Dengan tidak lagi 
bereaksi tanpa berpikir, berarti remaja akan memikirkan akibat yang akan 
ditimbulkan dari tindakannya.  
Untuk mencapai kematangan emosi, remaja harus belajar 
memperoleh gambaran tentang situasi-situasi yang dapat menimbulkan 
reaksi emosional. Adapun caranya adalah dengan membicarakan berbagai 
masalah pribadinya dengan orang lain (Hurlock, 1980: 213). Dengan 
bercerita kepada orang lain, masalah yang dialami remaja akan lebih 
tereksplor, sehingga memungkinkan munculnya reaksi emosi terhadap 
permasalahan tersebut.   
Bila remaja ingin mencapai kematangan emosi, ia juga harus 
belajar menggunakan katarsis emosi untuk menyalurkan emosinya. 
Adapun cara yang dapat dilakukan adalah latihan fisik yang berat, bermain 
atau bekerja, tertawa atau menangis (Hurlock, 1980 : 213). Hal tersebut 
dapat membantu remaja untuk melampiaskan emosi yang dirasakannya 
melalui hal yang positif, sehingga tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang 
merusak. Seperti yang telah diungkapkan di atas, bahwa remaja yang 
temah mampu menyalurkan emosinya melalui hal-hal yang baik, berarti ia 
telah mencapai kematangan emosi. 
Perkembangan kematangan emosional remaja menurut Syamsu 




Tabel 3. Perkembangan Kematangan Emosi Remaja 
Dari arah Ke arah 
1. Tidak toleran dan 
bersikap superior. 
2. Kaku dalam bergaul. 
3. Peniruan buta terhadap 
teman sebaya. 
4. Kontrol orang tua. 
5. Perasaan yang tidak 
jelas tentang dirinya 
atau orang lain. 
6. Kurang dapat 
mengendalikan dirinya 
dari rasa marah dan 
sikap permusuhannya. 
1. Bersikap toleran dan 
merasa nyaman. 
2. Luwes dalam bergaul. 
3. Interdependensi dan 
mempunyai self-esteem. 
4. Kontrol diri sendiri. 
5. Perasaan mau menerima 
dirinya dan orang lain. 
6. Mampu menyatakan 
emosinya secara 
konstruktif dan kreatif. 
  
 Sedangkan menurut Sutardjo A. Wiramihardja (2005 : 10)  
mengemukakan ciri yang paling penting dalam mengidentifikan 
kematangan emosi adalah sebagai berikut : 
1) Disiplin Diri 
  Disiplin merupakan aspek yang penting dalam diri manusia, 
termasuk remaja. Remaja yang mampu disiplin, baik terhadap nilai 
dan norma yang berlaku, disiplin terhadap waktu, keadaan serta 
mampu menentukan apa yang harus dilakukan, mana yang harus 
didahulukan, adalah cirri remaja yang telah mencapai kematangan 
emosi. Disiplin diri perlu dilatih sejak mereka masih anak-anak, 







  Remaja yang telah mencapai kematangan emosi mampu 
memutuskan mana arah yang akan mereka ambil, dengan 
pertimbangan yang matang. Setelah ia memutuskan, ia juga mampu 
untuk segera melakukan keputusan tersebut dengan 
mempertimbangkan resiko yang mungkin akan terjadi. Namun mereka 
akan tetap tenang dalam menjalankan segala tindakan. 
3) Kemandirian 
  Remaja yang telah mampu berdiri sendiri, melakukan 
segala bentuk aktivitas sendiri dengan penuh tanggung jawab, berarti 
ia telah mencapai kematangan emosinya. Ia bertindak tidak hanya 
sekedar melakukan aktivitas namun didahului dengan berfikir, serta 
tidak merepotkan orang di sekitarnya. Remaja yang telah mencapai 
kematangan emosi mampu memutuskan permasalahan yang ia hadapi 
secara mandiri dengan penuh pertimbangan. 
  Dari uraian mengenai emosi di atas, dapat diketahui bahwa 
perkembangan emosi remaja dalam mencapai kematangan sangat penting. 
Hal tersebut dikarenakan kematangan emosi berkaitan dengan proses 
pendewasaan diri pada remaja dalam mengatasi bermasalahan dan 
berbagai situasi dalam hidupnya.  
  Seperti yang telah diketahui bahwa emosi merupakan suatu 
perasaan yang terdiri dari berbagai jenis perasaan yang dirasakan pada 
setiap manusia dalam berbagai kondisi. Pada umumnya emosi seseorang 
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dicirikan sebagai perasaan yang bereaksi cepat namun ceroboh sehingga 
mengesampingkan pikiran dan mendahulukan perasaan. Kadang, perasaan 
tersebut berkaitan dengan peristiwa yang terjadi di masa lampau yang ia 
bawa ke masa sekarang, meskipun peristiwa yang terjadi tidaklah sama. 
Sehingga dikatakan bahwa menggunakan emosi  sering tidak realistis. 
  Berbagai hal yang menyangkut tentang emosi di atas juga terdapat 
pada remaja. Masa remaja merupakan masa dimana ia masih terombang-
ambing, serta keadaan emosi yang masih labil. Keadaan tersebut 
menyebabkan remaja belum memiliki pengendalian yang sempurna. Hal 
tersebut terjadi karena masa remaja merupakan masa peralihan dari anak 
menuju dewasa dimana emosi yang dimiliki pasti berbeda.  
  Perbedaan emosi yang dirasakan antara anak dengan remaja terjadi 
akibat beberapa faktor. Faktor tersebut diantaranya adalah perubahan 
jasmani yang terjadi pada remaja, pola asuh orang tua, serta interaksi 
remaja dengan lingkungan, seperti teman sebaya, masyarakat, sekolah, dan 
lain sebagainya. Salah satu faktor penting yang   mempengaruhi keadaan 
emoi remaja adalah mengenai percintaan remaja, atau hubungan dengan 
teman lawan jenis. Remaja yang telah mengenal cinta, atau sedang 
berpacaran sering kali mengalami perubahan emosi yang tidak stabil. 
Mereka kadang meresakan sangat bahagia, namun kemudian merasakan 




  Remaja yang telah mencapai kematangan emosi, akan mampu 
mengelola perasaannya, serta mampu menyikapi berbagai peristiwa yang 
ia hadapi tersebut dengan tenang, wajar, penuh pemikiran, control diri, 
keadaan diri yang sudah tidak meledak-ledak, mampu menerima keadaan 
diri, serta menerima berbagai situasi yang terjadi. Ciri kematangan emosi 
lainnya adalah bahwa remaja mampu menerapkan sikap disiplin dalam 
dirinya, mampu mempertimbangkan segala keputusan, serta mampu 
bersikap mandiri. 
3. Tinjauan tentang Interaksi Teman Sebaya  
a. Pengertian dan Jenis Teman Sebaya 
Teman sebaya adalah anak atau remaja dengan tingkat usia atau 
tingkat kedewasaan yang sama (Santrock, 2003 : 219 ). Biasanya, teman 
sebaya saling bertemu pada beberapa aktivitas social yang dilakukan 
remaja, seperti di sekolah, masyarakat, dan lain sebagainya. Kelompok 
sebaya merupakan sumber afeksi simpati, pemahaman dan penuntun 
moral, tempat bagi sebuah eksperimen, dan pengaturan untuk mencapai 
otonomi serta kemandirian dari orang tua. Teman sebaya merupakan 
tempat untuk membentuk hubungan intimasi yang menyediakan sebuah 
latihan bagi intimasi di masa dewasa (Papalia &Feldman,2014:68 ).  
Menurut Shaffer & Kipp (2014: 572) yang dikatakan sebagai 
teman sebaya adalah mereka yang dalam berinteraksi terdapat : 
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1) Interaksi secara teratur. Mereka menjalin interaksi secara 
teratur dan berkelanjutan, tidak hanya sesaat atau pada situasi 
tertentu.  
2) Memiliki ikatan antara satu dengan yang lainnya. Anggota 
kelompok teman sebaya memiliki ikatan yang saling dapat 
merasakan apa yang dirasakan setiap anggota teman sebaya.  
3) Terdapat norma dalam kelompok. Norma yang dimaksud 
adalah suatu aturan khusus yang berlaku untuk setiap anggota 
kelompok teman sebaya. Aturan tersebut meliputi segala 
aktivitas, perilaku, sikap, hingga cara berpakaian, bergaul, dan 
lain sebagainya. 
4) Terdapat peran dalam kelompok. Peran yang dimaksud adalah, 
dalam kelompok terdapat ketua kelompok, beserta anggota 
kelompok. 
Berdasarkan definisi mengenai teman sebaya di atas, penulis 
mendefinisikan teman sebaya sebagai suatu perkumpulan yang terdiri dari 
dua orang atau lebih, dengan usia yang sama. Pada kelompok tersebut aan 
terjadi interaksi yang berkelanjutan, dan saling berhubungan. Dalam 
kelompok teman sebaya juga terdapat nilai-nilai yang diterapkan bagi 
setiap anggota kelompok.  
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa dalam kelompok 
teman sebaya terjadi interaksi dengan setiap anggotanya. Interaksi antara 
anak dengan teman sebayanya memiliki beberapa macam seiring dengan 
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pertumbuhan mereka. Menurut Papalia & Feldman ( 2014:68 ) dimasa 
anak kebanyakan interaksi sebaya adalah dyadic, atau satu persatu. Masa 
remaja berlanjut ke geng, - struktur kelompok dari pertemanan yang 
melakukan hal-hal bersama-sama-,dan  yang ketiga adalah kerumunan, 
yang didasarkan pada lingkungan sekitar, etnisitas, status sosial ekonomi, 
atau faktor lain. Rathus (2014 : 533) mengelompokkan jenis perkumpulan 
dengan teman sebaya menjadi dua jenis, yaitu cliques, dan crowds. 
Penjelasan dari kedua jenis kelompok tersebut adalah sebagai berikut : 
“Peer groups include Cliques and Crowds. Cliques consist of five 
to ten individuals who hang around together and share activities 
and confidences. Crowds are larger groups of individuals who may 
or may not spend much time together and are identified by the 
particular activities or attitudes of the group.” 
Berdasarkan kutipan tersebut, mengemukakan bahwa dalam 
pertemanan terdapat dua jenis yaitu cliques, dan crowds. Cliquesterdiri 
dari 5-6 anggota yang sering menghabiskan waktu bersama. Sedangkan 
crowds merupakan kelompok yang anggotanya lebih besar baik 
menghabiskan waktu bersama maupun tidak dengan kegiatan tertentu. 
Newman & Newman (Berk (2008 : 623 )) memberikan penjelasan 
mengenai pentingnya cliques dan crowds sebagai berikut :  
“Both ciquers and crowds serve vital functions. The clique 
provides a context for acquiring social skills and experimenting 
with values and roles. The crowd offers adolescents the security of 
a temporary identity as they separate from the family and construct 




  Baik cliques maupun crowds memiliki fungsi yang sangat 
penting bagi remaja dengan teman sebayanya. Adanya cliques 
memberikan kesempatan pada remaja untukmemperoleh keterampilan 
sosial dan bereksperimen dengan nilai-nilai dan peran. Ketrampilan 
tersebut nantinya akan mereka gunakan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Sedangkan Crowds akan memberikan keamanan karena mereka terpisah 
dari keluarga dan membangun rasa koheren diri.  
Pada banyak remaja, bagaimana mereka dipandang oleh teman 
sebaya merupakan aspek yang terpenting kehidupan mereka. Beberapa 
remaja akan melakukan apapun agar dapat dimasukkan sebagai anggota 
(Santrock, 2003 : 219 ). Salah satu pengaruh kuat adalah persepsi norma-
norma kelompok sebaya. Remaja sering kali mendapat tekanan untuk 
terlibat aktivitas yang mereka belum siap (Papalia & Feldman,  2014: 55 ). 
Lebih lanjut lagi, Papalia & Feldman ( 2009 : 78 ) mengemukakan bahwa 
remaja sering kali merasa tertekan untuk melakukan aktivitas yang mereka 
rasa tidak siap untuk mereka lakukan. Dalam laporan Kaiser, hampir 
sepertiga dari remaja berusia 15-17 tahun terutama laki-laki, mengalami 
tekanan untuk melakukan hubungan seksual. 
Setiap kelompok teman sebaya pasti akan menerapkan nilai-nilai 
atau norma yang harus dijalankan oleh anggotanya, baik secara langsung 
ataupun terselubung. Remaja yang ingin bergabung dalam kelompok 
tersebut dituntut untuk menyesuaikan dengan norma yang ada dalam 
kelompok. Ironisnya, dengan maksud agar remaja tersebut dapat diterima 
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dalam suatu kelompk yang ia inginkan, ia rela melakukan hal yang 
membahayakan, atau bahkan menyimpang dari norma yang berlaku pada 
budaya masyarakat setempat. 
b. Perubahan Interaksi Remaja dengan Orang Tua dan dengan Teman 
Sebaya 
Seiring dengan pertambahan usia yang dialami remaja, mereka 
akan lebih sering berinteraksi dengan teman sebayanya. Hal tersebut 
terjadi karena pada usia remaja, mereka telah berada pada lingkungan 
sosial yang lebih luas. Lingkungan sosial yang lebih luas, memungkinkan 
remaja untuk lebih banyak mengenal teman yang sebaya dengan mereka, 
baik di lingkungan sekolah, masyarakat, maupun komunitas lainnya.   
Menurut Hurlock ( 1980 : 213) karena remaja lebih banyak berada di luar 
rumah bersama dengan teman-teman sebaya sebagai kelompok, maka 
dapatlah dimengerti bahwa pengaruh teman-teman sebaya pada sikap, 
pembicaraan, minat, penampilan, dan perilaku lebih besar dari pada 
pengaruh keluarga. Remaja  mengatakan bahwa mereka lebih banyak 
tergantung pada kawan-kawan dari pada orang tua untuk memenuhi 
kebutuhan mereka atas kebersamaan, ketetraman hati dan intimasi              
( Santrock, 2012 : 447 ). Sedangkan menurut Rathus  ( 2003 : 596 ) 
mengungkapkan bahwa meskipun hubungan dengan orang tua tetap positif 
pada remaja, namun peran teman sebaya sebagai sumber kegiatan  dan 
pengaruh akan meningkat tajam.   
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Anak-anak menghabiskan semakin banyak waktu dalam interaksi 
teman sebaya pada pertengahan masa anak-anak dan akhir masa anak-anak 
serta masa remaja. Namun dibandingkan dengan anak-anak, pergaulan 
remaja dengan teman sebayanya cenderung lebih stabil. Hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan Bowker, dkk (Boyd &Bee,2002: 331) : 
“Adolescents friendships are also more stable than those of younger 
children.” Pada sumber yang sama, hal serupa juga diungkapkan oleh 
Degirmencioglu et al. (Boyd &Bee, 2002 : 332) : “ Like friendships, peer 
group become relatively stable in adolescents.” 
Berdt, dkk (Shaffe &Kipp, 2014 : 572) mengungkapkan bahwa : 
“Adolescence spend more time with peers, than with parents, siblings, or 
any other agent of socialization.” Remaja menghabiskan lebih banyak 
waktunya dengan teman sebayanya, dari pada dengan orang tua, saudara, 
atau interaksi dengan yang lainnya. Sejalan dengan pendapat di atas, 
Halpern, dkk (Rathus, 2014 : 53) mengemukakan bahwa anak usia sekolah 
menengah menghabiskan banyak waktunya dengan teman sebaya, dan 
hanya 15% dari waktu yang mereka gunakan untuk berinteraksi dengan 
orang tua. Suatu penelitian menunjukkan bahwa anak-anak berinteraksi 
dengan teman sebayanya 10% dari satu hari pada usia 2 tahun, 20% pada 
usia 4 tahun, dan lebih dari 40% pada usia 7 dan 11 tahun (Santrock, 2003 
: 220 ). Pada penelitian yang lain, selama satu minggu, remaja muda laki-
laki dan perempuan menghabiskan waktu dua kali lebih banyak dengan 
teman sebaya dari pada waktu dengan orang tuanya (Condry, dkk ( 
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Santrock, 2003 : 220 ). Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, 
menunjukkan bahwa sebenarnya interaksi antara individu dengan teman 
sebaya sudah mulai dibangun sejak ia memasuki masa balita, dan akan 
berlanjut pada masa anak-anak, remaja, dan dewasa, yang pada 
kenyataannya semakin bertambah usia, akan semakin banyak presentase 
intensitas pergaulan dengan teman sebaya, dibandingkan interaksi dengan 
keluarga atau orang tua. 
Kualitas interaksi dengan teman sebaya seiring dengan 
pertumbuhan anak hingga remajapun akan bertambah. Seperti yang 
dikemukakan oleh Collins & Madsen,dkk (Sigelman & Rider,  2012 : 481) 
bahwa seiring bertambahnya usia, kualitas pertemanan dengan sebayanya 
menjadi berubah. Diusia dini, mereka berinteraksi untuk kenikmatan dan 
kebahagiaan saja, di akhir masa anak-anak mereka sudah mulai memiliki 
rasa kepedulian, sedangkan pada masa remaja mereka telah memiliki 
kedekatan dan keintiman antara satu dengan yang lainnya. Berdasarkan hal 
tersebut, menunjukkan bahwa interaksi antara remaja dengan teman 
sebayanya memiliki keintiman atau kedekatan yang lebih besar, 
dibandingkan dengan interaksi mereka pada saat masih anak-anak. Sejalan 
dengan paparan di atas, Rathus ( 2003 : 600) mengemukakan hal yang 
membedakan  interaksi teman sebaya pada anak-anak dengan remaja 
adalah bahwa pada kelompok teman sebaya yang sudah menginjak usia 
remaja, waktu yang dihabiskan semakin meningkat, kurang adanya control 
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dari orang tua, serta sudah mulai terbentuk interaksi teman sebaya dengan 
lawan jenisnya. 
 Menurut Papalia &  Feldman ( 2014 : 68 ) teman sebaya sebagai 
sumber penting dari dukungan emosi selama masa peralihan remaja yang 
kompleks, begitu juga sumber tekanan bagi perilaku yang orang tua 
mungkin sesali adalah kelompok sebaya. Beberapa orang tua 
menyesalinya, karena keberadaan teman sebaya akan berpengaruh 
terhadap perilaku remaja, sehingga apabila perilaku yang ditunjukkan oleh 
teman sebayanya buruk, maka tidak menutup kemungkinan perilaku yang 
akan ditimbulkan oleh remaja juga buruk, begitupun sebaliknya. Sejalan 
dengan pernyataan di atas, Samsunuwiyati Marat (2005 : 221) 
mengungkapkan bahwa menurut  ahli teori teman sebaya remaja 
merupakan suatu bentuk kejahatan yang merusak nilai-nilai kontrol orang 
tua. Hal tersebut terjadi karena orang tua sering mengalami kesulitan untuk 
mengontrol interaksi antara remaja dengana teman sebayanya. 
  Meskipun remaja lebih cenderung untuk bergantung pada teman 
sebayanya, namun keberadaan orang tua juga membawa pengaruh bagi 
kehidupan dan perkembangan remaja. Orang tua dan teman sebaya 
memiliki hubungan yang bisa jadi saling mendukung bagi remaja, namun 
bisa juga bertentangan dan membawa pengaruh yang negatif bagi remaja. 
Hal tersebut tergantung pada bagaimana remaja menyikapi interaksi 
dengan keduanya.   
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  Berdasarkan penelitianyang dilakukan oleh Allen, dkk                    
( Santrock, 2003 : 220- 221) memberikan bukti yang menguatkan bahwa 
para remaja hidup dalam dunia orang tua dan teman sebaya yang 
berhubungan, bukan sebaliknya. Keberadaan orang tua dan kelompok 
teman sebaya saling berhubungan dan keduanya membawa pengaruh bagi 
perilaku remaja. Pada suatu penelitian oleh Rubin & Sloman ( Santrock, 
2003 : 220 ) orang tua mengakui bahwa mereka menyarankan beberapa 
strategi spesifik kepada anak remaja mereka dengan tujuan untuk 
menolong mereka membangun hubungan teman sebaya yang lebih positif. 
Disitulah letak hubungan antara orang tua dengan teman sebaya yang 
saling mendukung. Namun perlu diingat bahwa hubungan yang dibangun 
tersebut adalah hubugan yang mengarah pada hal yang positif.  
  Lebih lanjut, suatu penelitian yang dilakukan oleh Armsden 
&Greenberg (Santrock, 2003: 221) menegaskan bahwa remaja yang 
memiliki ikatan yang aman dengan orang tuanya juga memiliki ikatan 
yang aman dengan teman sebayanya. Remaja yang tidak memiliki ikatan 
yang aman dengan orang tuanya, juga tidak memiliki ikatan yang aman 
dengan teman sebayanya. Hal tersebut terjadi karena remaja yang 
memiliki ikatan yang mana dengan orang tuanya akan cenderung terbuka 
dengan orang tua, termasuk terbuka mengenai perilaku dalam kelompok 





c. Pengaruh Teman Sebaya 
      Teman sebaya memberikan pengaruh bagi kehidupan individu, 
terutama individu pada usia remaja awal. Pengaruh tersebut terdiri dari 
pengaruh yang positif maupun nehatif. Penjelasan pengaruh teman sebaya 
bagi remaja adalah sebagai berikut : 
1) Pengaruh positif 
  Menurut  Syamsu Yusuf L. N. ( 2006 : 59) peranan atau pengaruh 
kelompok teman sebaya sangat penting, terutama saat terjadinya 
perubahan dalam struktur masyarakat yaitu: 
a) Perubahan struktur keluarga, dari keluarga besar ke keluarga kecil. 
b) Kesenjangan antara generasi tua dengan generasi muda. 
c) Ekspansi jaringan komnikasi antara kawula muda. 
d) Panjangnya masa atau penundaan memasuki masyarakat orang 
dewasa. 
  Peranan kelompok teman sebaya bagi remaja adalah, memberikan 
kesempatan untuk belajar tentang ( Syamsu Yusuf L. N.  2006 : 59)  : 
a) Bagaimana berinteraksi dengan orang lain. Pada saat bersama 
teman sebaya, remaja akan banyak berkomunikasi dengan mereka. 
Disitulah remaja akan belajar untuk berinteraksi dengan orang lain. 
b) Mengontrol tingkah laku sosial. Dalam kehidupan sosial pasti ada 
nilai-nilai yang dianud, dan mau tidak mau sebagai anggota remaja 
harus menaati nilai tersebut dengan cara mengontrol tingkah 
lakunya agar tidak melanggar norma yang ada. 
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c) Mengembangkan ketrampilana dan minat yang relevan dengan 
usianya. Diusia remaja mereka banyak bergabung dalam suatu 
komunitas yang mana komunitas tersebut memberikan kesempatan 
dan wadah untuk remaja dalam mengembangkan bakat minatnya. 
d) Saling bertukar perasaan dan masalah. Remaja akan lebih nyaman 
mencurahkan perasaannya (curhat) dengan teman sebaya, sehingga 
mereka akan saling memberikan solusi pada permasalahan yang 
dihadapi temannya. 
  Menurut Syamsu Yusuf L. N. (2006: 59) kelompok sebaya yang 
suasananya hangat, menarik, dan tidak eksploitatif, dapat membantu 
remaja untuk memperoleh pemahaman tentang: 
a) Konsep diri, masalah dan tujuan yang lebih jelas. 
b) Perasaan berharga. 
c) Perasaan optimis tentang masa depan. 
Fungsi positif dari teman sebaya menurut Kelly dan Hansen 
(Samsunuwiyati Marat, 2005 :220-221) adalah sebagai berikut : 
a) Mengontrol impuls-impuls agresif. Dengan adanya teman sebaya, 
remaja mampu belajar untuk mengontrol agresivitasnya. 
b) Memperoleh dorongan emosional dan social serta menjadi lebih 
independen. Teman sebaya berpengaruh terhadap emosional yang 
dirasakan oleh remaja terutama kaitannya dengan interaksi sosial. 
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c) Meningkatkan ketrampilan sosial, mengembangkan kemampuan 
penalaran dan belajar untuk mengekspresikan perasaan dengan cara 
yang lebih matang. 
d) Mengembangkan sikap terhadap seksualitas dan tingkah laku peran 
jenis kelamin. Hal tersebut terjadi karena pada saat bergaul dengan 
teman sebaya, mereka akan bertemu dan berinteraksi dengan teman 
lawan jenis.  
e) Memperkuat penyesuaian moral dan nilai-nilai. Remaja akan 
menyesuaikan nilai dan norma yang ada pada lingkungan teman 
sebaya. 
f) Meningkatkan harga diri. Remaja akan merasa memiliki harga diri 
tang tinggi jika ia mampu memenuhi norma yang ada dalam 
kelompoknya. 
  Interaksi teman sebaya memberikan kesempatan untuk belajar 
bagaimana mengendalikan perilaku social, mengembangkan ketrampilan 
dan minat yang sesuai dengan usia, dan berbagai masalah dan perasaan. 
Remaja juga lebih banyak tergantung pada teman sebaya dari pada dengan 
orang tuanya sendiri, karena mereka sudah mendapat kemandirian dari 
orang tua (Sri Esti Wuryani, 2008 : 143 ).  
  Peran teman sebaya dalam pengendalian perilaku social sangat 
terlihat dari bagaimana remaja berperilaku di lingkungan sosial, baik 
dalam lingkungan teman sebaya tersebut, maupun pada lingkungan sosial 
yang luas. Menurut Hartup (Santrock, 2003 : 219) interaksi teman sebaya 
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dengan usia yang sama memainkan peran yang unik pada masyarakat AS. 
Seseorang dapat belajar menjadi petarung yang baik, hanya diantara rekan-
rekan seumur. Orang yang lebih tua akan mengalahkan, dan orang yang 
lebih muda tidak akan memberi tantangan. 
   Santrock (2013 : 219) menjelaskan bahwa salah satu fungsi utama 
dari kelompok teman sebaya adalah untuk menyediakan berbagai 
informasi mengenai dunia di  luar keluarga. Informasi tidak diperoleh 
remaja dari keluarganya, akan ia peroleh dari teman sebaya. Apabila 
seorang remaja tidak mendapatkan informasi melalui keluarga atau orang 
tuanya, biasanya mereka akan mencari infornasi pada teman sebayanya. 
Hal tersebut, karena memang intensitas pertemuan sehari-hari antara 
teman sebaya lebih sering dibandingkan dengan orang tua atau keluarga. 
Namun, pada kenyataannya, tidak semua informasi yang diterima dari 
teman sebaya tersebut benar atau bernilai positif, tergantung dari 
pengetahuan, pengalaman, dan jenis teman sebaya tersebut. Hal tersebut 
serupa dengan yang diungkapkan oleh Boyd & Bee (2002 : 329) yang 
mengungkapkan bahwa pada usia yang sama remaja akan saling 
memberikan dukungan satu dengan yang lainnya.   
  Literature mengenai perkembangan manusia banyak memberikan 
contoh klasik mengenai pentingnya teman sebaya pada perkembangan 
social. Anna Freud (Freud dan Dann, 1951) meneliti 6 orang anak dari 
keluarga yang berbeda dan dikumpulkan bersama setelah orang tua mereka 
terbunuh pada perang dunia ll. Ikatan yang mendalam pada teman sebaya 
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dapat diamati, anak anak tersebut merupakan kelompok yang sangat 
terikat, bergantung satu sama lain, dan menghindari orang lain. Walaupun 
mereka kekurangan perhatian orang tua, mereka tidak menjadi nakal 
maupun psikotik  (Santrock, 2003 : 220 ). Penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa tidak semua teman sebaya membawa pengaruh yang negatif, 
tergantung dari bagaimana perilaku dalam lingkungan tersebut. 
Erath dkk( Santrock 2012 : 447 ) mengemukakan bahwa 
karakteristik teman berpengaruh penting terhadap perkembangan remaja. 
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Cook, dkk (Santrock 2012 : 447 ) 
mengungkapkan bahwa indeks prestasi teman-teman merupakan sebuah 
alat prediksi penting dari pencapaian positif di sekolah, dan juga terkait 
dengan rendahnya perilaku negatif. Remaja yang bergaul dengan teman 
sebaya yang memiliki indeks prestasi tinggi, akan cenderung membawa 
pengaruh positif. 
  Pada penelitian lain, hubungan teman sebaya yang harmonis pada 
masa remaja berkaitan dengan kesehatan mental yang positif pada usia 
pertengahan (Hightower dalam Santrock, 2003 : 220 ). Hubungan dengan 
teman sebaya tidak selamanya berdampak buruk bagi remaja. Bahkan, 
hubungan dengan teman sebaya yang harmonis dan positif, akan 
memberikan dampak yang baik pula dimasa perkembangan remaja 
selanjutnya. 
   Baik buruknya lingkungan teman sebaya, akan mempengaruhi 
kesehatan mental dan perilaku remaja dapam kelompok tersebut. Apabila 
 50 
 
ia berasa pada lingkungan yang sehat, maka kemungkinan besar ia akan 
memiliki kepribadian dan kesehatan mental yang positif, begitupun 
dengan yang sebaliknya. Jean Piaget (1932) dan Harry Stack Sullivan 
(1953), merupakan para ahli teori yang berpengaruh yang menekankan 
bahwa melalui interaksi teman sebayalah anak-anak dan remaja belajar 
menganai pola hubungan yang timbal balik dan setara (Santrock, 2003 : 
220 ). Lebih lanjut lagi, Santrock  (2003 : 220 ) mengemukakan bahwa 
anak-anak menggali prinsip-prinsip kejujuran dan keadilan dengan cara 
mengatasi ketidaksetujuan dengan teman sebaya. Mereka juga belajar 
untuk mengamati dengan teliti minat dan pandangan  teman sebaya dengan 
tujuan untuk memudahkan proses penyatuan dirinya kedalam aktivitas 
teman sebaya yang sedang berlangsung. 
  Berdasarkan paparan di atas, menunjukkan bahwa keberadaan 
teman sebaya membawa pengaruh yang positif bagi perkembangan remaja. 
Namun, pada kondisi tertentu, teman sebaya juga dapat membawa 
pengaruh yang negatif bagi remaja. 
2) Pengaruh negatif 
 Allen, dkk (Papalia&Feldman, 2014: 55 )  mengemukakan bahwa 
pengaruh sebaya normalnya memuncak di usia 12 hingga 13 tahun, dan 
menurun selama pertengahan dan akhir masa remaja. Di usia 13 atau 14 




Berdasarkan kutipan tersebut, ditunjukkan bahwa keberadaan 
teman sebaya dapat membawa pengaruh yang negatif bagi remaja. Usia 
remaja awal, mudah terpengaruh oleh perilaku yang ditunjukkan oleh 
teman sebayanya, ternasuk perilaku yang buruk 
Remaja yang bergaul dengan teman sebaya yang berperilaku 
buruk, akan cenderung juga membawa remaja kearah yang negatif. Suatu 
penelitian menunjukkan hubungan teman sebaya yang buruk pada masa 
anak-anak berkaitan dengan berhenti dari sekolah, dan kenakalan pada 
masa remaja akhir Roff, dkk ( Santrock, 2003 : 220). Hal yang serupa juga 
diungkapkan oleh Urdant ( Boyd & Bee, 2002: 331) :“Adolescents tend to 
choose friends who share their beliefs about smoking, drug use, sex, and 
the importance of academic achievement .” Remaja cenderung memilih 
teman-teman yang merokok, pengguna obat-obatan, berperilaku seksual 
menyimpang, namun juga terdapat remaja yang memilih teman yang 
mementingkan prestsi akademik.   
  Beberapa ahli teori juga menggambarkan budaya teman sebaya 
remaja sebagai pengaruh merusak yang mengabaikan nilai – nilai dan 
kontrol orang tua. Teman sebaya juga dapat mengenalkan remaja dengan 
alcohol, obat-obatan, kenakalan, dan bentuk tingkah laku lain yang 
dianggap orang dewasa sebagai maladaptive (Santrock, 2003: 220). 
Remaja dapat mengalami perubahan perilaku kearah negatif akibat 
pengaruh teman, misalnya pecandu obat terlarang dan minuman keras         
( BKKBN 1997).  
 52 
 
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa keberadaan 
teman sebaya bagi remaja akan mempengaruhi perilaku remaja tersebut. 
Pengaruh yang ditimbulkan dari teman sebaya dapat berupa pengaruh yang 
positif, yaitu memberikan kesempatan bagi remaja untuk belajar 
berinteraksi sosial, serta mempengaruhi remaja untuk lebih berprestasi 
seperti teman sebayanya yang juga memiliki indeks prestasi yang tinggi. 
Namun sebaliknya, interaksi dengan teman sebaya juga tidak menutup 
kemungkinan akan membawa dampak yang negatif, melakukan perilaku 
yang menyimpang, pergaulan bebas, indeks prestasi yang rendah, dan lain 
sebagainya. Terdapat pengaruh positif dan negative dalam berteman 
(Soerjono Soekanto, 1991: 19). Baik buruknya pengaruh yang ditimbulkan 
dari keberadaan teman sebaya, tergantung pada bagaimana perilaku dari 
kelompok teman sebaya tersebut. 
d. Konformitas Teman Sebaya  
  Konformitas muncul ketika individu meniru sikap atau tingkah 
laku orang lain dikarenakan tekanan yang nyata maupun yang 
dibayangkan oleh mereka. Tekanan untuk mengikuti teman sebaya 
menjadi sangat kuat pada masa remaja (Santrock, 2003 : 221). Tekanan 
dari teman sebaya tersebut akan memaksa remaja untuk menirunya atau 
bersikap konfomitas dengan teman sebayanya. Sayangnya, tidak semua 
tekanan yang muncul dari teman sebaya tersebut bernilai positif.  
Boyd&Bee (2002 : 332 ) mengemukakan bahwa : “Peergroup 
conformity seems to peak at about age 13 or 14, and then wanes as the 
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teenager begins to arrive at a sense of identity that is more independent of 
the peer groups.” Konformitas teman sebaya memuncak pada usia 13 
sampai 14 tahun, dan akan mulai berkurang pada saat remaja telah 
menemukan identitas dirinya. Pada saat remaja tersebut meniru teman 
sebayanya, ia juga sedang mencari jati dirinya yang sesungguhnya. 
  Menurut Camarena, dkk (Santrock, 2003: 220) konformitas 
terhadap tekanan teman sebaya dapat menjadi positif atau negatif.Apabila 
tidak diimbangi dengan kontrol diri, aktivitas meniru sikap tingkah laku 
orang lain ini akan menjadi negatif jika yang ditiru adalah hal yang 
negatif. Namun, apabila kontrol diri pada remaja tersebut positif, mereka 
akan tidak mudah terpengaruh pada perilaku suatu kelompok yang negatif.  
Mitcheel Prinstein, dkk ( Santrock, 2012: 448)  melakukan riset 
yang mengungkapkan bahwa remaja yang tidak yakin akan identitas 
sosialnya, cenderung lebih menyesuaikan diri dengan kawan sebayanya. 
Hal tersebut terjadi karena pada masa remaja, mereka masih memiliki 
emosi yang labil dan cenderung ingin seperti apa yang ada dalam 
kelompoknya. Demikian halnya, kawan sebaya cenderung lebih 
menyesuaikan diri ketika ada seseorang yang menurut mereka statusnya 
lebih tinggi. 
  Lebih lanjut, Santrock menjelaskan bahwa sementara hampir 
semua remaja mengikuti tekanan teman sebaya dan ukuran lingkungan 
sosial, beberapa remaja ada juga yang nonkonformis atau anti konformis.  
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Nonkonformis muncul ketika individu mengetahui apa yang diharapkan 
oleh orang-orang di sekitarnya tapi mereka tidak menggunakan harapan 
tersebut untuk mengarahkan tingkah laku mereka (2003 : 223 ).  Dengan 
kata lain, remaja yang nonkonformitas memilih untuk tidak ikut serta 
bergabung pada suatu kelompok tersebut.  
  Sedangkan anti-konformitas muncul ketika individu bereaksi 
menolak terhadap harapan kelompok dan kemudian dengan sengaja 
menjauh dari tindakan atau kepercayaan yang dianut oleh kelompok 
(Santrock, 2003: 223). Individu yang menolak terhadap harapan kelompok 
tersebut, terjadi dikarenakan adanya perbedaan pandangan antara dirinya 
dengan kelompok, yang bisa bernilai positif jika ia menolak kelompok 
yang memang berperilaku yang negatif.  
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pada kelompok 
teman sebaya, akan ada situasi dimana demi memenuhi norma yang 
diterapkan dalam kelompok, remaja meniru sikap anggota kelompok 
lainnya. Tindakan meniru itulah yang disebut dengan konformitas. 
Konformitas kadang dapat bernilai positif maupun negatif, dan akan 
berkurang ketika remaja telah menemukan jati dirinya. 
e. Popularitas, Pengabaian dan Penolakan Teman Sebaya 
  Popularitas memang sangat berperan dalam pergaulan di kalangan 
remaja pada teman sebayanya. Mereka akan berusaha untuk popular, agar 
diterima dalam suatu kelompok teman sebaya yang mereka inginkan. 
Bahkan remaja mau melakukan apapun untuk menjadi popular di 
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lingkungan teman sebayanya. Hal tersebut remaja lakukan karena akan 
timbul rasa kebanggaan tersendiri bagi remaja yang mempunyai banyak 
teman, dan mereka akan merasa menjadi popular (Soerjono Soekanto, 
1991 : 17). Oleh karena itulah, remaja melakukan konformutas dengan 
teman sebayanya demi mendapatkan banyak teman.  
  Penelitian oleh Hartup pada tahun 1983 (Santrock, 2003 : 223 ) 
menemukan bahwa remaja yang popular memberikan dukungan, 
kesediaan untuk menjadi pendengar yang baik, mempertahankan 
komunikasi dengan baik, yang terbuka dengan teman sebaya, mereka 
bahagia berperilaku seperti mereka sendiri, menunjukkan antusiasme dan 
perhatian kepada orang lain dan percaya pada diri sendiri tanpa menjadi 
sombong. Keadaan remaja yang seperti itu, menunjukan bahwa ia mampu 
menyesuaikan diri dengan kelompoknya, dan memiliki konformitas yang 
baik. Penelitian yang dilakukan oleh Kennedy (Santrock, 2003: 223 ) 
menunjukan bahwa pemuda yang popular bila dibandingkan dengan 
pemuda yang tidak popoler lebih mudah berkomunikasi secara jelas 
dengan teman sebaya mereka, memunculkan perhatian teman sebaya dan 
mampu mempertahankan percakapan dengan teman sebaya. Berdasarkan 
kedua penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa sikap atau perilaku dan 
popularitas remaja mempengaruhi keberadaan remaja tersebut dalam 
kelompok teman sebayanya, baik penolakan maupun penerimaan oleh 
kelompok tersebut.  
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  Anak yang diabaikan sering menerima perhatian yang hanya 
sedikit dari teman sebaya mereka dan hanya memiliki sedikit jika ada 
teman, tetapi mereka bukannya tidak begitu disukai. Anak yang ditolak, 
tidak disukai oleh teman sebaya. Mereka tampak lebih mengganggu dan 
agresif dibandingkan dengan rekanya yang terabaikan                   
(Santrock, 2003: 223). Biasanya anak atau remaja yang demikian, 
memiliki permasalahan dalam menyesuaikan diri dengan keadaan 
kelompoknya, sehingga kelompoknya belum atau tidak dapat menerima 
kehadirannya pada kelompok tersebut.  
  Menurut Samsunuwiyati Marat (2005: 221) ditolak atau diabaikan 
teman sebaya, menyebabkan munculnya perasaan kesepian atau 
permusuhan. Perasaan kesepian tersebut muncul karena remaja tidak 
mampu menyesuaikan diri dengan teman sebaya, sehingga kelompok 
teman sebaya tersebut enggan menerima remaja dalam kelompok. Lebih 
lanjut lagi dikemukakan bahwa penolakan teman sebaya dihubungkan 
dengan kesehatan mental dan problem kejahatan. Penolakan teman sebaya 
berhubungan dengan kesehatan mentall karena remaja yang tidak mampu 
bersosialisasi dengan teman sebayanya akan akan berperilaku maladaptif 
yang akan berdampak pada kondisi mental remaja tersebut. 
  Berdasarkan paparan di atas mengenai teman sebaya, menjelaskan 
bahwa teman sebaya yaitu teman yang terdiri dari usia yang sama, mereka 
berinteraksi secara teratur, berkaitan, serta terdapat norma dan peran  
dalam kelompok tersebut. Seiring dengan pertumbuhan usia remaja, 
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interaksi antara remaja dengan orang tua akan semakin berkurang dan 
digantikan dengan interaksi antara remaja dengan teman sebaya.  
  Interaksi antara remaja dengan teman sebaya menbawa banyak 
pengaruh bagi perkembangan remaja. Pengaruh tersebut dapat bernilai 
positif maupun negatif. Apabila remaja berada dalam lingkungan teman 
sebaya yang memiliki nilai yang positif, maka akan member dampak yang 
positif pula. Pengaruh positif yang ditimbulkan dari keberadaan teman 
sebaya diantaranya adalah membantu remaja untuk belajar berinteraksi 
dengan lingkungan sosial, dengan nilai dan norma yang ada pada 
lingkungan, belajar berinteraksi dengan lawan jenis, belajar mengelola 
emosi, mengontrol diri, konsep diri, serta remaja akan mendapatkan 
informasi yang mungkin tidak ia dapatkan dari orang tua. Namun 
sebaliknya, teman sebaya juga dapat memberikan dampak yang negatif, 
seperti terjerumus dalam pergaulan bebas, seks bebas, rokok, narkoba, 
perilaku berpacaran yang negatif, serta membuat remaja melanggar nilai-
nilai yang diterapkan oleh orang tua atau masyarakat, karena nilai tersebut 
bertentangan dengan nilai yang ada pada kelompok teman sebaya. 
  Keberadaan kelompok teman sebaya akan diikuti dengan 
konformitas oleh remaja. Remaja yang memiliki konsep diri rendah akan 
cenderung meniru perilaku yang ada pada teman sebayanya. Tindakan 
meniru tersebut berkaitan dengan popularitas dan penolakan teman sebaya. 
karena, remaja yang mampu menyesuaikan diri dengan nalai pada 
kelompok akan popular, dan yang tidak mampu akan terabaikan.  
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4. Tinjauan tentang Perilaku berpacaran 
a. Pengertian Perilaku Berpacaran 
 Dilihat dari kamus besar bahasa Indonesia ( 2002 : 807) pacaran 
adalah kekasih atau teman lawan jenis yang tetap dan mempunyai 
hubungan berdasarkan cinta kasih. Berdasarkan definisi tersebut, 
menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan pacaran tidak hanya sekedar 
pertemanan atau hubungan dengan lawan jenis, namun di dalamnya 
terdapat perasaan cinta kasih antara satu dengan yang lainnya. 
Sedangkan Soerjono Soekanto (1991 : 50) mendefinisikan pacaran 
atau berkencan sebagai suatu proses dimana seorang pria pergi dengan 
seorang gadis untuk berekreasi. Pria dengan seorang gadis tersebut bukan 
sekedar teman, namun merupakan sepasang remaja yang menjalin 
hubungan cinta kasih.  
 Menurut Santrock (2003: 240) berpacaran mungkin tidak memiliki 
arti yang sama bagi setiap remaja. Hal tersebut berkaitan dengan nilai yang 
dianut oleh remaja, baik nilai dalam budaya masyarakat, keluarga, maupun 
nilai pada dirinya. Karena pengertian dari berpacaran pada setiap remaja 
berbeda, akan diikuti dengan perilaku yang berbeda pula.  
 Berdasarkan pendapat yang disampaikan beberapa tokoh 
mengenai definisi pacaran tersebut dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan pacaran adalah suatu hubungan atau interaksi yang 
terjadi antara dua orang lawan jenis, dengan tujuan dan pemaknaan yang 
berbeda, sesuai dengan pribadi masing-masing yang menjalaninya.  Arti 
 59 
 
atau pemaknaan yang berbeda tersebut juga disertai dengan perilaku yang 
berbeda pula. Sependapat dengan Santrock, dikutip dari Wikipedia 
menjelaskan bahwa perilaku berpacaran pada setiap pasangan berbeda-
beda, disesuaikan dengan budaya dan faktor lain yang mereka anut.  
Pada masa remaja tengah, biasanya remaja benar-benar mulai jatuh 
cinta dengan teman lawan jenisnya (Muh Ali & Muh Asrori, 2006: 70 ). 
Perasaan jatuh cinta yang timbul pada diri remaja tersebut biasanya 
ditunjukkan melalui perilaku berkencan atau berpacaran.Menurut Harlock 
(1980: 228) sekarang ini waktu berkencan lebih cepat dimulai 
dibandingkan dengan generasi-generasi sebelumnya, dan cepat 
berkembang menjadi hubungan yang tetap. Hurlock menjelaskan bahwa 
pada era saat ini aktivitas berkencan atau berpacaran lebih cepat terjadi 
antara remaja dengan teman lawan jenisnya. Menurut Furman & Wehner    
(Papalia& Feldman, 2014: 71) mengemukakan bahwa dipertengahan masa 
remaja, sebagian besar remaja memiliki setidaknya satu pasangan spesial 
selama beberapa bulan hingga beberapa tahun, dan dampak pemilihan 
pasangan pada status sebaya cenderung menjadi kurang penting. 
Berdasarkan paparan tersebut dapat dikatakan bahwa perilaku remaja yang 
semakin cepat dalam berkencan, menyebabkan pada pertengahan remaja 
mereka sudah memiliki pasangan. Meskipun demikian, bukan berarti 
mereka yang memiliki pasangan tersebut telah mempertimbangkan dalam 
pemilihan pasangan ( menikah ).  
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Perkembangan remaja, dari mereka yang mulai merasakan jatuh 
cinta dengan teman lawan jenis, hingga terbentuk sebuah relasi yang 
dinamakan pacaran akan melalui beberapa tahapan. Hal tersebut diawali 
dengan perubahan interaksi social antara remaja dengan temannya. Pada 
awalnya, hubungan sosial remaja pada umumnya berkisar pada teman 
sesama jenis kelamin, kemudian seiring dengan perkembangan usia dan 
interaksi sosialnya, remaja menjadi tidak hanya berkumpul dengan teman 
sesama jenis kelamin, namun juga mengenal teman yang berbeda jenis 
kelamin (Boyd &Bee, 2002 : 333 ). Remaja akan menempatkan diri di 
kelompok yang memungkinkan adanya teman dengan jenis kelamin yang 
berbeda. Hal tersebut sesuai dengan pendapat  Padgham& Blyth (Rathus, 
2003 : 600 ) yang mengemukakan bahwa : 
“The development of dating typically takes the following sequence 
:Putting oneself in situations where peers of the other gender 
probably will be present ( ex : hanging out in the mall), going to 
group activities where peers of the other gender definitely will be 
present ( ex : school dances), participacing in group dating ( ex ; 
joining a mixed gender group at the movies), and finnaly 
traditional two-person dating.” 
Menurut Hrton & Latane, dkk ( Boyd &Bee, 2002 : 333 ) interaksi 
tersebut akan berlanjut, hingga sampai pada tahun ke dua atau selanjutnya 
mereka akan lebih terbuka dengan teman lawan jenisnya. Interaksi sosial 
yang semakin meluas itulah yanag menyebabkan munculnya rasa suka 
dengan teman lawan jenisnya ( jatuh cinta).  
Timbulnya rasa saling tertarik dengan teman lawan jenisnya 
tersebut kemudian menyababkan kedua remaja memutuskan untuk  
 61 
 
menjalin hubungan berpacaran.Selanjutnya hubungan ketertarikan dengan 
lawan jenis ini dapat berkembang dengan menginjak pada bepergian, 
bersama-sama menonton film, atau ke tempat perayaan                               
( Moeldjono N. Latipun, 2007 : 220 ). 
Menurut Feiring (Boyd &Bee, 2002 : 333 ) dikatakan bahwa : “The 
skills they gain in relating to opposite- sex peers in such friendships and in 
mixed- gender groups prepare them for romantic relationships.” 
Keputusan remaja untuk menjalin hubungan berpacaran tersebut atas dasar 
dari pengalaman dan kecakapan yang telah mereka peroleh dari 
berinteraksi dengan teman lawan jenisnya.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebelum remaja berpacaran, 
akan diawali dengan semakin meluasnya pergaulan remaja dengan temsn 
sebaya terutama teman lawan jenis. Seringnya intensitas remaja dalam 
berinteralsi dengan teman lawan jenis itulah yang akan menimbulkan rasa 
cinta antara yang satu dengan yang lainnya. Ketrampilan yang mereka 
peroleh dari berinteraksi dengan teman lawan jenis tersebut lah yang 
mereka gunakan untuk bekal dalam menjalankan perilaku berpacaran. 
b. Tahapan Pacaran 
Bradford Brown’s (Sigelman & Rider, 2012 : 484) mengemukakan 





lawan jenis atau berpacaran, remaja akan melalui 4 tahapan. Tahapan 
tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Fase Initation. Fokus remaja dalam menjalin hubungan pada 
tahapan ini adalah remaja melihat diri sendiri sebagai remaja 
yang mampu menjalin hubungan romantic atau pacaran dengan 
teman lawan jenis.  
2) Fase status. Remaja berpacaran membutuhkan status dari 
pasangan, sehingga dapat menunjukkan kepada kelompok 
teman sebaya, keluarga, maupun di lingkungan sosialnya. 
3) Fase Sayang. Pada fase ini, remaja tidak hanya mementingkan 
kepentingan diri sendiri, atau status hubungan semata, namun 
telah memiliki rasa saying terhadap pasangan. 
4) Fase Bonding. Fase ini sudah lebih berkembang. Remaja sudah 
menuju ke tahap perkembangan dewasa awal, sehingga dalam 
menjalin hubungan sudah memiliki ikatan emosional yang 
lebih erat, serta sudah memiliki komitmen untuk melanjutkan 
hubungan kea rah yang lebih serius.  
Berdasarkan keempat fase tersebut, diketahui bahwa dalam 
menjalin   hubungan dengan pasangannya remaja membutuhkan waktu 
untuk mengembangkan hubungannya hingga mencapat tahap yang 
mementingkan komitmen serta tujuan jangka panjang hingga pernikahan.  
Perasaan jatuh cinta yang timbul pada remajaakan ditanggapi 
dengan perilaku yang bertahap seiring dengan pertumbuhan usianya. 
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Connolly & McIsaac ( Santrock , 2012 : 447 ) menjelaskan mengenai tiga 
tahapan yang mencirikan perkembangan relasi romantis ( pacaran) dimasa 
remaja, sebagai berikut :  
1) Mulai memasuki afiliasi dan atraksi romantic pada usia sekitar 11 
hingga 13 tahun. Timbulnya rasa jatuh cinta yang dialami remaja 
biasanya dimulai pada usia remaja awal. Hal tersebut dipicu oleh masa 
pubertas yang dialami remaja. Seperti yang telah diketahui bahwa 
masa pubertas berkaitan dengan perubahan baik hormon, fisik maupun 
psikis remaja, yang akan berpengaruh terhadap perasaan dan perilaku 
remaja. Hal tersebut merupakan hal yang wajar dan akan dirasakan 
oleh remaja normal. 
2) Mengeksplorasi relasi romantic pada usia sekitar 14 hingga 16 tahun. 
Menginjak usia yang semakin bertambah pada remaja, menyebabkan 
perilaku remaja juga mengalami perubahan. Pada usia tersebut, remaja 
mulai mengeksplor perasaan yang timbul melalui sebuah hubungan 
yang disebut dengan pacaran. Pada tahap ini terjadi dua jenis 
keterlibatan romantis pada remaja : (a) pacaran biasa ( casual dating), 
terjadi diantara dua individu yang saling tertarik. Pengalaman pacaran 
seperti ini berjangka pendek. (b) pacaran secara berkelompok       
(dating in groups), biasa terjadi dan mencerminkan ketertarikan dalam 
konteks kawan sebaya.  Sahabat sering kali berperan sebagai fasilitator 
dari sebuah relasi pacaran dengan mengkomunikasikan ketertarikan 
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romantic rekannya dan mengonfirmasi bahwa ketertarikan tersebut 
berbalas. 
3) Mengonsolidasi keterikatan romantic dyadic pada usia sekitar 17 
hingga 19 tahun. Relasi ini dicirikan dengan ikatan emosi yang kuat, 
seperti pada relasi romantic orang dewasa. Pada akhir masa sekolah 
menengah atas terbentuk relasi romantis yang semakin serius. Usia 
yang menginjak pada remaja akhir, menyebabkan sikap remaja dalam 
menjalin hubungan dengan teman lawan jenis menjadi semakin 
terarah. Bahkan hal tersebut akan berujung pada pernikahan, dan 
menjadi proses remaja dalam menemukan pasangan hidup.  
Berdasarkan tahapan yang ketiga, menunjukkan bahwa usia remaja 
akhir memungkinkan sebagian besar dari mereka telah semakin serius 
dalam menjalankan hubungan dengan lawan jenis ( pacaran). Hal tersebut 
sesuai dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pada usia remaja akhir 
terdiri sekitar 10% remaja usia 17 hingga 19 tahun yang mengatakan 
bahwa mereka tidak pernah mengalami relasi romantic                                
( Santrock, 2012 : 450).  Terlihat bahwa 90% dari remaja usia tersebut 
pernah menjalani hubungan romantis pacaran. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa pada usia tersebut remaja telah lebih jauh mengenal hubungan 
romantis dengan teman lawan jenis, atau pacaran. 
  Pada dasarnya, usia awal pacaran pada remaja tidak sama 
antara remaja satu dengan yang lainnya. Menurut Berdnard  ( 1971 : 214 ) 
umumnya remaja putri mulai berpacaran pada usia 13 tahun, sedangkan 
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remaja putra mulai usia 13 sampai 14 tahun. Sedangkan menurut Carver, 
dkk ( Sigelman & Rider, 2012 : 483 ) mengemukakan bahwa 25 % dari 12 
tahun, 50 % dari 15 tahun, dan 70 % dari 18 tahun mengatakan bahwa 
mereka telah terlibat dalam " hubungan romantis khusus " dalam 18 bulan 
terakhir. Berbeda dengan pendapat di atas Florsheim( Rathus, 2014:533 ) 
mengungkapkan bahwa hubungan romantis mulai muncul pada awal dan 
pertengahan masa remaja, dan sebagian remaja mulai berkencan atau pergi 
keluar pada saat mereka lulus dari sekolah tinggi. Ada remaja yang dari 
usia remaja awal telah mengenal pacaran, namun sebagian dari mereka 
mengenal pacaran pada pertengahan atau bahkan masa akhir remaja.  
  Hal di atas disebabkan karena banyak faktor. Kail 
&Cavanaugh (2013 : 324) mengemukakan bahwa faktor budaya setempat 
mempengaruhi waktu awal berpacaran pada remaja.Budaya yang 
dimaksud merupakan budaya masyarakat maupun budaya yang ada pada 
keluarga. Soerjono Soekanto (1991: 50 ) berpendapat bahwa pada jaman 
dulu tidak dikenal adanya kencan, sehubungan dengan adat istiadat yang 
kuat yang lebih menekankan soal pengendalian daripada kebebasan.Orang 
pada jaman dahulu lebih mementingkan untuk mengendalikan perilaku 
yang ditimbulkan dari berkencan seperti perilaku seksual dari pada 
membebaskan remaja untuk berkencan.  Lebih lanjut lagi Soerjono 
Soekanto (1991: 50 ) menerangkan bahwa hal tersebut dilakukan 
mengingat pentingnya ada batasan-batasan tentang apa yang boleh dan 
tidak untuk dilakukan oleh remaja. Batasan-batasan yang berlaku dapat 
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meminimalisir remaja dalam melakukan pelanggaran nilai karena 
melakukan perilaku seksual sebalum waktunya. Sejalan dengan pendapat 
tersebut, Faktor yang mempengaruhi usia awal pacaran pada remaja 
menurut Santrock, (2012 : 450) adalah nilai-nilai, keyakinan religious, 
tradisi atau budaya setempat termasuk keluarga, besarnya kebebasan yang 
diberikan dalam berpacaran. Nilai-nilai yang dimaksud merupakan nilai 
yang remaja anut, baik nilai yang terdapat pada kelompok teman sebaya, 
keluarga, dan lain sebagainya. Sedangkan factor religious juga berperan 
dalam menentukan usia pacaran, karena pada kenyataannya dalam agama 
pun juga tidak terdapat istilah pacaran. Keluarga juga menentukan usia 
remaja dalam berpacaran, bahkan menentukan apakah remaja retsebut 
diperbolehkan atau dilarang dapam berpacaran. Hal tersebut berkaitan 
dengan pola asuh yang diterapkan oleh orang tua. 
c. Tujuan Berpacaran 
Padgham dkk (Santrock, 2003 : 239-240 ) mengemukakan bahwa 
pada saat ini kencan memiliki 8 fungsi  : 
1) Kencan merupakan suatu bentuk rekreasi. Remaja berpacaran dengan 
tujuan untuk bersenang-senang. 
2) Kencan merupakan sumber dari status dam keberhasilan. Remaja akan 
dianggap hebat atau berhasil pada kelompoknya jika mampu 
menunjukan bahwa ia telah berpacaran. 
3) Kencan merupakan bagian dari proses sosialisasi pada masa remaja 
untuk belajar bagaimana cara bersosialisasi dengan lawan jenis. 
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4) Kencan meliputi proses belajar tentang keakraban dan merupakan 
sebuah kesempatan untuk menciptakan hubungan yang unik dan 
berarti dengan seseorang dari lawan jenis kelamin. 
5) Kencan dapat menjadi sarana untuk eksperimen dan penggilan hal-hal 
seksual. 
6) Kencan dapat memberikan kebersamaan dalam berinteraksi dan 
beraktivitas bersama-sama dalam hubungan dengan jenis kelamin yang 
berlainan. 
7) Pengalaman kencan memberi kontribusi untuk mengenali proses 
pembentukan dan perkembangan identitas.  
8) Kencan dapat menjadi alat untuk memilih dan menyeleksi pasangan 
yang nantinya akan dibawa menuju tahap pernikahan. 
 
Sedangkan Rathus  ( 2014 : 533 ) menjelaskan tujuan pacaran 
adalan sebagai berikut :  
1) Remaja melakukan pacaran dengan tujuan untuk bersenang-senang. 
Sebagian remaja menghabiskan waktunya dengan pasangan untuk 
bersenang-senang.  
2) Berpacaran sebagai perilaku yang disebabkan karena pengaruh 
kelompok teman sebayanya. Remaja sering kali termotivasi untuk 
berpacaran karena nilai-nilai yang terdapat dalam kelompok teman 
sebayanya. Remaja ingin menunjukkan bahwa ia mampu memiliki 
kekasih kepada kelompoknya.  
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3) Berpacaran memberikan pelajaran dan pengalaman bagi remaja untuk 
bersosialisasi dengan pasangan dan dengan lingkungan sosialnya. 
Remaja belajar berinteraksi, mengatasi permasalahan atau konflik 
dengan pasangan melalui perilaku berpacaran. 
4) Remaja menganggap pacaran sebagai cara untuk menemukaan 
pasangan hidup di masa dewasa. Remaja akan mencari pasangan mana 
yang tepat untuk ia jadikan sebagai teman hidup. Biasanya remaja 
cenderung berganti pasangan untuk menemukan yang terbaik. 
Menurut Harlock (1980 : 228) dalam pola pacaran, berkencan 
berperan penting, karena remaja jatuh cinta dan berharap serta 
merencanakan perkawinan, karena ia sendiri harus memikirkan sungguh-
sungguh masalah keserasian pasangan kencan sebagai pasangan hidup. 
Dengan berkencan, remaja akan menemukan sifat-sifat dari pasangan dan 
memikirkan apakah sifat tersebut dapat diterima atau tidak oleh pasangan.  
Lebih lanjut Harlock menerangkan bahwa remaja yang ingin 
menikah, menganggap berkencan sebagai kesempatan untuk menjajaki 
beberapa pasangan kencan, apakah ada diantara mereka yang mempunyai 
sifat-sifat yang diinginkan sebagai teman hidup dimasa depan             
(1980 : 228). Berdasarkan pendapat tersebut, menunjukkan bahwa 
beberapa remaja memiliki tujuan dalam berpacaran. Tujuan tersebut 
berkaitan dengan tugas perkembangan manusia selanjutnya, yaitu 
menemukan pasangan dan berkeluarga. Kesempatan remaja untuk 
berpacaran akan mereka pergunakan untuk menyeleksi mana pasangan 
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yang ideal sebagai pendamping hidup bagi mereka. Hal tersebut 
memungkinkan remaja untuk tidak hanya berpacaran dengan satu teman 
lawan jenis saja, namun dapat berganti pasangaan jika sudah tidak 
terdapat kesesuaisn atau criteria yang diharapkan. 
Sejalan dengan pendapat di atasBrown, dkk (Berk, 2008 : 623 ) 
mengungkapkan bahwa :  
“Transformations in teenagers dating goalsaccount for this 
change: Early adolescents date largely for superficial reasons, 
recreation, peer status, and exploration of sexuality. By late 
adolescents, as young people became ready for greater 
psychological intimacy, they look for someone who offers personal 
compatibility, companionships, affection, and social support.” 
 
Tujuan berpacaran pada remaja akan mengalami perubahan seiring 
dengan bertambahnya usia. Remaja awal, berpacaran untuk tujuan yang 
masih dangkal, seperti bersenang-senang, sebagai status, serta untuk 
mengekplor perilaku seksual. Sedangkan pada remaja akhir menginjak 
dewasa, mereka memiliki keintiman psikologis dan kasih saying yang 
lebih besar.  
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
beberapa tujuan remaja dalam perilaku berpacaran, diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
1) Remaja berpacaran untuk bersenang-senang atau rekreasi dengan 
pasangannya. 
2) Sebagai status keberhasilan yang ingin mereka tunjukkan pada 
kelompok atau masyarakat bahwa ia mampu memiliki pasangan     
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(pacar), atau untuk memenuhi nilai-nilai yang berlaku dalam 
kelompok teman sebayanya. 
3) Remaja berpacaran dengan tujuan belajar untuk bersosialisasi 
dengan orang lain (pasangan), belajar berhubungan, mengatasi 
konflik dengan teman lawan jenis, serta mengeksplorasi 
pengalaman seksualnya.  
4) Sebagai ajang untuk menyeleksi pasangan mana yang sesuai 
dengan kriterianya, dan dapat ia jadikaan sebagai teman hidup dan 
berkeluarga. 
d. Perilaku Seksual Remaja 
Perilaku berpacaran pada remaja, berkaitan dengan perilaku 
seksual yang dilakukan oleh remaja tersebut terhadap pasangannya. 
Perilaku seksual tidak sama dengan perilaku berpacaran, namun perilaku 
seksual dapat menjadi bagian dari perilaku berpacaran. Seperti yang 
diungkapkan oleh Eaton et al. ( Kail &Cavanaugh, 2013 : 325 ) yang 
mengatakan bahwa pengalaman seksual merupakan hal penting dalam 
perilaku berpacaran. Berkaitan dengan pendapat di atas, Samsunuwiyati 
Marat (2005: 222) mengemukakan bahwa untuk melepaskan diri dari 
ketegangan seksual, remaja mencoba mengekspresikan dorongan 
seksualnya dalam berbagai bentuk tingkah laku seksual, mulai dari 
melakukan aktivitas berpacaran (dating), berkencan, bercumbu, sampai 
dengan melakukan kontak seksual. Hal tersebut menguatkan bahwa dalam 
perilaku berpacaran pasti terdapat pengalaman atau perilaku seksual.  
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Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh 
hasrat seksual, baik dengan lawan jenisnya maupun dengan sesama jenis 
Perbedaan jenis kelamin berpengaruh pada perilaku seksual (Sarlito 
Wirawan Sarwono, 2006 : 142 ). Sebenarnya perilaku seksual merupakan 
perilaku yang wajar atau alamiah dirasakan oleh semua orang mulai pada 
usia tertentu. Akan tetapi perilaku seksual sering disalahgunakan pada 
situasi yang tidak sesuai atau belum saatnya. Eaton dkk (Santrock, 2012: 
408) mengungkapkan bahwa waktu untuk mengawali perilaku seksual 
bervariasi di antara negara, gender, maupun karakteristik sosio-ekonomi. 
  Beberapa masalah seksual pada remaja timbul karena faktor-faktor 
(Sarlito Wirawan Sarwono, 2006 : 153) : 
1) Perubahan-perubahan hormonal yang meningkatkan hasrat seksual 
remaja. Ketika hasrat seksual meningkat, mereka membutuhkan media 
untuk menyalurkanya. 
2) Akan tetapi penyaluran itu tidak dapat segera dilakukan karena adanya 
penundaan usia perkawinan, baik secara hukum maupun karena norma 
sosial.  
3) Norma-norma agama juga melarang seseorang untuk melakukan 
hubungan seks sebelum menikah. Bahkan, laranganya berkembang 




4) Adanya penyebaran informasi dan rangsangan seksual melalui media 
masa yang dengan adanya teknologi canggih menjadi tidak terbendung 
lagi. 
5) Orang tuamasih mentabukan pembicaraan mengenai seks dengan anak 
, tidak terbuka dengan anaknya. 
6) Kecenderungan pergaulan yang makin bebas antara pria dan wanita 
dalam masyarakat. 
Jika dikaitkan dengan perilaku berpacaran yang dilakukan oleh 
para remaja dengan pasangannya, pada saat berpacaran mereka rentan 
terhadap perilaku seksual yang dilampiaskan terhadap pasangannya.  
Samsunuwiyati Marat (2005 : 222) mengemukakan bahwa sejumlah data 
penelitian menunjukkan bahwa remaja mempunyai angka terbesar dalam 
melakukan aktivitas hubungan seksual. 
Remaja memang rentan terhadap aktivitas hubungan seksual. 
Seperti yang diungkapkan oleh Santrock (2012 : 408 ) bahwa remaja 
adalah masa eksplorasi dan eksperimen seksual, masa fantasi dan realitas 
seksual, masa mengintegrasikan seksualitas ke dalam identitas seseorang. 
Masih dalam sumber yang sama, Santrock mengungkapkan bahwa 
Mayoritas remaja dapat mengembangkan identitas seksual yang matang 
meskipun sebagian besar diantara mereka mengalami masa yang rentan 
dan membingungkan.  Hal tersebut menunjukkan bahwa seks memang 
memiliki berbagai dampak terhadap perilaku remaja. Seperti yang 
dikatakan oleh ( Berdnard, 1971 : 195) sebagai berikut :“Sex factor 
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influence all such aspects of adolescent development as peer relations, 
dating, mating, occupational orientation, acceptance of self, success in 
school, and personal values.”  
Berdasarkan kutipan di atas, menunjukkan bahwa faktor seks 
mempengaruhi semua aspek perkembangan remaja, seperti hubungan 
teman sebaya, kencan, kawin, orientasi kerja, penerimaan diri, 
keberhasilan di Sekolah, dan nilai-nilai pribadi. Meskipun seks 
mempengaruhi aspek perkembangan remaja, namun kenyataannya pada 
usia remaja, mereka masih belum saatnya untuk mengeksplor seks secara 
lebih dalam. Hal tersebut dikarenakan adanya nilai-nilai baik dari orang 
tua, masyarakat, budaya, agama, dan nilai lainnya yang membatasi remaja 
dalam berperilaku seksual. 
  Oleh sebab itu, remaja dituntut untuk mampu mengelola 
perilaku seksualnya. Seperti yang diungkapkan oleh Santrock (2012 : 409 ) 
sebagai berikut : 
“…menguasai perasaan seksual, mencakup kemampuan belajar 
untuk mengelola perasaan seksual (seperti ketergugahan dan 
ketertarikan seksual), mengambangkan bentuk intimasi yang baru, 
serta mempelajari ketrampilan untuk mengelola tingkah laku 
seksual agar terhindar dari konsekuensi yang tidak diinginkan.” 
 
Semakin dini dan sering seorang remaja berkencan (berpacaran) 
semakin cepat pula mereka menjadi aktif secara seksual. Hal tersebut 
dikarenakan remaja yang sudah mulai berpacaran pada usia dini akan lebih 
cepat mengenal hal-hal yang biasa dilakukan oleh pasangan yang sedang 
berpacaran, termasuk perilaku seksual.Masih dalam sumber yang sama 
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mengungkapkan bahwa bagi remaja putri, terlibat dalam sebuah hubungan 
romantis adalah faktor terpenting dalam menentukan kapan pertama 
kalinya mereka berhubungan seks. Dengan demikian, semakin dini remaja 
putri terlibat dalam hubungan romantis dalam berpacaran, maka akan 
semakin cepat remaja tersebut pertama kali melakukan hubungan seks.  
e. Dampak Berpacaran 
Perilaku berpacaran yang dilakukan oleh remaja akan 
menyebabkan berbagai dampak yang dirasakan. Dampak tersebut dapat 
berupa dampak yang positif, maupun dampak negatif. Dampak yang 
dirasakanpun juga berkaitan dengan bagaimana mereka berperilaku dalam 
berpacaran, usia remaja, emosi remaja, dan lain sebagainya. 
Usia remaja pada saat berpacaran akan menentukan dampak yang 
dirasakan. Dampak negatif dapat dirasakan remaja yang telah mengenal 
pacaran sejak usia dini. Hal tersebut terjadi karena pada usia dini, atau 
remaja awal, mereka masih memiliki emosi yang labil. Menurut Santrock 
(2012 : 410) banyak remaja yang secara emosi tidak siap untuk mengatasi 
pengalaman seksual khususnya dimasa remaja awal. Hal tersebut terjadi 
karena meskipun remaja masih belum siap secara emosi, namun mereka 
telah memutuskan untuk berpacaran. Sesuai dengan pernyataan di atas, 
Connlly & McIsaac, 2009 (Santrock, 2012 : 45) juga mengungkapkan 
bahwa Relasi romantic dan pacaran yang dilakukan di usia yang sangat 
dini dapat menimbulkan hal yang sangat problematik.  
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Penelitian terkait, yang dikemukakan oleh  Florsheim, dkk 
(Santrock, 2012 : 45)  menunjukkan  bahwa pacaran dan berkencan 
dengan seseorang di usia dini, berkaitan dengan kehamilan pada remaja 
serta permasalahan di rumah dan sekolah. Berdasarkan penelitian tersebut 
dijelaskan bahwa remaja yang berpacaran diusia dini akan rentan dengan 
permasalahan mulai dari permasalahan dengan orang tua karena perbedaan 
nilai, permasalahan mengenai prestasi akademiknya d sekolah, hingga 
permasalahan yang berkaitan dengan kehamilan, aborsi, serta pergaulan 
bebas yang menyimpang lainnya.  
Collins, dkk (Sigelman & Rider, 2012 : 484 ) mengemukakan 
bahwa : 
“Dating at an early age appears to have more negative than 
positive effects on social and emotional adjustment, either because 
trobled adolescence start dating early , or because early dates get 
hurt or become involved in problem behavior such as drinking and 
drug use before their time .” 
 
Berpacaran pada usia dini akan menyebabkan lebih banyak 
dampak yang negatif dari pada positif pada penyesuaian sosial dan 
emosional. Hal tersebut dikarenakan remaja akanmenghadapi masalah 
yang berkaitan dengan hubungan dengan lawan jenis atau pacaran lebih 
awal. Permasalahan yang dimaksud adalah konflik dengan pasangan, patah 





remaja yang belum siap menyebabkan remaja mengalami masalah akibat 
berpacaran.  
Dupere, dkk ( Santrock, 2012 : 410) juga mengemukakan dampak 
yang dirasakan oleh remaja yang berpacaran. Selain melakukan hubungan 
seks di masa remaja awal, faktor-faktor resiko lainnya untuk masalah 
seksual pada remaja meliputi faktor-faktor kontekstual, seperti faktor 
status sosio-ekonomi, keluarga, teman sebaya, dan prestasi akademik. 
Berdasarkan pendapat tersebut, jelas bahwa perilku berpacaran yang 
dilakukan oleh remaja, apalagi remaja awal sangat berdampak pada 
banyak aspek. Remaja yang berperilaku seksual menyimpang pada saat 
berpacaran, dapat mengganggu interaksinya dengan keluarga, terkait 
dengan perbedaan nilai dengan orang tua. Permasalahan juga muncul 
dengan teman sebaya, serta prestasi akademik yang menurun. 
Namun demikian, berpacaran bagi remaja juga memiliki dampak 
yang positif, seperti pendapat Collins (Sigelman & Rider, 2012 : 484 ) 
yang mengungkapkan bahwa berpacaran pada remaja juga memiliki 
dampak yang positif bagi remaja. Dampak tersebut diantaranya adalah 
remaja yang berpacaran akan lebih memiliki penghargaan diri atau self-
esteem, serta mampu menyesuaikan diri dengan pasangan, dibandingkan 
dengan mereka yang tidak berpacaran.  Berk  ( 2008 : 623 ) mengatakan 
bahwa berpacaran dapat melatih sensitivitas, empati, dan pengembangan 
identitas sebagai remaja yang berhubungan dengan seseorang yang 
memiliki kebutuhan yang berbeda ( pasangan).  
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Hal di atas, menunjukkan bahwa dalam perilaku berpacaran, 
remaja akan mendapatkan dampak, baik dampak positif amupun dampak 
yang negatif. Dampak tersebut sesuai dengan bagaimana remaja menjalani 
perilaku berpacaran, kesiapan emosi, mental, serta dukungan atau 
tanggapan dari lingkungan remaja. 
Berdasarkan paparan mengenai perilaku berpacaran di atas, 
menjelaskan bahwa perilaku berpacaran merupakan perilaku yang timbul 
akibat interaksi antara remaja dengan teman lawan jenis atas dasar 
hubungan cinta kasih antara keduanya. Proses berpacaran pada remaja 
terdiri dari beberapa tahap, mulai dari tahap bertambahnya interaksi 
dengan teman sebaya terutama teman lawan jenis, yang mengakibatkan 
ketertarikan satu dengan yang lainnya, timbul rasa jatuh cinta, hingga 
memutuskan untuk berpacaran. Faktor yang mempengaruhi remaja dalam 
berpacaran diantaranya adalah faktor nilai dalam masyarakat, pola asuh 
orang tua, nilai agama, teman sebaya, dan lain sebagainya. 
Pada awalnya remaja berpacaran hanya untuk memenuhi 
kebutuhan dirinya, kemudian berlanjut kepada tahap kebutuhan status di 
hadapan lingkungan teman sebayanya, hingga pada akhirnya mereka 
benar-benar saling memiliki rasa kasih saying. Seiring dengan 
pertumbuhan remaja, remaja yang semakin matang akan menjalani 
perilaku berpacaran dengan lebih serius.  
Remaja memiliki berbagai tujuan dalam berpacaran, diantaranya 
adalah sebagai bentuk rekreasi, sumber status, sebagai ajang untuk remaja 
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belajar berinteraksi dengan lawan jenis, hingga bertujuan untuk 
menentukan pasangan hidup. Pada kenyataannya perilaku berpacaran 
sering diidentikan dengan perilaku seksual pada remaja. Perilaku seksual 
merupakan perilaku yang timbul atas dasar hasrat seksual. Sebenarnya 
perilaku seksual merupakan perilaku yang wajar, akan tetapi apabila 
dilakukan pada saat yang tidak tepat akan menjadi perilaku yang 
menyimpang, yang mana pada umumnya dilakukan oleh remaja pada saat 
berpacaran. 
Perilaku berpacaran memiliki banyak dampak pada remaja. 
Dampak positif dari perilaku berpacaran diantaranya adalah dapat melatih 
siswa untuk meningkatkan harga diri, melatih control emosi, melatis 
sensitivitas empati, belajar berinteraksi dengan teman lawan jenis dan lain 
sebagainya. Selain itu berpacaran juga berdampak negatif bagi remaja 
seperti seks bebas, hamil di luar nikah, menurunnya prestasi belajar, juga 










B. Pengaruh InteraksiTeman Sebaya dan Kematangan Emosi terhadap 
Perilaku Berpacaran  
  Berpacaran merupakan salah satu wujud remaja dalam menyikapi 
salah satu tugas perkembangan pada remaja, yaitu dalam tahap mencari 
pasangan hidup. Meskipun jika dilihat dari sudut pandang agama Islam, 
jelas ditegaskan bahwa dalam Islam tidak mengenal aktivitas berpacaran, 
namun pada kenyataannya berpacaran telah menjadi hal biasa yang 
dilakukan oleh remaja, bahkan telah membudaya di tengah kalangan 
masyarakat. 
  Ketika berpacaran, remaja sangat identik dengan perilaku yang 
menjurus pada pelanggaran norma, baik agama, nilai kemanusiaan, 
maupun batasan budaya setempat. Perilaku berpacaran identik dengan 
perilaku seksual yang semakin bebas dikalangan masyarakat terutama anak 
muda (remaja). Perilaku berpacaran pada usia dini, dapat berdampak pada 
hal yang negatif, seperti kehamilan di luar nikah, maupun masalah yang 
lainnya berkaitan dengan masalah sosial, di rumah, maupun di sekolah. 
Pendapat tersebut tentu menambah kekhawatiran masyarakat, orang tua 
dan pihak lainnya akan perilaku berpacaran pada remaja di era saat ini. 
Namun demikian, berpacaran juga akan menimbulkan dampak yang positif 
bagi remaja, diantaranya adalah untuk mempersiapkan diri menjalani 
kehidupan dimasa yang akan datang, seperti menemukan pasangan hidup, 
belajar bersosialisasi dengan pasangan, belajar berempati, memahami 
antara satu dengan yang lainnya, dan lain sebagainya.  
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 Melihat banyaknya dampak dari perilaku berpacaran pada remaja, 
tentu banyak hal yang dapat mempengaruhi remaja tersebut dalam 
berperilakupada lawan jenis,  khususnya dalam perilaku berpacaran. 
Beberapa faktor yang terkait, baik internal maupun eksternal adalah faktor 
pemberian pendidikan seks baik dari orang tua, keluarga, sekolah, 
masyarakat, dan lain sebagainya, media masa, pengaruh komunitas teman 
sebaya, pengaruh budaya barat, dan lain sebagainya, serta faktor dari 
dalam dirinya sendiri, seperti kematangan emosi, kematangan seksual, 
penanaman nilai religiousitas, moral, konsep diri, harga diri, kontrol diri, 
dan lain sebagainya. 
 Berdasarkan paparan faktor yang mempengaruhi perilaku 
berpacaran pada remaja di atas, peneliti memfokuskan pada faktor dari 
luar diri individu yaitu pengaruh teman sebaya dan faktor dari dalam diri 
individu yaitu  kematangan emosi pada remaja. 
 Seperti yang telah diketahui bahwa semakin bertambahnya usia 
remaja, akan semakin memperluas pergaulan remaja dengan teman 
sebayanya. Pergaulan remaja dengan teman sebaya akan memberikan 
pengaruh bagi kehidupan, perilaku, pola pikir, dan sikap remaja. Hal 
tersebut berkaitan dengan popularitas dan penolakan  yang dilakukan oleh 
kelompok teman sebayanya. Pada umumnya, remaja yang memiliki sifat, 
sikap, dan perilaku yang sesuai dengan kriteria atau norma yang ditetapkan 
dalam kelompoknya  akan diterima dalam kelompok atau bahkan popular 
dalam kelompok tersebut. Sebaliknya, remaja yang bertentangan dengan 
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nilai dalam kelompok, akan ditolak oleh anggota kelompok lainnya. 
Popularitas dan penolakan dari teman sebaya akan menimbulkan keinginan 
remaja untuk dapat diterima dalam kelompoknya, yang sering kali 
menyebabkan mereka melakukan konformitas, dan berusaha menjadi apa 
yang kelompok harapkan.  
Teman sebaya, juga mempengaruhi remaja dalam perilaku 
berpacaran. Status remaja apakah ia berpacaran atau tidak akan 
mempengaruhi kepada kelompok mana mereka akan bergaul dan banyak 
menghabiskan waktu. Biasanya, remaja yang telah berpacaran akan berada 
dalam kelompok yang semua anggotanya sedang atau memiliki keinginan 
untuk berpacaran. Hal tersebut terjadi karena, kelompok akan menerima 
anggota yang memiliki status yang sama dengan mereka. Memiliki 
pasangan bagi remaja dapat menjadi sumber status dan kebanggaan 
mereka dalam kelompok. Memiliki pacar, dapat membuktikan kepada 
kelompoknya bahwa remaja tersebut mampu menjalin hubungan dengan 
lawan jenis. Remaja yang telah memiliki pacar akan menjadi popular 
dalam kelompok tersebut.     
Selain karena pengaruh dari teman sebaya, perilaku berpacaran 
juga berkaitan dengan faktor dari dalam individu remaja itu sendiri, yaitu 
kematangan emosi. Apabila remaja mampu mengontrol emosi, dan dapat 
menempatkan emosi pada tempatnya, berarti remaja tersebut telah 
mencapai kematangan emosi, yang akan berpengaruh terhadap bagaimana 
remaja tersebut berperilaku dalam menyikapi tugas perkembangan masa 
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remaja, termasuk apabila mereka melakukan pacaran. Remaja yang telah 
matang emosinya, akan terlebih dahulu mempertimbangkan keputusannya 
untuk berpacaran, serta akan memikirkan baik buruknya dalam berperilaku 
pacaran. Mereka akan mengaitkan antara norma yang berlaku dalam 
masyarakat, agama, dan lain sebagainya dalam berhugungan dengan teman 
lawan jenis.  
Hubungan romantis yang terjadi pada perilaku berpacaran, sering 
terlibat dalam pengalaman emosional remaja. Baik dalam keadaan yang 
nyata maupun khayalan, remaja menggunakan emosinya untuk berfikir 
mengenai hubungan romantis dalam berpacaran. Remaja juga banyak 
mendapatkan masalah dengan pasangan yang ia jadikan sebagai 
pengalaman agar semakin dewasa dan menjadi semakin mampu menyikapi 
permasalahan dengan emosi yang positif. Akan tetapi, perubahan 
emosional juga sering kearah yang negatif, seperti perasaan cemas, marah, 
cemburu, dan depresi. Berdasarkan fakta di atas, maka dapat diketahui 
bahwa kematangan emosi sangat berpengaruh dalam perilaku berpacaran 
















Keterangan :  
X1 =  Hubungan Teman sebaya 
X2 =  Kematangan Emosi 
Y   =  Perilaku Berpacaran 
      = Pengaruh 
C. Hipotesis 
  Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan 
di atas, peneliti merumuskan hipotesis penelitian adalah sebagai berikut :  
1. Terdapat pengaruh antara interaksi teman sebaya pada perilaku berpacaran 
siswa kelas XI di SMA N 2 Wonosari Gunungkidul, Yogyakarta. 
2. Terdapat pengaruh antara kematangan emosi pada perilaku berpacaran  
siswa kelas XI di SMA N 2 Wonosari Gunungkidul, Yogyakarta. 
3. Terdapat pengaruh antara interaksiteman sebaya, dan kematangan emosi 
secara bersama-sama terhadap perilaku berpacaran  siswa kelas XI di SMA 






X1 = Interaksi 
Teman sebaya 











A. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif, dengan jenis regresi. Deni Darmawan (2013: 37) mendefinisikan 
pendekatan kuantitatif sebagai suatu proses menemukan pengetahuan yang 
menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai 
apa yang ingin kita ketahui. Sedangkan jenis pendekatan kuantitatif korelasional 
merupakan pendekatan penelitian yang berkaitan dengan pengumpulan data untuk 
menentukan ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih dan 
seberapakah tingkat hubungannya (Sumanto M. A., 1995: 97) Pendekatan 
kuantitatif dipilih, karena data yang diperoleh dari penelitian ini adalah berupa 
angka-angka, yang kemudian akan dianalisis berdasarkan pada angka dengan 
menggunakan teknik analisis statistik. Sedangkan jenis pendekatan korelasional 
dipilih karena pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara 
ketiga variabel, yaitu Pengaruh  Teman Sebaya dan Kematangan Emosi terhadap 
Perilaku Berpacaran pada Remaja Siswa  SMA N 2 Wonosari, Gunungkidul, 
Yogyakarta. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di SMA N 2 Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta. 
Peneliti memilih lokasi penelitian di daerah kabupaten Gunungkidul, karena 
berdasarkan data dari berbagai sumber, mengindikasikan bahwa daerah yang 
banyak terjadi kasus berkaitan dengan seks bebas di Yogyakarta, yang memiliki 
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 persentase tinggi adalah di kabupaten Gunungkidul. Penelitian difokuskan di 
SMA N 2 Wonosari dengan alasan karena sekolah tersebut merupakan salah satu 
sekolah yang berlokasi di Wonosari Gunungkidul, dan belum pernah dilakukan 
penelitian yang terkait dengan penelitian ini. Sedangkan waktu penelitian akan 
dilakukan pada tahun ajaran 2014/2015, bulan februari  tahun 2015.   
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1) Populasi    
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA N 2 
Wonosari yang berjumlah 191 siswa. Peneliti memilih kelas XI sebagai 
sampel, karena kelas XI berada pada rentang usia 15-17 tahun, dimana 
pada rentang usia tersebut remaja masih mengalami keadaan emosi yang 
labil. Tabel populasi subjek penelitian adalah sebagai berikut :  
Tabel 4. Jumlah Populasi Subjek Penelitian. 
No Kelas Jumlah siswa 
1 XI- BHS 30 
2 XI- MIA 1 21 
3 XI- MIA 2 25 
4 XI- MIA 3 25 
5 XI- MIA 4 25 
6 XI- IIS 1 32 
7 XI- IIS 2 33 





2) Sampel  
Jumlah populasi yang cukup banyak menjadi alasan peneliti untuk 
mengambil beberapa subjek sebagai sampel dari jumlah populasi yang ada 
untuk dilakukan penelitian. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan teknik proporsional random sampling, yaitu cara pengambilan 
sampel dilakukan dengan menyeleksi setiap unit sampling sesuai dengan 
ukuran unit sampling ( Jonathan Sarwono, 2006 : 115 ) 
Sedangkan untuk menentukan besaran sampel yang akan diambil, peneliti 
menggunakan rumus Slovin, seperti yang terdapat dalam Bambang Prasetyo, 
Lina Miftahul Jannah ( 2013 : 137-138) sebagai berikut : 
  
 
     
 
 
n  = besaran sampel. 
N = besaran populasi. 
E =  nilai kritis ( batas ketelitian ) yang diinginkan yaitu 5%. 
Berdasarkan rumus di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah 
sampel yang akan diuji adalah sebanyak 130 siswa. Kelas XI terdiri dari 7 
kelas yang masing-masing kelas akan diambil anak dengan jumlah anak 














Tabel 5. Jumlah Sampel Tiap Kelas 
No Kelas Jumlah siswa Penentuan sampel Jumlah sampel 
1 XI- BHS 30   
   
 x 30  = 20,1 20 
2 XI- MIA 1 21   
   
 x 21 = 14,07 14 
3 XI- MIA 2 25   
   
 x 25 = 16,75 17 
4 XI- MIA 3 25   
   
 x 25 = 16,75 17 
5 XI- MIA 4 25   
   
 x 25 = 16, 75 17 
6 XI- IIS 1 32   
   
 x 32 = 21,44 22 
7 XI- IIS 2 33   
   
 x 33 = 22,11 23 
Jumlah siswa                     191 Jumlah sampel                   130 
 
D. Variabel Penelitian 
1. Variabel independen ( variabel bebas ) 
        Variabel independen atau variabel bebas dari penelitian ini adalah : 
a. Kematangan emosi 
b. Teman Sebaya  
2. Variabel dependen ( variabel terikat ) 
Variabel dependen atau variabel terikat dari penelitian ini adalah : 






E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
  Menurut Zainal Mustafa E. Q. (2009 : 40), definisi operasional 
dilakukan dengan tujuan untuk memberikan gambaran bagaimana suatu variabel 
akan diukur, jadi variabel harus mempunyai pengertian yang sangat spesifik dan 
terukur. Berdasarkan tujuan tersebut, dapat dirumuskan definisi operasional dari 
variabel penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Interaksi Teman Sebaya 
 Teman sebaya yaitu teman yang terdiri dari usia yang sama, mereka 
berinteraksi secara teratur, berkaitan, serta terdapat norma dan peran  
dalam kelompok tersebut. Seiring dengan pertumbuhan usia remaja, 
interaksi antara remaja dengan orang tua akan semakin berkurang dan 
digantikan dengan interaksi antara remaja dengan teman sebaya. Shaffer & 
Kipp (2014: 572) mengemukakan kriteria teman sebaya adalah mereka 
yang dalam berinteraksi terdapat : 
1) Interaksi secara teratur.  
2) Memiliki ikatan antara satu dengan yang lainnya.  
3) Terdapat norma dalam kelompok.  
4) Terdapat peran dalam kelompok 
2. Kematangan Emosi 
  Kematangan emosi adalah keadaan dimana individu mampu 
mengelola perasaannya, serta mampu menyikapi berbagai peristiwa yang 
ia hadapi tersebut dengan tenang, wajar, penuh pemikiran, kontrol diri, 
keadaan diri yang sudah tidak meledak-ledak, mampu menerima keadaan 
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diri, serta menerima berbagai situasi yang terjadi. Ciri yang penting dalam 
mengidentifikasikan kematangan emosi  menurut Sutardjo A. 
Wiramihardja  (2005 : 10)  adalah bahwa remaja mampu menerapkan 
sikap :  
a. Disiplin Diri : 
1) Mampu mengendalikan diri. 
2) Menaati aturan atau norma yang berlaku. 
3) Mendahulukan apa yang seharusnya didahulukan. 
b. Determinasi 
1) Mampu membuat keputusan sendiri. 
2) Mengikuti keputusan yang telah dibuat. 
3) Tidak mudah menyerah. 
c. Kemandirian 
1) Mampu melakukan apa yang harus dilakukan sendiri. 
2) Mampu mengarahkan diri menuju pribadi yang sehat.  
3. Perilaku Berpacaran 
  Perilaku berpacaran merupakan perilaku yang timbul akibat 
interaksi antara remaja dengan teman lawan jenis atas dasar hubungan 
cinta kasih antara keduanya. Proses berpacaran pada remaja terdiri dari 
beberapa tahap, mulai dari tahap bertambahnya interaksi dengan teman 
sebaya terutama teman lawan jenis, yang mengakibatkan ketertarikan satu 
dengan yang lainnya, timbul rasa jatuh cinta, hingga memutuskan untuk 
berpacaran. Perilaku seksual sering kali terdapat dalam perilaku 
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berpacaran pada sebagai  ekspresi dari dorongan seksual yang muncul 
akibat perubahan hormon pada remaja. Sarlito Wirawan Sarwono ( 2006 : 
166 ) mengemukakan bentuk perilaku seksual yang sering terjadi pada 
remaja adalah meliputi berpegangan tangan, berpelukan, berciuman, 
meraba payudara, meraba alat kelamin, dan hubungan seksual. Dengan 
demikian, yang mencirikan perilaku berpacaran adalah sebagai berikut : 
a. Interaksi dengan lawan jenis atas dasar cinta kasih. 
b. Memiliki tujuan dalam menjalin hubungan. 
c. Perilaku seksual.     
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket dengan jenis skala. 
Menurut Saifuddin Azwar ( 2006: 3 ) skala merupakan alat ukur yang mengukur 
aspek afektif, dan memiliki karakteristik sebagai berikut : (1) Stimulus berupa 
pertanyaan atau pernyataan yang mengungkap indikator perilaku dari variabel 
yang bersangkutan ; (2) Selalu berisi banyak item ; (3) Respon subyek tidak 
diklarifikasikan sebagai jawaban “benar” atau “salah”, melainkan semua jawaban 
dapat diterima sepanjang diberikan secara jujur. 
       Peneliti memberikan angket berisi skala bertingkat kepada sampel siswa, 
yang diharapkan dapat menggali informasi dari siswa terkait dengan variabel 
penelitian, yaitu bagaimana pengaruh teman sebaya dan kematangan emosi 
remaja, kaitanya dengan perilaku mereka dalam berpacaran. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2013 : 194) skala bertingkat berisi ukuran subjektif yang dibuat 
berskala. Skala yang digunakan peneliti adalah pernyataan yang  disertai dengan 
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lima pilihan jawaban, yaitu sangat sesuai ( SS ), sesuai ( S ), ragu-tagu ( R ), tidak 
sesuai ( TS ), dan sangat tidak sesuai ( STS ). 
G. Instrumen Penelitian 
      Suharsimi Arikunto (2013 : 203) memberikan penjelasan mengenai instrumen 
berupa alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik. Instrument tersebut 
diawali dengan penyusunan instrumen yang meliputi pemecahan variabel menjadi 
sub variabel kemudian indikator, dan yang selanjutnya penyusunan butir-butir 
pernyataan. Peneliti merumuskan prosedur pengadaan instrument penelitian sesuai 
dengan prosedur yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2013 : 209) sebagai 
berikut: 
b. Perencanaan : perumusan tujuan, menentukan variabel, kategorisasi 
variabel. 
c. Penulisan butir soal, penyusunan skala. 
d. Penyuntingan. 
e. Uji coba. 
f. Penganalisasian hasil, analisis item. 
g. Revisi. 
      Dari paparan di atas, maka peneliti menggunakan instrumen berupa 
skala bertingkat. Instrumen skala bertingkat bersebut terdiri dari pernyataan 
yang berisi pernyataan positif dan negatif. Pernyataan tersebut akan disertai 
dengan lima pilihan jawaban, yaitu sangat sesuai ( SS ), sesuai ( S ), ragu-
ragu ( R ), tidak sesuai ( TS ), dan sangat tidak sesuai ( STS ). Subjek akan 
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memberikan tanda check list pada kolom yang sesuai dengan pilihan 
masing-masing.  Penentuan skor pada masing-masing pilihan jawaban 
adalah sebagai berikut :  
Tabel 6. Skor Pernyataan pada Skala Instrumen. 
Pilihan Jawaban Pernyataan 
Positif ( + ) 
Pernyataan 
Negatif ( - ) 
Sangat Sesuai ( SS ) 5 1 
Sesuai ( S ) 4 2 
Ragu-ragu ( R ) 3 3 
Tidak Sesuai ( TS ) 2 4 
Sangat Tidak Sesuai ( STS ) 1 5 
 
 Skala bertingkat yang digunakan sebagai instrument penelitian 
disusun berdasarkan kisi-kisi instrument penelitian sebagai berikut : 
1. Skala interaksi teman sebaya 
 Pengaruh interaksi teman sebaya diukur dengan menggunakan 
skalainteraksi teman sebaya dengan beberapa aspek yang dijabarkan 
menjadi beberapa sub indikator seperti kisi- kisi instrument penelitian 








Tabel 7. Kisi-Kisi Instrumen Skala Interaksi Teman Sebaya.  
Indikator Sub-Indikator Deskriptor 
No. item Jumlah 
item + - 
1. interaksi 
teratur 
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Jumlah 20 10 30 
 
2. Skala kematangan emosi 
 Variabel kematangan emosi diukur dengan menggunakan skala 
kematangan emosi berdasarkan pada aspek disiplin diri, determinasi, dan 
kemandirian. Ketiga aspek tersebut akan menjadi indikator, dan dipecah 
menjadi beberapa sub indikator yang akan dijabarkan ke dalam kisi-kisi 







Tabel 8. Kisi-Kisi Instrumen Skala Kematangan Emosi.  

























dari perilaku yang 





norma atau aturan 


















































































c.  tidak mudah 















menyerah pada saat 
menghadapi 
permasalahan, dan 




































































pada hal-hal yang 
sehat, dan 
menjauhkan diri 
















































Jumlah 12 12 24 
 
3. Skala perilaku berpacaran 
  Perilaku berpacaran diukur dengan menggunakan skala perilaku 
berpacaran  berdasarkan beberapa aspek yang dijabarkan menjadi 
beberapa sub indikator yang seperti yang terdapat dalam kisi-kisi 










Tabel 9. Kisi-Kisi Instrumen Skala Perilaku Berpacaran. 






















































































































































































di tempat umum 










































pasangan baik di 
tempat umum 





kening, pipi, bibir, 
dan lain sebagainya. 
 





seksual baik dengan 



























































Jumlah  22 11 33 
 
H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
      Instrumen yang telah disusun dan diuji validasi oleh ahli  (expert judgement), 
kemudian akan dilakukan uji validitas dan uji reabilitas. Uji coba instrumen 
dilakukan pada subyek yang tidak termasuk dalam populasi penelitian. Subyek uji 
validitas dan reliabiltas adalah siswa kelas XI SMA N 1 Karangmojo,. Uji 
validitas dan reliabilitas dilaksanakan di sekolah tersebut, karena SMA N 1 
Karangmojo memiliki karakteristik yang sama dengan SMA N 2 Wonosari, yaitu 






1. Uji Validitas 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2013 : 211) sebuah instrument 
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, dan dapat 
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Pengukuran 
validitas pada penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment. 
Uhar Suharsaputra ( 2012: 101) menuliskan bahwa dalam melakukan 
perhitungan korelasi antara skor item dengan skor total dapat menggunakan 
rumus korelasi product moment apabila nilai-nilai skala telah dilakukan 
konversi menjadi interval. Formula korelasi product moment ( Saifuddin 
Azwar, 2006 : 100) adalah sebagai berikut: 
 
      
     (  )(  ) 
√*     (  )+ *     (   )+
 
 
x dan y  = skor masing-masing skala. 
N   = banyaknya subjek 
 Sedangkan perhitungan uji validitas tersebut dengan menggunakan 
SPSS for windows seri 19.0. penentuan valid tidaknya item didasarkan 
pada ketentuan bahwa jika            lebih kecil dari        , dengan taraf 
signifikansi 5% dan N=30, maka item dikatakan tidak valid. Sebaliknya, 
jika           lebih besar atau sama dengan        , dengan taraf signifikansi 
5% dan N=30, maka item dikatakan valid.  Sedangkan        dari N=30 
adalah 0,361.  
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  Berdasarkan analisis menggunakan SPSS for windows seri 19.0, 
dapat diketahui hasil uji validitas sebagai berikut: 
a. Skala Teman Sebaya 
 Item yang sudah diujikan kepada expert, selanjutnya 
diujikan kepada 30 subyek yang terdiri dari siswa kelas XI IPS 2, 
SMA N 1 Karangmojo. Berdasarkan hasil uji validitas, diperoleh 
hasil bahwa dari skala teman sebaya yang terdiri dari 30 item 
terdapat 18 item yang tidak valid, dan 12 item yang valid. 
Karena masih terdapat beberapa item yang tidak valid, maka 
dilakukan revisi terhadap beberapa item yang tidak valid, dan  uji 
validitas ulang terhadap subjek yang berbeda. Uji validitas ulang 
dilakukan pada siswa kelas XI IPA 3, dengan jumlah subyek 30 
siswa. Dari hasil uji validitas tersebut, diperoleh hasil : dari 30 
item, terdapat 10 item yang gugur, dan 20 item yang valid. Item 
yang valid adalah item dengan nomor soal: 3, 4, 6, 7, 9, 10, 11, 
12, 13, 15, 16, 17, 19, 20, 22, 23, 24, 25, 26, 17, dan 28. 
Sedangkan item yang gugur adalah item dengan nomor soal: 1, 








b. Skala Kematangan Emosi 
 Pada skala kematangan emosi, uji validitas pertama 
diperoleh hasil bahwa dari 24 item terdapat 14 item yang valid, 
dan 10 item yang tidak valid. Setelah dilakukan revisi dan uji 
validitas ulang, diperoleh hasil bahwa dari 24 item terdapat 19 
item yang valid, dan 5 item yang gugur. 19 item yang valid 
tersebut adalah item dengan nomor soal: 1, 2, 3, 4, 5,  6, 7, 8, 9, 
10, 13, 14, 15, 17, 18, 20, 22, 23,dan  24. Sedangkan 5 item yang 
gugur adalah item dengan nomor soal 11, 12, 16, 19, dan 21. 
c. Skala Perilaku Berpacaran 
 Uji validitas pertama diperoleh hasil bahwa dari 33 item 
terdapat 25 item yang valid, dan 8 item yang gugur. Setelah 
dilakukan revisi dan uji validitas ulang, diperoleh hasil bahwa 
dari 33 item terdapat 28 item yang valid, dan 5 item yang tidak 
valid. 28 item yang valid tersebut adalah item dengan nomor 
soal: 1, 2, 3, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 21, 22, 
23, 24, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, dan 33. Sedangkan 5 item yang 
gugur adalah item dengan nomor soal: 4, 8, 17, 20, dan 25. 
2. Uji Reliabilitas 
  Reliabilitas berarti kedapatdipercayaan atau keajegan, suatu 
instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut 
dipergunakan secara berulang memberikan hasil yang sama Uhar 
Suharsaputra ( 2012: 104). Sedangkan cara yang digunakan untuk 
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menghitung  reabilitas instrumen penelitian ini adalah menggunakan 
teknik konsistensi internal, yaitu suatu cara untuk mengurangi kesulitan 
yang diakibatkan oleh dua perlakuan atau dua bentuk pengukuran. 
Konsistensi internal bermakna keajegan dari tiap item dengan item yang 
lainnya dalam suatu kerangka instrumen pengukuran (Uhar 
Suharsaputra, 2012: 107). Cara ini memungkinkan untuk pengukuran 
hanya dilakukan satu kali, sehingga dapat lebih efisien.  
  Sedangkan rumus yang digunaka dalam menghitung reliabilitas 
adalah dengan formula alpha Cronbach.  Menurut (Uhar Suharsaputra, 
2012: 112) formula alpha Cronbach merupakan prosedur pencarian nilai 
reliabilitas dengan tidak mensyaratkan pembelahan item ke dalam dua 
kelompok , sehingga bisa diterapkan pada instrumen yang jumlah 
itemnya tidak genap.  
Rumus Alpha Cronbach (Suharsimi Arikunto, 2006: 196) 
 adalah sebagai berikut: 
    (
 
   
) (  






R11  = reliabilitas instrument 
K  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
   
  =  jumlah varians butir 
  





  Perhitungan uji reliabilitas ini menggunakan SPSS for windows 
seri 19.0, dan menunjukan hasil koefisien Alpha Cronbach’s skala 
teman sebaya sebesar 0,653 ; koefisien Alpha Cronbach’s skala 
kematangan emosi sebesar 0,628; sedangkan koefisien Alpha 
Cronbach’s skala perilaku berpacaran sebesar 0,764. Semakin tinggi 
koefisien reliabilitas mendekati 1,00 menunjukan semakin tinggi 
reliabilitasnya, begitupun sebaliknya. Berdasarkan hasil koefisien ketiga 
variabel, yang mendekati 1,00 maka dapat disimpulkan bahwa skala 
teman sebaya, kematangan emosi, dan perilaku berpacaran dikatakan 
reliabel, sehingga dapat digunakan untuk pengumpulan data selanjutnya. 
I. Analisis Data 
      Data yang diperoleh dari hasil penelitian selanjutnya akan diolah atau 
dianalisis. Analisis data dilakukan untuk mendapatkan hasil dari penelitian yang 
telah dilaksanakan. Karena data yang diperoleh adalah berwujud angka                   
(kuantitatif), maka analisis dilakukan dengan menggunakan teknik analisis 
statistik. Langkah-langkad dalam menganalisis data adalah sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
 Data yang diperoleh , sebelum dilakukan analisis dan pengujian 
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian normalitas data. Pengujian 
normalitas data dilakukan untuk mengetahui data penelitian yang telah 
terkumpul, apakah berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dihitung 
dengan menggunakan SPSS 19.0 for windows dengan uji kolmogrov-
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Smirnov. Uji normalitas ditentukan berdasarkan penggunaan taraf 
signifikansi  5% atau 0,05, dengan hipotesis pengujian sebagai berikut: 
   : (Sig.) ≤ 0,05 = data tidak berdistribusi normal. 
    : (Sig) ˃  0,05 = data berdistribusi normal. 
Pengujian normalitas juga ditentukan berdasarkan nilaI Kolmogorov-
Smirnov Z atau           . jika memiliki nilai         yang lebih kecil 
atau sama dengan        (       = 1,960) maka data dikatakan 
berdistribusi normal. 
2. Uji linearitas. 
  Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat  terbentuk linear atau tidak. Uji 
linearitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 19.0 for 
windows.  
Penentuan linear tidaknya data diukur dengan 
menggunakan dua cara yaitu yang pertama dengan 
membandingkan antara harga koefisien signifikansi dengan tingkat 
alpha 0,05 (5% ). Jika nilai P signifikansinga lebih besar atau sama 
dengan 0,05 maka data dikatakan linear. Cara penentuan linear 
tidaknya data juga dapat dilakukan dengan membandingkan antara 
       dengan        . Jika nilai        lebih kecil atau sama 





3. Uji Hipotesis 
 Setelah data diuji normalitas dan linearitasnya, kemudian 
dilakukan uji hipotesis, yaitu jawaban sementara dari permasalahan 
yang dirumuskan. Jawaban sementara tersebut harus diuji 
kebenarannya. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan sederhana, dan uji regresi linear ganda, yaitu uji 
regresi yang dilakukan pada hipotesis dengan dua variabel bebas 
(   dan    ), dan satu variabel terikat (Y) ( Uhar Suharsaputra, 
2012:145). Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan program 
SPSS 19.0 for windows. Sedangkan persamaan garis regresi adalah: 
  
   (     )
 (    )
 
Keterangan: 
F   = Regresi 
   = koefisien determinasi. 
   = jumlah variabel 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMA N 2 Wonosari, Gunungkidul, 
Yogyakarta. SMA N 2 Wonosari merupakan salah satu Sekolah Menengah 
Atas negeri yang berlokasi di kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta. 
Sekolah tersebut terdiri dari 20 kelas, mulai dari kelas X, XI, hingga kelas 
XII, dengan masing-masing tingkatan kelas terdiri dari jurusan IPA            
( MIPA ), IPS, dan BAHASA.    
2. Deskripsi Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI di SMA N 2 
Wonosari yang berjumlah 191 siswa, dan terdiri dari kelas XI IPA I, XI 
IPA II, XI IPA III, XI IPA IV, XI IPS I, IPS II, dan XI BAHASA.  
Sedangkan sampel penelitian adalah siswa Kelas XI berjumlah 130 siswa 
yang diambil berdasarkan penentuan sampel proposional random 
sampling , dan teknik pengambilan sampling melalui nomor undian.  
3. Deskripsi Data dan Kategorisasi 
Data dari penelitian ini diperoleh dari penyebaran skala teman 
sebaya, skala kematangan emosi dan skala perilaku berpacaran. Skala 
teman sebaya bertujuan untuk mengetahui keadaan diri siswa ditinjau 
berdasarkan aspek-aspek dari variabel interaksi teman sebaya seperti 
intensitas interaksi, ikatan antar teman sebaya, norma dalam kelompok, 
serta peran dari masing-masing anggota dalam kelompok. Skala 
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kematangan emosi bertujuan untuk mengetahui kondisi emosi siswa dilihat 
dari disiplin diri, determinasi, dan kemandiriannya. Sedangkan skala 
perilaku berpacaran bertujuan untuk mengetahui bagaimana perilaku siswa 
dalam berpacaran ditinjau dari aspek interaksi dengan lawan jenis ( pacar 
), tujuan berpacaran, serta perilaku seksual. Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis dengan menggunakan program softwere SPSS 1.900 For 
windows. 
Hasil analisis statistik deskreptif antara variabel teman sebaya, 
kematangan emosi, dan perilaku berpacaran adalah sebagai berikut: 
Tabel 10. Hasil Analisis Statistik Deskriptif antara Variabel Interaksi  









N Valid 130 130 130 
Missing 0 0 0 
Mean 64,5538 67,8846 69,8385 
Median 65,0000 67,0000 69,0000 
Mode 65,00 67,00 69,00 
Std. Deviation 5,69790 5,05571 10,84693 
Minimum 47,00 56,00 46,00 
Maximum 81,00 82,00 99,00 










Deskripsi data dari masing-masing variabel akan dijelaskan secara 
rinci sebagai berikut:  
a. Deskripsi Data Interaksi Teman Sebaya 
Skala interaksi teman sebaya  berjumlah 20 item yang 
valid, dengan skor jawaban terendah 1 dan tertinggi 5, sehingga 
diketahui skor terendah 25x1=25, dan skor tertinggi 25x5=100. 
Berdasarkan analisis statistik deskriptif, menunjukan bahwa skor 
terendah adalah 47; sedangkan skor tertinggi adalah sebesar 81; 
nilai mean sebesar 64,5538; median sebesar 65,00; mode sebesar 
65,00; dan standar deviasi sebesar 5,69790.  
Data interaksi teman sebaya juga dideskripsikan 
berdasarkan interval, dan  frekuensi kategori berdasarkan batasan 
lima kategori yaitu baik sekali, baik, cukup, kurang, dan sangat 
kurang. Adapun pengelompokan interval dan kategorisasi variabel 
teman sebaya adalah sebagai berikut:  
Tabel 11. Interval dan Kategorisasi Variabel Interaksi Teman  
Sebaya. 
No Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1 47-53 Sangat kurang 6 4,6 
2 54-60 Kurang 20 15,4 
3 61-67 Cukup 69 53,1 
4 68-74 Baik 29 22,3 
5 75-81 Baik sekali 6 4,6 






Grafik data Interval dan kategorisasi variabel interaksi 
teman sebaya adalah sebagai berikut: 
 
  Grafik 1. Data Interval dan Kategorisasi Variabel Interaksi Teman  
Sebaya 
Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa  siswa 
SMA N 2 Wonosari memiliki besar aspek-aspek pada variabel 
Interaksi teman sebaya sebagai berikut: 6 siswa (4,6%) termasuk 
dalam kategori sangat kurang; 20 siswa (15,4%) kategori kurang; 
69 siswa (53,1%) kategori cukup; 29siswa (22,3) kategori baik; 
dan 6 siswa (4,6%) dalam kategori baik sekali. Rata-rata hasil dari 
kategorisasi variabel interaksi teman sebaya adalah cukup yaitu 
sebesar 64,55. Hal tersebut berarti bahwa pandangan siswa 
terhadap keberadaan teman sebaya bagi dirinya adalah cukup 
dilihat dari  aspek-aspek variabel interaksi teman sebaya yaitu  
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intensitas interaksi, ikatan antar teman sebaya, norma dalam 
kelompok, serta peran dari masing-masing anggota dalam 
kelompok. 
b. Deskripsi Data Kematangan Emosi 
Skala kematangan emosi berjumlah 19 item yang valid, 
dengan skor jawaban terendah 1 dan tertinggi 5, sehingga diketahui 
skor terendah 19x1=19, dan skor tertinggi 19x5=95. Berdasarkan 
analisis statistik deskriptif, menunjukan bahwa skor terendah 
adalah 56; sedangkan skor tertinggi adalah sebesar 82; nilai mean 
sebesar 67,8846; median sebesar 67,00; mode sebesar 67,00; dan 
standar deviasi sebesar 5,05571.  
Data variabel kematangan emosi juga dideskripsikan 
berdasarkan interval, dan  frekuensi kategori berdasarkan batasan 
lima kategori yaitu baik sekali, baik, cukup, kurang, dan sangat 
kurang. Adapun pengelompokan interval dan kategorisasi variabel 
kematangan emosi adalah sebagai berikut:  
Tabel 12. Interval dan Kategorisasi Variabel Kematangan Emosi. 
No Intervai Kategori Frekuensi Persentase 
1 56-61 Sangat kurang 11 8,5 
2 62-67 Kurang 59 45,4 
3 68-73 Cukup 38 29,2 
4 74-79 Baik 20 15,4 
5 80-84 Baik sekali 2 1,5 





Grafik data Interval dan kategorisasi variabel kematangan 
emosi adalah sebagai berikut: 
 
         Grafik 2. Data Interval dan Kategorisasi Variabel Kematangan Emosi 
 
Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa  siswa 
SMA N 2 Wonosari memiliki besar aspek-aspek pada variabel 
kematangan emosi sebagai berikut: 11 siswa (8,5%) termasuk 
dalam kategori sangat kurang; 59 siswa ( 45,5) kategori kurang; 38 
siswa (29,2%) kategori cukup; 20 siswa (15,4%) kategori baik; dan 
2 siswa (1,5%) dalam kategori baik sekali. Rata-rata hasil dari 
kategorisasi variabel kematangan emosi adalah kurang, yaitu 
sebesar 67,8. Hal tersebut berarti bahwa sebagian besar siswa 
memiliki kematangan  emosi yang kurang berdasarkan pada aspek-





c. Deskripsi Data Perilaku Berpacaran 
Skala perilaku berpacaran berjumlah 28 item yang valid, 
dengan skor jawaban terendah 1 dan tertinggi 5, sehingga diketahui 
skor terendah 28x1=28, dan skor tertinggi 28x5= 140. Berdasarkan 
analisis statistik deskriptif, menunjukan bahwa skor terendah 
adalah 46; sedangkan skor tertinggi adalah sebesar 99; nilai mean 
sebesar 69,8385; median sebesar 69,00; mode sebesar 69,00; dan 
standar deviasi sebesar 10,84693. 
Data variabel perilaku berpacaran juga dideskripsikan 
berdasarkan interval, dan  frekuensi kategori berdasarkan batasan 
lima kategori yaitu baik sekali, baik, cukup, kurang, dan sangat 
kurang. Adapun pengelompokan interval dan kategorisasi variabel 
perilaku berpacaran  adalah sebagai berikut: 
Tabel 13. Interval dan Kategorisasi Variabel Perilaku Berpacaran. 
No Interval Kategori Frekuensi Persentase 
1 46-56 Baik sekali 15 11,5 
2 57-67 Baik 41 31,5 
3 68-78 Cukup 45 34,6 
4 79-89 Kurang 21 16,2 
5 90-100 Sangat kurang 8 6,2 








Grafik data Interval dan kategorisasi variabel perilaku berpacaran 
adalah sebagai berikut: 
 
Grafik 3. Data Interval dan Kategorisasi Variabel Perilaku 
Berpacaran 
 
Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa  siswa 
SMA N 2 Wonosari memiliki besar aspek-aspek pada variabel 
perilaku berpacaran sebagai berikut: 8 siswaa (6,2%) termasuk 
dalam kategori sangat kurang; 21 siswa (16,2%) kategori kurang; 
45 siswa (34,6%) kategori cukup; 41 siswa (31,5%)  kategori baik; 
dan 15 siswa (11,5%) dalam kategori baik sekali. Rata-rata hasil 
dari kategorisasi variabel kematangan emosi adalah cukup, yaitu 
sebesar 69,84. Hal tersebut berarti bahwa sebagian besar siswa 




aspek perilaku berpacaran yaitu interaksi dengan lawan jenis ( 
pacar ), tujuan berpacaran, serta perilaku seksual.  
B. Hasil Penelitian 
1. Uji Normalitas. 
Data yang telah diperoleh, terlebih dahulu akan dilakukan uji 
normalitas dengan tujuan untuk mengetahui apakan dalam model regresi, 
data berdistribusi normal atau tidak. Uji ststistik menggunakan uji 
normalitas Kolmogorov-Smornov dengan menggunakan program SPSS  
19.0 for windows. Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut: 









,963 1,230 1,180 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
,312 ,097 ,123 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal, karena nilai signifikansinya (p) sebesar 0,312 untuk 
variabel teman sebaya; 0,097 untuk variabel kematangan emosi; dan 
0,123 untuk variabel perilaku berpacaran, yang berarti lebih besar dari 
0,05. 
Berdasarkan nilai Kolmogorov-Smirnov Z atau           vilai 
masing-masing variabel adalah 0,963 untuk variabel teman sebaya; 1,230 
untuk variabel kematangan emosi; dan 1,180 untuk variabel perilaku 
berpacaran. Data tersebut dikatakan berdistribusi normal, karena ketiga  
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variabel memiliki nilai         yang lebih kecil atau samadengan        
(       = 1,960). Perbandingan antara          dari masing-masing 
variabel dengan        adalah sebagai berikut: variabel teman sebaya 
0,963 ≤ 1,960 ; variabel kematangan emosi 1,230 ≤ 1,960 ; dan variabel 
perilaku berpacaran 1,180 ≤ 1,960. 
2. Uji Linearitas 
Setelah dilakukan uji normalitas, data selanjutnya akan diuji 
linearitas. Uji linearitas degunakan untuk mengetahui apakan hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat berbentuk linear atau tidak. 
Pengujian linearitas dengan menggunakan program SPSS 19.00 for 
windows, dengan hasil uji seperti terdapat pada table sebagai berikut: 
Tabel 18. Hasil Uji Linearitas. 
No Hubungan Variabel Sig. F Keterangan 
1    – Y 0,236 1,228 Linear 
2   – Y 0.307 1,150 Linear 
 
Penentuan linear tidaknya data diukur dengan menggunakan dua 
cara yaitu yang pertama dengan membandingkan antara harga koefisien 
signifikansi dengan tingkat alpha 0,05 (5% ). Jika nilai p signifikansinya 
lebih besar atau sama dengan 0,05 maka data dikatakan linear. Cara 
penentuan linear tidaknya data juga dapat dilakukan dengan 
membandingkan antara        dengan        . Jika nilai        lebih kecil 
atau sama dengan        ( 3,90) maka data dikatakan linear. 
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Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa nilai signifikansi baik 
dari    – Y yaitu 0,236, dan    – Y yaitu 0.307, dinyatakan lebih besar 
dari 0,05. Sedangkan nilai        dari    – Y yaitu 1,228, dan    – Y 
yaitu 1,150 juga lebih kecil atau sama dengan        ( 3,90). Berdasarkan 
hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa data bersifat linear.  
3. Hasil Uji Hipotesis 
Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu disusun hipotesis, 
yaitu jawaban sementara dari permasalahan yang dirumuskan. Selanjutnya, 
jawaban sementara tersebut harus diuji kebenarannya. Pengujian hipotesis 
dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi untuk hipotesis 
pertama dan kedua, dan analisis regresi untuk hipotesis ketiga. Berikut 
adalah penjelasan hasil uji hipotesis : 
a. Uji Hipotesis 1 
 Hipotesis 1 pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara 
interaksiteman sebaya pada perilaku berpacaran remaja di SMA N 2 
Wonosari Gunungkidul, Yogyakarta. Hipotesis tersebut diuji dengan 
menggunakan analisis regresi melalui SPSS 19.00 for windows. 
 Hipotesis diterima jika pada pengujian hipotesis menunjukan 
bahwa ada pengaruh antara variabel bebas (    ) yaitu teman sebaya, 
dengan variabel terikat (Y) yaitu perilaku berpacaran. Adanya 
pengaruh atau signifikansi ditunjukan dengan nilai p signifikansi yang 
lebih kecil atau sama dengan 0,05; dan dengan nilai         yang lebih 
besar atau sama dengan        ( 1,960). 
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 Hasil uji regresi hipotesis 1, diketahui bahwa nilai p signifikansi 
adalah sebesar 0,012; dan nilai         sebesar 2,539. Sehingga 
perbandingan antara nilai p signifikansi dengan 0,05 adalah 0,012 ≤ 
0,05; dan perbandingan antara         dengan         adalah 2,539 ≥ 
1,960. Sedangkan besar         adalah (     )
  yaitu 0,048 (4,8%).  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1, yaitu adanya 
pengaruh antara teman sebaya dengan perilaku berpacaran diterima, 
dan sumbangan variabelteman sebaya sebesar 4,8% terhadap variabel 
perilaku berpacaran. 
b. Uji Hipotesis 2 
  Hipotesis 2 pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara 
kematangan emosi pada perilaku berpacaran remaja di SMA N 2 
Wonosari Gunungkidul, Yogyakarta. Hipotesis tersebut diuji dengan 
menggunakan analisis regresi melalui SPSS 19.00 for windows. 
  Hipotesis diterima jika pada pengujian hipotesis menunjukan 
bahwa ada pengaruh antara variabel bebas (    ) yaitu kematangan 
emosi, dengan variabel terikat (Y) yaitu perilaku berpacaran. Adanya 
pengaruh atau signifikansi ditunjukan dengan nilai p signifikansi yang 
lebih kecil atau sama dengan 0,05; dan dengan nilai         yang lebih 
besar atau sama dengan        ( 1,960).  
  Hasil uji regresi hipotesis 2, diketahui bahwa nilai p signifikansi 
adalah sebesar 0,004; dan nilai         sebesar 2,956. Sehingga 
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perbandingan antara nilai p signifikansi dengan 0,05 adalah 0,004 ≤ 
0,05; dan perbandingan antara         dengan         adalah 2,956 ≥ 
1,960. Sedangkan besar         adalah (     )
  yaitu 0,064 (6,4%). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2, yaitu adanya 
pengaruh antara kematangan emosi dengan perilaku berpacaran 
diterima, dan sumbangan variabelkematangan emosiadalah sebesar 
6,4% terhadap variabel perilaku berpacaran. 
c. Uji Hipotesis 3 
   Hipotesis 3 pada penelitian ini adalah Terdapat pengaruh 
antara interaksi teman sebaya, dan kematangan emosi, terhadap 
perilaku berpacaran pada remaja di SMA N 2 Wonosari Gunungkidul, 
Yogyakarta. Hipotesis tersebut diuji dengan menggunakan analisis 
korelasi melalui SPSS 19.00 for windows. 
   Pengujian hipotesis 3 pada penelitian ini menggunakan 
analisis regresi, dengan ketentuan bahwa hipotesis dikatakan diterima 
atau ada pengaruh jika nilai p signifikansi lebih kecil atau sama dengan 
0,05, atau dengan ketentuan bahwa hipotesis diterima jika nilai         
lebih besar atau sama dengan        ( 3,90).  
   Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa  nilai 
signifikansi  adalah 0,002; sedangkan         adalah sebesar 6,656. 
Sehingga perbandingan antara nilai p signifikansi dengan 0,05 adalah 
0,002 ≤ 0,05; dan perbandingan antara          dengan        adalah  
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6,656 ≥ 3,90. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3  
diterima, artinya terdapat pengaruh antara teman sebaya, dan 
kematangan emosi, secara bersama-sama  terhadap perilaku berpacaran 
pada remaja di SMA N 2 Wonosari Gunungkidul, Yogyakarta 
diterima. Besar pengaruh teman sebaya dan kematangan emosi 
terhadap perilaku berpacaran adalah sebesar 9,5%. Besar angka 
pengaruh diperoleh dari hasil perhitungan         yang menunjukan 
angka 0,95 (9,5%).  
C. Pembahasan 
1. Pengaruh Interaksi Teman Sebaya pada Perilaku Berpacaran Siswa 
Kelas XI  Di SMA N 2 Wonosari Gunungkidul, Yogyakarta. 
  Berdasarkan hasil dari analisis regresi data yang telah dipaparkan 
di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara 
interaksi teman sebaya pada perilaku berpacaran remaja di SMA N 2 
Wonosari Gunungkidul, Yogyakarta. Pengaruh positif antara teman sebaya 
pada perilaku berpacaran berarti semakin besar intensitas interaksi, ikatan 
antar teman sebaya, keterikatan dengan norma kelompok, serta semakin 
besar peran remaja dengan teman sebaya akan berdampak pula pada 
perilaku mereka dalam berpacaran seperti interaksi dengan lawan jenis, 
tujuan berpacaran, serta perilaku seksual remaja. Pengaruh tersebut 
diketahui berdasarkan hasil pengolahan data yang menunjukan adanya 
pengaruh dengan nilai         sebesar 2,539. Besar         adalah 
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(     )  yaitu 0,048 (4,8%). Pengaruh hubungan teman sebaya tersebut 
memberikan sumbangan sebesar 0,048 (4,8%).  
Adanya korelasi yang positif pada penelitian antara variabel teman 
sebaya dan perilaku berpacaran di atas sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Belsky, dkk (Kail &Cavanaugh, 2013 : 325) yang 
mengungkapkan bahwa remaja melakukan aktivitas seksual dalam 
perilaku berpacaran banyak disebabakan karena pengaruh temannya, dan 
karena teman sebayanya juga berperilaku demikian.  Hal serupa juga 
diungkapkan oleh Bouchey &Furman, 2003 (  Papalia &  Feldman, 2014 : 
71 ) yang mengatakan  bahwa hubungan dengan teman sebaya berdampak 
pada kualitas hubungan romantis. Kualitas hubungan romantis di sini 
identik dengan kualitas perilaku berpacaran pada remaja. Sebaliknya, 
remaja awal berpikir terutama tentang bagaimana hubungan romantis atau 
pacaran berdampak pada status mereka dalam kelompok sebaya (Bouchey 
& Furman, 2003 ( Papalia & Feldman, 2014 : 71 ). Furman Low, & Ho, 
2009 ( Santrock,  2012 : 451) memaparkan penelitian terhadap 200 siswa 
kelas 10, mengungkapkan bahwa semakin romantis pengalaman yang 
mereka miliki, semakin tinggi tingkat penerimaan sosial, kompetensi 






Sedangkan profil variabel interaksi teman sebaya di kelas XISMA 
N 2 Wonosari menunjukan bahwa  sebagian besar siswa yaitu sebanyak 69 
siswa (53,1%) memiliki kategori cukup. Rata-rata hasil dari kategorisasi 
variabel teman sebaya adalah cukup yaitu sebesar 64,55. Hal tersebut 
berarti bahwa pandangan siswa terhadap keberadaan teman sebaya bagi 
dirinya adalah cukup dilihat dari  aspek-aspek variabel teman sebaya yaitu 
intensitas interaksi, ikatan antar teman sebaya, norma dalam kelompok, 
serta peran dari masing-masing anggota dalam kelompok. 
2. Pengaruh Kematangan Emosi pada Perilaku Berpacaran Siswa Kelas 
XI  Di SMA N 2 Wonosari Gunungkidul, Yogyakarta 
  Hasil analisis regresi antara variabel kematangan emosi dengan 
perilaku berpacaran menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang negatif 
pada remaja di SMA N 2 Wonosari Gunungkidul, Yogyakarta. Diketahui 
nilai         adalah sebesar 2,956. Besar         adalah (     )
  yaitu 
0,064 (6,4%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2, 
yaitu adanya pengaruh antara kematangan emosi dengan perilaku 
berpacaran, diterima dengan sumbangan pengaruh sebesar 6,4%. 
Pengaruh negatif tersebut diartikan bahwa semakin remaja 
memiliki tingkat emosi yang matang, yang ditunjukan dengan 
kemampuannya dalam bersikap disiplin, determinasi, dan kemandirian, 




berpacaran, seperti interaksi dengan lawan jenis (pacar), tujuan dalam 
berpacaran, serta perilaku seksual. Sehingga mereka tidak akan melakukan 
hal-hal dalam berpacaran yang negatif dan merugikan dirinya. Sebaliknya, 
remaja yang emosinya belum matang, mereka tidak mampu mengontrol 
keinginanya dan cenderung untuk melanggar batasan-batasan dari norma 
dalam berpacaran. 
Adanya pengaruh antara kematangan emosi terhadap perilaku 
berpacaran remaja pada penelitian ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Wilson-Shockley, 1995 (Santrock,  2012 : 322 ) yang 
menyatakan mengenai kaitannya emosi dengan hubungan romantis atau 
perilaku berpacaran pada remaja sebagai berikut : 
“Romantic relationships often are involved in an adolescent’s 
emotional experience. In one study of ninth- to twelfth-grades, girls 
gave real and fantasized heterosexual relationships as the 
explanation for more than one-third of their strong emotions, and 
boys gave this reason for 25% of their strong emotions .” 
Berdasarkan kutipan tersebut diketahui bahwa hubungan romantic 
atau perilaku berpacaran terlibat dalam pengalaman emosi remaja. Hal 
serupa juga diungkapkan oleh Muh Ali & Muh Asrori ( 2006 : 70 ) bahwa 
gangguan emosional yang mendalam dapat terjadi ketika remaja sudah 
mulai terlibat dalam hubungan percintaan dengan lawan jenis.  
Sedangkan profil variabel kematangan emosi siswa kelas XI SMA 
N 2 Wonosari menunjukan bahwa  sebagian besar siswa yaitu sebanyak 38 
siswa (29,2%). Rata-rata hasil dari kategorisasi variabel kematangan emosi 
adalah cukup, yaitu sebesar 67,8. Hal tersebut berarti bahwa sebagian  
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besar siswa memiliki kematangan  emosi yang cukup berdasarkan pada 
aspek-aspek kematangan emosi yang mencakup disiplin diri, determinasi, 
dan kemandirian. 
3. Pengaruh antara InteraksiTeman Sebaya, dan Kematangan Emosi 
terhadap Perilaku Berpacaran pada Siswa Kelas XI di SMA N 2 
Wonosari Gunungkidul, Yogyakarta 
Menurut Furman & Wehner    (Papalia& Feldman, 2014: 71) 
mengemukakan bahwa dipertengahan masa remaja, sebagian besar remaja 
memiliki setidaknya satu pasangan spesial selama beberapa bulan hingga 
beberapa tahun, dan dampak pemilihan pasangan pada status sebaya 
cenderung menjadi kurang penting. Berdasarkan paparan tersebut dapat 
dikatakan bahwa perilaku remaja yang semakin cepat dalam berkencan, 
menyebabkan pada pertengahan remaja mereka sudah memiliki pasangan. 
Meskipun demikian, bukan berarti mereka yang memiliki pasangan 
tersebut telah mempertimbangkan dalam pemilihan pasangan  ( menikah ). 
Kenyataannya, banyak hal yang dapat memberikan pengaruh 
kepada remaja dalam perilaku berpacaran. pengaruh tersebut diantaranya 
adalah teman sebaya, dan kematangan emosi. Pada penelitian ini, peneliti 
mengkhususkan penelitian pada pengaruh teman sebaya, dan kematangan 
emosi terhadap perilaku berpacaran. 
Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh antara teman sebaya dan kematangan emosi secara bersama-
sama terhadap perilaku berpacaran pada remaja siswa SMA N 2 Wonosari. 
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Hal tersebut diperolh dari hasil analisis yang menunjukan bahwa besar 
pengaruh teman sebaya dan kematangan emosi secara bersama-sama 
terhadap perilaku berpacaran sebesar 9,5%, sedangkan perilaku berpacaran 
90,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
Pada dasarnya terdapat banyak faktor yang mempengaruhi perilaku 
berpacaran pada remaja. Seperti yang dikemukakan oleh Agoes Dariyo ( 
2004 : 39) bahwa banyak media masa seperti internet, TV, koran atau 
majalah yang menyampaikan informasi secara bebas. Informasi tersebut 
juga akan diterima oleh remaja yang akan berpengaruh pada perilakunya. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Papalia (2008 : 603) menambahkan 
bahwa, sayangnya banyak remaja yang sebagian besar mendapatkan 
pendidikan seks dari media.  
Selain pengaruh dari media masa, perilaku berpacaran pada remaja 
juga dipengaruhi oleh bagaimana pola asuh dan pendidikan dari orang tua. 
Hal tersebut dikarenakan orang tua memberikan pengaruh terhadap 
perkembangan remaja, seperti yang dikemukakan oleh Santrock ( 2005 : 
205) “Parents by action and example, influence their childrens and 
adolescencets gender development…”. Lebih lanjut lagi Robert, 
&Cavanaugh (2013 : 324) mengemukakan bahwa faktor budaya setempat 
mempengaruhi waktu awal berpacaran pada remaja. Faktor budaya yang 
dimaksud adalah kebiasaan yang terjadi di lingkungan remaja tersebut 
tinggal. Apakah di lingkungan tersebut berpacaran dalam usia dini 
(remaja) sudah menjadi hal yang wajar atau sebaliknya. 
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D. Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti telah berusaha untuk melakukan 
prosedur dengan sebaik-baiknya, namun peneliti menyadari bahwa masih 
terdapat banyak keterbatasan dari berbagai segi yang mempengaruhi hasil 
dari penelitian. Beberapa keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini memakai satu jenis alat ukur yaitu skala yang bersifat 
tertutup sehingga memungkinkan sampel untuk menjawab sesuai 
pilihan jawaban yang disediakan. Alangkah lebih baiknya pada 
penelitian selanjutanya ditambahkan beberapa alat ukur yang lain, 
seperti wawancara, observasi, dan lain sebagainya, sehingga data 
yang diperoleh akan lebih lengkap.  
2. Uji validitas dilakukan sebanyak dua kali, karena uji validitas yang 
pertama terdapat banyak item yang gugur. Hal tersebut dikarenakan 
pada saat uji validitas yang pertama, kondisi siswa tidak kondusif, 
karena pengujian dilakukan pada jam terakhir. Alangkah lebih 
baiknya pada penelitian selanjutnya memperhatikan berbagai faktor 















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka 
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang positif antara teman sebaya pada perilaku 
berpacaran remaja di SMA N 2 Wonosari Gunungkidul, Yogyakarta 
dengan         sebesar 2,539 dan pemberian kontribusi sebesar 0,048 
(4,8%). 
2. Terdapat pengaruh yang negatif pada remaja di SMA N 2 Wonosari 
Gunungkidul, Yogyakarta, dengan        sebesar 2,956 dan pemberian 
kontribusi sebesar 0,064 (6,4%). 
3. Terdapat pengaruh antara hubungan teman sebaya dan kematangan emosi 
terhadap perilaku berpacaran pada remaja siswa SMA N 2 Wonosari, 
Gunungkidul, Yogyakarta, dengan        sebesar 6,656 dan pemberian 
kontribusi sebesar 9,5%, sedangkan 90,5% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
B. Saran   
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 
diuraikan pada bagian sebelumnya, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru  Bimbingan dan Konsling 
Guru bimbingan dan konseling diharapkan mampu memberikan 
layanan pribadi, dan sosial dengan metode yang lebih diterima oleh siswa 
berkaitan dengan tugas perkembangan remaja, khususnya dalam 
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menanggapi ketertarikannya dengan lawan jenis. Metode tersebut 
diantaranya adalah dengan pemberian materi mengenai bahaya pergaulan 
bebas, penayangan video, diskusi kelompok, dan lain sebagainya. 
Kedekatan guru bimbingan dan konseling dengan siswa, juga akan 
membuat siswanya bersedia untuk terbuka, dan menyampaikan 
permasalahannya dengan guru.  Guru Bimbingan dan Konseling juga 
hendaknya bekerja sama dengan orang tua murid untuk mengawasi siswa 
dalam perilaku berpacaran. 
2. Bagi Orang Tua 
Orang tua diharapkan dapat lebih ketat dalam mengawasi 
pergaulan dan mendidik anaknya, dengan cara mengajarkan kepada anak 
mengenai cara berperilaku, beretika, dan bersikap yang positif dalam 
menjalani kehidupanya. Selain itu, orang tua juga hendaknya 
mendampingi anaknya dalam menghadapi tahap perkembangan anak 
termasuk tahap perkembangan pada masa remaja, sehingga anak mampu 
menjalankan tugas perkembanganya dengan sebaik-baiknya, tanpa 
melanggar norma, dan aturan yang berlaku. 
3. Bagi Remaja 
Remaja diharapkan lebih mengendalikan perilakunya dalam 
menanggapi ketertarikannya dengan lawan jenis, atau  berpacaran. Hal 
tersebut dapat dilakukan dengan cara menjaga batasan-batasan dalam 
berpacaran, menaati semua norma yang berlaku baik norma dalam  
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agama, lingkungan masyarakat, keluarga, dan lain sebagainya. Terlebih, 
telah diketahui bahwa dalam agama Islam pun tidak mengenal istilah 
pacaran.  
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti tentang 
perilaku berpacaran pada remaja, diharapkan dapat menggali lebih dalam 
lagi mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku remaja dalam 
berpacaran. hal tersebut dapat dilakukan dengan mempertimbangkan 
varibel lain yang diduga dapat mempengaruhi perilaku berpacaran pada 
remaja. Peneliti menduga masih banyak hal-hal yang mempengaruhi 
perilaku berpacaran remaja, selain pengaruh dari teman sebaya, dan 
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Lampiran 1. Perhitungan Sampel  
Untuk menentukan besaran sampel yang akan diambil, peneliti 
menggunakan rumus Slovin, seperti yang terdapat dalam Bambang Prasetyo, ( 
2013 : 137-138) sebagai berikut : 
  
 
     
 
n  = besaran sampel. 
N = besaran populasi. 
E =  nilai kritis ( batas ketelitian ) yang diinginkan yaitu 5%. 
Berdasarkan rumus di atas, maka dapat disimpulkan penentuan 
jumlah sampel yang akan diteliti adalah sebagai berikut : 
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    = 129, 27242 
   = 130 
Jadi, jumlah sampel yang akan diuji adalah sebanyak 130 siswa. 
Kelas XI terdiri dari 7 kelas yang masing-masing kelas akan diambil anak 
dengan jumlah anak tiap kelas adalah sebagai berikut :  
   
   








Lampiran 2. Tabel Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Pertama  Variabel Interaksi 
Teman Sebaya  
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all 




















Alpha if Item 
Deleted 






item_3 196.30 211.666 .446 .631 
item_4 194.50 221.500 .451 .643 
item_5 194.60 226.110 .096 .652 
item_6 194.90 220.990 .373 .643 
item_7 194.73 221.651 .433 .644 
item_8 194.50 223.293 .327 .646 
item_9 196.47 220.740 .214 .646 
item_10 196.87 224.671 .092 .652 
item_11 196.53 226.602 .039 .654 
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item_12 196.47 216.257 .414 .637 
item_13 195.90 218.438 .298 .641 
item_14 195.23 223.978 .197 .648 
item_15 196.63 213.826 .397 .634 
item_16 194.90 209.679 .512 .627 
item_17 195.90 229.541 -.074 .663 
item_18 196.87 227.706 -.012 .657 
item_19 197.07 233.306 -.190 .667 
item_20 195.57 214.806 .508 .633 
item_21 197.63 227.551 .004 .656 
item_22 195.03 219.620 .422 .641 
item_23 194.87 217.361 .560 .637 
item_24 194.87 218.326 .342 .640 
item_25 196.33 225.816 .031 .656 
item_26 195.93 228.547 -.038 .658 
item_27 196.83 216.075 .240 .642 
item_28 195.63 225.964 .037 .655 
item_29 196.63 209.757 .509 .627 
item_30 197.13 226.395 .016 .657 















Lampiran 3. Tabel Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Pertama Variabel 
Kematangan Emosi  
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all 




















Alpha if Item 
Deleted 
item_1 166.50 113.776 .068 .628 
item_2 167.70 105.803 .355 .604 
item_3 167.03 118.723 -.174 .651 
item_4 165.77 110.047 .509 .610 
item_5 166.80 113.959 .018 .634 
item_6 166.67 109.333 .312 .612 
item_7 166.50 108.879 .330 .610 
item_8 166.50 104.190 .407 .598 
item_9 168.73 117.444 -.169 .638 
item_10 165.70 109.803 .527 .609 
item_11 168.20 111.131 .194 .620 
item_12 165.80 112.166 .179 .621 
 136 
 
item_13 166.30 110.562 .336 .614 
item_14 165.67 109.609 .480 .609 
item_15 168.50 119.638 -.233 .650 
item_16 166.73 113.099 .068 .629 
item_17 166.77 107.978 .414 .606 
item_18 166.17 108.626 .521 .606 
item_19 166.37 111.620 .167 .622 
item_20 165.37 112.723 .350 .619 
item_21 166.03 113.137 .154 .623 
item_22 168.53 117.085 -.113 .641 
item_23 165.80 110.028 .338 .613 
item_24 165.57 108.392 .421 .607 






















Lampiran 4. Tabel Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Pertama Variabel Perilaku 
Berpacaran. 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all 




















Alpha if Item 
Deleted 
item_1 161.53 1802.878 .727 .732 
item_2 162.53 1836.671 .583 .737 
item_3 161.70 1820.286 .791 .735 
item_4 161.73 1881.926 .138 .745 
item_5 162.23 1859.220 .391 .741 
item_6 162.60 1856.869 .494 .740 
item_7 161.43 1864.323 .343 .742 
item_8 161.53 1910.326 -.129 .749 
item_9 161.80 1840.234 .570 .738 
item_10 162.23 1823.978 .666 .736 
item_11 161.70 1867.734 .276 .742 
item_12 161.40 1835.972 .570 .737 
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item_13 162.67 1802.644 .792 .732 
item_14 162.57 1831.426 .484 .737 
item_15 162.87 1811.223 .811 .733 
item_16 163.37 1863.206 .507 .741 
item_17 163.33 1891.747 .196 .745 
item_18 161.20 1864.579 .311 .742 
item_19 161.53 1803.430 .722 .733 
item_20 160.97 1894.240 .050 .746 
item_21 162.27 1829.582 .592 .736 
item_22 162.40 1852.800 .457 .740 
item_23 163.33 1875.678 .525 .743 
item_24 161.10 1822.093 .680 .735 
item_25 160.87 1887.223 .129 .745 
item_26 162.90 1894.438 .084 .746 
item_27 161.90 1817.472 .651 .735 
item_28 162.20 1794.786 .835 .731 
item_29 161.87 1813.637 .623 .734 
item_30 161.27 1834.340 .586 .737 
item_31 162.97 1818.171 .810 .734 
item_32 162.50 1814.534 .651 .734 
item_33 163.00 1820.276 .730 .735 


















TS1 Pearson Correlation ,131 
Sig. (2-tailed) ,317 
N 60 
TS2 Pearson Correlation ,231 
Sig. (2-tailed) ,075 
N 60 
TS3 Pearson Correlation ,658
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
TS4 Pearson Correlation ,688
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
TS5 Pearson Correlation ,219 
Sig. (2-tailed) ,092 
N 60 
TS6 Pearson Correlation ,430
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 60 
TS7 Pearson Correlation ,492
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
TS8 Pearson Correlation ,151 
Sig. (2-tailed) ,251 
N 60 
TS9 Pearson Correlation ,491
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
TS10 Pearson Correlation ,117 
Sig. (2-tailed) ,372 
N 60 
TS11 Pearson Correlation ,134 
Sig. (2-tailed) ,309 
N 60 
TS12 Pearson Correlation ,590
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
TS13 Pearson Correlation ,499
**
 




TS14 Pearson Correlation ,157 
Sig. (2-tailed) ,230 
N 60 
TS15 Pearson Correlation ,432
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 60 
TS16 Pearson Correlation ,619
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
TS17 Pearson Correlation ,592
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
TS18 Pearson Correlation ,103 
Sig. (2-tailed) ,435 
N 60 
TS19 Pearson Correlation ,456
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
TS20 Pearson Correlation ,451
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
TS21 Pearson Correlation ,181 
Sig. (2-tailed) ,166 
N 60 
TS22 Pearson Correlation ,553
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
TS23 Pearson Correlation ,477
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
TS24 Pearson Correlation ,466
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
TS25 Pearson Correlation ,470
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
TS26 Pearson Correlation ,438
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
TS27 Pearson Correlation ,441
**
 




TS28 Pearson Correlation ,436
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 60 
TS29 Pearson Correlation ,442
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
TS30 Pearson Correlation ,142 
Sig. (2-tailed) ,280 
N 60 
TotTS Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Hasil Uji Reliabilitas Teman Sebaya 
Reliability Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 60 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 60 100,0 





























KE1 Pearson Correlation ,492
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
KE2 Pearson Correlation ,416
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 60 
KE3 Pearson Correlation ,399
**
 
Sig. (2-tailed) ,002 
N 60 
KE4 Pearson Correlation ,517
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
KE5 Pearson Correlation ,441
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
KE6 Pearson Correlation ,458
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
KE7 Pearson Correlation ,475
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
KE8 Pearson Correlation ,491
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
KE9 Pearson Correlation ,494
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
KE10 Pearson Correlation ,524
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
KE11 Pearson Correlation ,130 
Sig. (2-tailed) ,324 
N 60 
KE12 Pearson Correlation ,179 
Sig. (2-tailed) ,172 
N 60 





Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
KE14 Pearson Correlation ,488
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
KE15 Pearson Correlation ,545
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
KE16 Pearson Correlation ,165 
Sig. (2-tailed) ,207 
N 60 
KE17 Pearson Correlation ,524
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
KE18 Pearson Correlation ,516
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
KE19 Pearson Correlation ,167 
Sig. (2-tailed) ,203 
N 60 
KE20 Pearson Correlation ,566
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
KE21 Pearson Correlation ,151 
Sig. (2-tailed) ,249 
N 60 
KE22 Pearson Correlation ,487
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
KE23 Pearson Correlation ,576
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
KE24 Pearson Correlation ,553
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
TOTKE Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 60 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 






Hasil Uji Reliabilitas Kematangan Emosional 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 60 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 60 100,0 












































PB1 Pearson Correlation ,617
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
PB2 Pearson Correlation ,609
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
PB3 Pearson Correlation ,717
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
PB4 Pearson Correlation ,194 
Sig. (2-tailed) ,138 
N 60 
PB5 Pearson Correlation ,408
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 60 
PB6 Pearson Correlation ,567
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
PB7 Pearson Correlation ,300
*
 
Sig. (2-tailed) ,020 
N 60 
PB8 Pearson Correlation ,181 
Sig. (2-tailed) ,167 
N 60 
PB9 Pearson Correlation ,471
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
PB10 Pearson Correlation ,753
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
PB11 Pearson Correlation ,362
**
 
Sig. (2-tailed) ,004 
N 60 
PB12 Pearson Correlation ,663
**
 




PB13 Pearson Correlation ,813
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
PB14 Pearson Correlation ,570
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
PB15 Pearson Correlation ,882
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
PB16 Pearson Correlation ,676
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
PB17 Pearson Correlation ,139 
Sig. (2-tailed) ,289 
N 60 
PB18 Pearson Correlation ,427
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 60 
PB19 Pearson Correlation ,445
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
PB20 Pearson Correlation ,137 
Sig. (2-tailed) ,295 
N 60 
PB21 Pearson Correlation ,648
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
PB22 Pearson Correlation ,586
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
PB23 Pearson Correlation ,636
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
PB24 Pearson Correlation ,570
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
PB25 Pearson Correlation ,172 
Sig. (2-tailed) ,189 
N 60 
PB26 Pearson Correlation ,602
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 





Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
PB28 Pearson Correlation ,699
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
PB29 Pearson Correlation ,512
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
PB30 Pearson Correlation ,631
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
PB31 Pearson Correlation ,846
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
PB32 Pearson Correlation ,588
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
PB33 Pearson Correlation ,797
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 60 
TOTPB Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Hasil Uji Reliabilitas Perilaku Berpacaran 
 
Reliability  
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 60 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 60 100,0 










Lampiran 8. Tabel Hasil Frekuensi Deskriptif  











N Valid 130 130 130 
Missing 0 0 0 
Mean 64,5538 67,8846 69,8385 
Median 65,0000 67,0000 69,0000 
Mode 65,00 67,00 69,00 
Std. Deviation 5,69790 5,05571 10,84693 
Minimum 47,00 56,00 46,00 
Maximum 81,00 82,00 99,00 
Sum 8392,00 8825,00 9079,00 
 


















Mean 64,5538 67,8846 69,8385 
Std. Deviation 5,69790 5,05571 10,84693 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,084 ,108 ,104 
Positive ,084 ,108 ,104 
Negative -,074 -,060 -,041 
Kolmogorov-Smirnov Z ,963 1,230 1,180 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,312 ,097 ,123 
a. Test distribution is Normal. 




























Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Perilaku berpacaran  
* Teman sebaya 
130 100,0% 0 ,0% 130 100,0% 
Perilaku berpacaran  
* Kematangan emosi 
130 100,0% 0 ,0% 130 100,0% 
 













(Combined) 3919,198 25 156,768 1,448 ,101 




3191,611 24 132,984 1,228 ,236 
Within Groups 11258,409 104 108,254   
Total 15177,608 129    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Perilaku berpacaran * 
Teman sebaya 
,219 ,048 ,508 ,258 
 














(Combined) 3829,239 24 159,552 1,476 ,092 




2859,207 23 124,313 1,150 ,307 















(Combined) 3829,239 24 159,552 1,476 ,092 




2859,207 23 124,313 1,150 ,307 
Within Groups 11348,369 105 108,080   
Total 15177,608 129    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Perilaku berpacaran * 
Kematangan emosi 



































1 Teman sebaya . Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Perilaku berpacaran 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,048 ,041 10,62501 









Square F Sig. 
1 Regression 727,588 1 727,588 6,445 ,012
a
 
Residual 14450,020 128 112,891   
Total 15177,608 129    
a. Predictors: (Constant), Teman sebaya 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 42,932 10,639  4,035 ,000 
Teman 
sebaya 
,417 ,164 ,219 2,539 ,012 

























a. All requested variables entered. 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,064 ,057 10,53550 










Square F Sig. 
1 Regression 970,032 1 970,032 8,739 ,004
a
 
Residual 14207,576 128 110,997   
Total 15177,608 129    
a. Predictors: (Constant), Kematangan emosi 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 106,659 12,489  8,540 ,000 
Kematangan 
emosi 
-,542 ,183 -,253 -2,956 ,004 

























a. All requested variables entered. 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,095 ,081 10,40048 











Square F Sig. 
1 Regression 1440,029 2 720,015 6,656 ,002
a
 
Residual 13737,579 127 108,170   
Total 15177,608 129    
a. Predictors: (Constant), Kematangan emosi, Teman sebaya 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 79,936 17,787  4,494 ,000 
Teman sebaya ,341 ,163 ,179 2,084 ,039 
Kematangan 
emosi 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 79,936 17,787  4,494 ,000 
Teman sebaya ,341 ,163 ,179 2,084 ,039 
Kematangan 
emosi 
-,473 ,184 -,220 -2,566 ,011 























Lampiran 14. Skala Sebelum Uji Coba Pertama  
1. Skala Teman Sebaya 
No Pernyataan SS S RR TS STS 
1  Saya berkumpul dengan teman hampir setiap hari. (+)      
2 Saya akan meninggalkan teman saya jika mereka tidak 
sesuai dengan keinginan saya.( - ) 
     
3 Saya menghabiskan waktu untuk berkumpul dengan 
teman ( nongkrong) (+) 
     
4 Saya merasa nyaman pada saat berkumpul dengan 
teman-teman. (+) 
     
5 Saya merasa tertekan saat berada diantara teman-teman. ( 
- ) 
     
6 Saya bersikap jujur, dan terbuka, serta mengungkapkan 
apa yang saya rasakan kepada teman. (+) 
     
7 Ketika sedang menghadapi masalah, teman saya dapat 
menghibur, dan menenangkan hati saya. (+) 
     
8 Saya mementingkan kebahagiaan saya sendiri, tanpa 
mempedulikan perasaan teman. ( - ) 
     
9 Saka akan merasa minder jika tidak dapat menyesuaikan 
dengan aturan yang ada pada kelompok. (+) 
     
10 Saya akan dikucilkan ( dijauhi) teman juka saya tidak 
mampu menyesuaikan dengan aturan pada kelompok (+) 
     
11 Saya tetap diterima dalam kelompok, meskipun saya 
tidak sesuai dengan keinginan anggota kelompok. ( - ) 
     
12 Apapun yang dilakukan oleh teman, saya pasti juga 
melakukannya. (+) 
     
13 Saya merasa memiliki peran yang besar dalam kelompok 
yang saya ikuti. (+) 
     
14 Pada saat mengambil keputusan, teman saya tidak pernah 
melibatkan saya. ( - ) 
     
15 Saya mudah terpengaruh oleh ajakan teman. (+)      
16 Saya menggunakan media sosial seperti whatsapp, 
facebook, twitter, path, instagram, BBM, dll dalam 
berkomunikasi dengan teman. (+) 
     
17 Saya berkumpul dengan teman yang memiliki hobi yang 
sama dengan saya. (+) 
     
18 Tidak ada hal khusus yang mencirikan kelompok (geng) 
yang saya ikuti dengan kelompok yang lain. ( - ) 
     
19 Saya lebih dekat dengan teman dibandingkan dengan 
orang tua. (+) 
     
20 Ketika menghadapi masalah, saya menceritakannya 
kepada teman. (+) 
     
21 Saya merasa perlu memiliki privasi, dan merahasiakan 
hal yang saya rasa ridak perlu diketahui teman. ( - ) 
     
22 Pada saat teman saya menghadapi masalah, saya ikut 
merasakan apa yang ia rasakan. (+) 
     
23 Saya merasa dihargai jika saya mampu menjalankan 
aturan yang ada di kelompok. (+) 
     
24 Saya tidak peduli dengan aturan yang ada dalam 
kelompok. ( - ) 
     
25 Teman-teman akan marah jika saya tidak melakukan apa 
yang mereka inginkan. (+) 
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26 Saya akan dengan senang hati mengikuti apa yang 
diinginkan oleh teman dalam kelompok saya. (+) 
     
27 Saya tidak akan meniru perilaku teman yang tidak sesuai 
dengan keinginan saya. ( - ) 
     
28 Dalam kelompok yang saya ikuti, terdapat anggota yang 
berperan ( dominan), dan anggota yang pasif. (+) 
     
29 Saya dapat memengaruhi teman saya, untuk melakukan 
hal sesuai dengan apa yang saya inginkan. (+) 
     
30 Saya memiliki prinsip sendiri dalam menjalankan hidup. 
( - ) 
     
 
2. kematangan emosi 
No Pernyataan 
1  Saya mampu menahan emosi pada saat marah. (+) 
2 Saya mengalami kesulitan dalam mengendalikan emosi baik pada saat sedih, maupun 
bahagia. ( - ) 
3 Saya tidak suka jika terlalu diatur oleh orang tua. ( - ) 
4 Sebelum melakukan, saya mempertimbangkan kepentingan mana yang harus saya 
dahulukan. (+) 
5 Saya mementingkan kepentingan pribadi, dari pada kelompok. ( - ) 
6 Saya tidak pernah meminta pertimbangan dari keputusan yang saya ambil kepada orang lain. 
( - ) 
7 Saya merasa yakin dapat menjalankan keputusan yang saya ambil. (+) 
8 Saya mudah terpengaruh dengan ajakan teman, meskipun hal tersebut berbeda dengan 
keputusan yang telah saya ambil sebelumnya. ( - ) 
9 Saya membutuhkan dukungan dari orang yang dekat dengan saya, pada saat menhadapi 
kegagalan. ( - ) 
10 Saya berusaha untuk tidak merepotkan orang lain. (+) 
11 Saya masih bergantung pada orang tua dalam menjalankan kewajiban yang harus saya 
lakukan. ( - ) 
12 Saya berusaha untuk melakukan perbuatan yang baik, berdasarkan keingiann saya sendiri, 
tanpa ada pengaruh dari orang lain. (+) 
13 Saya melampiaskan kekesalan (marah) dengan melakukan hal-hal yang positif(+) 
14 Saya berusaha untuk menjalankan perintah dan menjauhi larangan dari agama yang saya 
anut. (+) 
15 Saya mengabaikan perintah orang tua, yang tidak sesuai dengan keinginan saya. (+) 
16 Saya memilih untuk mengerjakan tugas (PR), dari pada bermain atau berkumpul dengan 
teman-teman. (+) 
17 Saya mampu membuat keputusan dengan tepat dari masalah yang saya alami. (+) 
18 Saya tidak pernah memikirkan resiko dari keputusan yang saya ambil. ( - ) 
19 Saya merasa harus menjalankan semua keputusan yang telah saya ambil, apapun resikonya. 
(+) 
20 Saya yakin, selalu ada jalan pada setiap permasalahan yang saya hadapi. (+) 
21 Saya menghadapi permasalahan dengan penuh semangat. (+) 
22 Saya tidak bisa melakukan tindakan tanpa bantuan dan dukungan dari orang di sekitar saya. 
( - ) 
23 Saya mampu menentukan mana perilaku yang baik, dan mana perilaku yang kurang baik. 
(+) 
24 Saya tidak mempedulikan baik buruknya perbuatan yang saya lakukan, asalkan saya 





3. perilaku berpacaran 
No Pernyataan SS S RR TS STS 
1  
Setiap hari saya berkomunikasi dengan pacar 
(teman dekat), baik secara langsung maupun 
menggunakan media sosial seperti whatsapp, 
facebook, twitter, path, instagram, BBM, dll. (+) 
     
2 Saya lebih suka berkumpul dengan teman dari 
pada berduaan dengan pacar. ( - ) 
     
3 Ketika sedang bersama, saya dengan pacar akan 
saling mengungkapkan rasa cinta baik dengan 
kata-kata maupun perbuatan. (+) 
     
4 Saya memutuskan berpaca ran dengan tujuan 
untuk have fun. (+) 
     
5 Menurut saya, menghabiskan waktu untuk 
bersenang-senang dengan pacar hanya membuang 
waktu. ( - ) 
     
6 Saya menganggap bahwa saya akan lebih diterima 
(dihargai) dalam kelompok jika saya memiliki 
pacar. (+) 
     
7 Semenjak memiliki pacar, saya merasa lebih 
mampu bersikap dewasa dalam menghadapi 
permasalahan hidup, terutama dengan pacar. (+) 
     
8 pacar saya harus dapat memahami keinginan saya. 
( - ) 
     
9 Saya memiliki komitmen untuk membangun masa 
depan bersama dengan pacar. (+) 
     
10 Saya tidak canggung ketika harus berpegangan 
tangan dengan pacar di tempat umum. (+) 
     
11 Saya tidak suka jika tangan saya dipegang atau 
digandeng pacar. ( - ) 
     
12 Saya sudah biasa melihat orang yang berpelukan 
dengan pacarnya. (+) 
     
13 Saya pernah berciuman dengan pacar. (+)      
14 Saya tidak setuju jika dalam pacaran harus 
berciuman. ( - ) 
     
15 Saya ingin meraba bagian tubuh tertentu pada 
pacar saya. (+) 
     
16 Saya menganggap orang akan dikatakan hebat 
jika berani melakukan hubungan seksual dengan 
pacar. (+) 
     
17 Saya hanya akan berhubungan seksual dengan 
orang yang telah menjadi suami/istri saya. ( - ) 
     
18 Saya dengan pacar memiliki komitmen untuk 
selalu saling berkomunikasi. (+) 
     
19 Saya mencintai pacar saya. (+)      
20 Saya merasa pacar saya tidak peduli dengan saya. 
( - ) 
     
21 Ketika bersama pacar, saya memilih untuk 
mengunjungi bioskop, mall, kafe, dan tempat 
yang menyenangkan lainnya. (+) 
     
22 Saya merasa bangga ketika dapat menunjukkan 
kepada teman/keluarga bahwa saya memiliki 




23 Meskipun saya tidak memiliki pacar, tetapi saya 
tetap merasa nyaman berkumpul dengan teman-
teman. ( - ) 
     
24 Saya bersama pacar mampu berkomunikasi 
dengan baik. (+) 
     
25 Saya memilih pacar sesuai dengan kriteria yang 
saya harapkan untuk menjadi calon suami/istri. 
(+) 
     
26 Saya masih belum merencanakan kapan dan 
dengan siapa saya akan menikah. ( - ) 
     
27 Saya menganggap bahwa bergandeng tangan 
dengan pacar adalah hal yang sudah biasa. (+) 
     
28 Saya merasa nyaman jika dipeluk oleh pacar. (+)      
29 Saya merasa risih jika dipeluk oleh pacar saya. ( - 
) 
     
30 Hampir semua teman saya pernah berciuman 
dengan pacarnya. (+) 
     
31 Saya pernah meraba bagian tubuh pacar saya. (+)      
32 
Saya sangat menjaga tubuh saya, dan tidak akan 
mengijinkan siapapun menyentuhnya. ( - ) 
     
33 Saya bersedia jika pacar saya meminta melakukan 
hubungan seksual untuk membuktikan jIka saya 
mencintainya. (+) 























Lampiran 15. Skala sebelum uji coba 
SKALA TEMAN SEBAYA, KEMATANGAN EMOSI, DAN PERILAKU BERPACARAN 
PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Awali kegiatan dengan membaca doa. 
2. Isilah identitas diri dengan lengkap dan jelas. 
3. Baca pernyataan dengan seksama. 
4. Jawablah setiap pernyataan dengan memberi tanda check ( √ ) pada salah satu  kolom: Sangat Sesuai ( SS ), Sesuai 
( S ), Ragu-Ragu ( RR ), Tidak Sesuai ( TS ), dan Sangat Tidak Sesuai ( STS ), berdasarkan  jawaban masing-
masing. 
5. Apabila terdapat pernyataan yang kurang jelas, tanyakan pada guru / mahasiswa. 
6. Selamat mengerjakan 
IDENTITAS SISWA  
Nama   : 
Tempt/tgl lahir  : 
Usia    : 
Jenis kelamin  : 
Kelas/jurusan  : 
Tgl pengisian  : 
1. Skala Teman Sebaya 
No Pernyataan SS S RR TS STS 
1  Saya berkumpul dengan teman di sekolah hampir setiap hari.      
2 Saya akan menjauhi teman saya jika mereka tidak sesuai 
dengan apa yang saya harapkan. 
     
3 Saya menghabiskan waktu untuk berkumpul dengan teman ( 
nongkrong)  
     
4 Saya merasa nyaman pada saat berkumpul dengan teman-
teman. 
     
5 Saya merasa tidak nyaman pada saat berkumpul dengan 
beberapa teman di kelas. 
     
6 Saya bersikap jujur, dan terbuka, serta mengungkapkan apa 
yang saya rasakan kepada teman. 
     
7 Ketika sedang menghadapi masalah, teman saya dapat 
menghibur, dan menenangkan hati saya. 
     
8 Saya dengan teman di sekolah jarang saling curhat, sehingga 
saya tidak mengetahui masalah yang sedang dihadapi oleh 
teman saya. 
     
9 Saya akan merasa minder jika saya tidak bisa mengikuti gaya 
hidup teman-teman dekat saya di sekolah. 
     
10 Saya akan dijauhi teman jika saya tidak mampu 
menyesuaikan dengan kebiasaan dan gaya hidup teman-teman  
pada kelompok. 
     
11 Ketika mengerjakan tugas kelompok, kami tidak keberatan 
jika ada teman yang tidak bekerja.  
     
12 Apapun yang dilakukan oleh teman, saya pasti juga 
melakukannya. 
     
13 Saya merasa memiliki peran yang besar di kelas.      
14 Pada saat mengambil keputusan, teman teman di kelas, tidak 
pernah melibatkan saya. 
     
15 Saya mudah terpengaruh oleh ajakan teman.      
16 Saya menggunakan media sosial seperti whatsapp, facebook, 
twitter, path, instagram, BBM, dll dalam berkomunikasi 
dengan teman. 
     
17 Saya berkumpul dengan teman yang memiliki hobi atau 
pemikiran yang sama dengan saya. 
     
18 Saya mau berkumpul dengan semua teman, dan tidak 
mempedulikan latar belakang mereka. 
     
19 Saya lebih dekat dan nyaman bercerita dengan teman      
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dibandingkan dengan orang tua. 
20 Ketika menghadapi masalah, saya menceritakannya kepada 
teman. 
     
21 Saya sering merahasiakan beban atau masalah yang saya 
hadapi dari teman-teman saya di kelas. 
     
22 Pada saat teman saya menghadapi masalah, saya ikut 
merasakan apa yang ia rasakan. 
     
23 Saya merasa dihargai jika saya mampu menjalankan aturan 
yang ada di kelompok. 
     
24 Saya tidak peduli dengan aturan yang ada dalam kelompok.      
25 Saya akan merasa minder jika saya tidak bisa mengikuti gaya 
hidup teman-teman dekat saya di sekolah. 
     
26 Saya akan meniru kebiasaan teman yang saya anggap 
memiliki kelebihan dibandingkan dengan saya, agar saya 
dapat memiliki kelebihan seperti teman saya. 
     
27 Saya tidak akan meniru perilaku teman yang melanggar 
aturan baik aturan sekolah, agama, dan masyarakat. 
     
28 Saya merasa memiliki peran yang besar di kelas.      
29 Saya dapat memengaruhi teman saya, untuk melakukan hal 
sesuai dengan apa yang saya inginkan. 
     
30 Saya memiliki prinsip sendiri dalam menjalankan hidup.      
 
2. Skala Kematangan Emosi 
No Pernyataan SS S RR TS STS 
1  Pada saat sedang marah, saya mampu tetap bersikap tenang      
2 Saya mengalami kesulitan dalam mengendalikan emosi baik 
pada saat sedih, maupun bahagia. 
     
3 Orang tua saya banyak memberikan aturan-aturan yang 
membuat saya merasa tidak bebas. 
     
4 Sebelum melakukan, saya mempertimbangkan kepentingan 
mana yang harus saya dahulukan. 
     
5 Saya mementingkan kepentingan pribadi, dari pada 
kelompok. 
     
6 Saya tidak pernah meminta pertimbangan dari keputusan 
yang saya ambil kepada orang lain. 
     
7 Saya merasa yakin dapat menjalankan keputusan yang saya 
ambil. 
     
8 Saya mudah terpengaruh dengan ajakan teman, meskipun hal 
tersebut berbeda dengan keputusan yang telah saya ambil 
sebelumnya. 
     
9 Pada saat menghadapi masalah dengan pacar, saya 
membutuhkan dukungan dari sahabat terdekat saya 
     
10 Saya berusaha untuk tidak merepotkan orang lain.      
11 Pada saat di rumah, orang tua saya masih memanjakan saya, 
dan menuruti semua keinginan saya. 
     
12 Saya berusaha untuk melakukan perbuatan yang baik, 
berdasarkan kesadaran saya sendiri, tanpa ada pengaruh dari 
orang lain. 
     
13 Saya melampiaskan kekesalan (marah) dengan melakukan 
hal-hal yang positif 
     
14 Saya berusaha untuk menjalankan perintah dan menjauhi 
larangan dari agama yang saya anut. 
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15 Saya mengabaikan perintah orang tua, yang tidak sesuai 
dengan keinginan saya. 
     
16 Ketika ada teman yang mengajak pergi untuk bermain 
(nongkrong), saya akan mengikutunya jika semua tugas 
sekolah (PR) sudah saya kerjakan. 
     
17 Saya mampu membuat keputusan dengan tepat dari masalah 
yang saya alami. 
     
18 Saya tidak pernah memikirkan resiko dari keputusan yang 
saya ambil. 
     
19 Saya memutuskan untuk tidak berpacaran selama saya masih 
bersekolah, meskipun resikonya saya akan dinilai katrok 
oleh teman-teman. 
     
20 Saya yakin, selalu ada jalan pada setiap permasalahan yang 
saya hadapi. 
     
21 Saya memiliki keyakinan bahwa Allah tidak akan 
memberikan saya cobaan jika saya tidak mampu 
menyelesaikannya. 
     
22 Pada saat sedang mengerjakan ulangan harian, saya sering 
bertanya jawaban kepada teman. 
     
23 Saya mampu menentukan mana perilaku yang baik, dan 
mana perilaku yang kurang baik. 
     
24 Saya tidak mempedulikan baik buruknya perbuatan yang 
saya lakukan, asalkan saya bahagia.  
     
 
3. Skala Perilaku Berpacaran 
No Pernyataan SS S RR TS STS 
1  Setiap hari saya berkomunikasi dengan pacar 
(teman dekat), baik secara langsung maupun 
menggunakan media sosial seperti whatsapp, 
facebook, twitter, path, instagram, BBM, dll. 
     
2 Saya lebih suka berkumpul dengan teman dari 
pada berduaan dengan pacar. 
     
3 Ketika sedang bersama, saya dengan pacar akan 
saling mengungkapkan rasa cinta baik dengan 
kata-kata maupun perbuatan. 
     
4 Saya berpacaran dengan tujuan untuk bersenang-
senang  (have fun) dengan pacar. 
     
5 Menurut saya, menghabiskan waktu untuk 
bersenang-senang dengan pacar hanya membuang 
waktu. 
     
6 Saya menganggap bahwa saya akan lebih diterima 
(dihargai) dalam kelompok jika saya memiliki 
pacar. 
     
7 Semenjak memiliki pacar, saya merasa lebih 
mampu bersikap dewasa dalam menghadapi 
permasalahan hidup, terutama dengan pacar. 
     
8 pacar saya harus dapat memahami, dan menuruti 
keinginan saya. 
     
9 Saya memiliki komitmen untuk membangun masa 
depan bersama dengan pacar. 
     
10 Saya tidak canggung ketika harus berpegangan 
tangan dengan pacar di tempat umum. 
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11 Saya merasa risih jika pacar memegang atau 
menggandeng tangan saya. 
     
12 Saya sudah biasa melihat orang yang berpelukan 
dengan pacarnya. 
     
13 Saya pernah berciuman dengan pacar.      
14 Saya tidak setuju jika dalam pacaran harus 
berciuman. 
     
15 Saya ingin meraba bagian tubuh tertentu pada 
pacar saya. 
     
16 Saya menganggap orang akan dikatakan hebat 
jika berani melakukan hubungan seksual dengan 
pacar. 
     
17 Saya memiliki prinsip bahwa saya hanya akan 
berhubungan seksual dengan orang yang telah 
menjadi suami/istri saya. 
     
18 Saya dengan pacar memiliki komitmen untuk 
selalu saling berkomunikasi. 
     
19 Saya mencintai pacar saya.      
20 Saya merasa pacar saya  cuek, dan jarang 
mempedulikan saya. 
     
21 Ketika bersama pacar, saya memilih untuk 
mengunjungi bioskop, mall, kafe, dan tempat 
yang menyenangkan lainnya. 
     
22 Saya merasa bangga ketika dapat menunjukkan 
kepada teman/keluarga bahwa saya memiliki 
pacar. 
     
23 Meskipun saya tidak memiliki pacar, tetapi saya 
tetap merasa nyaman berkumpul dengan teman-
teman. 
     
24 Saya bersama pacar mampu berkomunikasi 
dengan baik. 
     
25 Saya memilih pacar sesuai dengan kriteria yang 
saya inginkan untuk menjadi calon suami/istri. 
     
26 Saya masih belum tahu kapan dan dengan siapa 
saya akan menikah. 
     
27 Saya menganggap bahwa bergandeng tangan 
dengan pacar adalah hal yang sudah biasa. 
     
28 Saya merasa nyaman jika dipeluk oleh pacar.      
29 Saya merasa risih jika dipeluk oleh pacar saya.      
30 Hampir semua teman saya pernah berciuman 
dengan pacarnya. 
     
31 Saya pernah meraba bagian tubuh pacar saya.      
32 Saya sangat menjaga tubuh saya, dan tidak akan 
mengijinkan siapapun menyentuhnya. 
     
33 Saya bersedia jika pacar saya meminta melakukan 
hubungan seksual untuk membuktikan jIka saya 
mencintainya. 









Lampiran 16. Skala setelah uji coba 
SKALA TEMAN SEBAYA, KEMATANGAN EMOSI, DAN PERILAKU BERPACARAN 
PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Awali kegiatan dengan membaca doa. 
2. Isilah identitas diri dengan lengkap dan jelas. 
3. Baca pernyataan dengan seksama. 
4. Jawablah setiap pernyataan dengan memberi tanda check ( √ ) pada salah satu  kolom: Sangat Sesuai ( 
SS ), Sesuai ( S ), Ragu-Ragu ( RR ), Tidak Sesuai ( TS ), dan Sangat Tidak Sesuai ( STS ), 
berdasarkan  jawaban masing-masing. 
5. Apabila terdapat pernyataan yang kurang jelas, tanyakan pada guru / mahasiswa. 
6. Selamat mengerjakan 
IDENTITAS SISWA  
Nama   : 
Tempt/tgl lahir  : 
Usia    : 
Jenis kelamin  : 
Kelas/jurusan  : 
Tgl pengisian  : 
1. Skala Teman Sebaya 
No Pernyataan SS S RR TS STS 
1  Saya menghabiskan waktu untuk berkumpul dengan teman ( 
nongkrong) 
     
2 Saya merasa nyaman pada saat berkumpul dengan teman-teman.      
3 Saya bersikap jujur, dan terbuka, serta mengungkapkan apa yang 
saya rasakan kepada teman. 
     
4 Ketika sedang menghadapi masalah, teman saya dapat menghibur, 
dan menenangkan hati saya. 
     
5 Saya akan merasa minder jika saya tidak bisa mengikuti gaya hidup 
teman-teman dekat saya di sekolah. 
     
6 Apapun yang dilakukan oleh teman, saya pasti juga melakukannya.      
7 Saya merasa memiliki peran yang besar di kelas.      
8 Saya mudah terpengaruh oleh ajakan teman.      
9 Saya menggunakan media sosial seperti whatsapp, facebook, twitter, 
path, instagram, BBM, dll dalam berkomunikasi dengan teman. 
     
10 Saya berkumpul dengan teman yang memiliki hobi atau pemikiran 
yang sama dengan saya. 
     
11 Saya lebih dekat dan nyaman bercerita dengan teman dibandingkan 
dengan orang tua. 
     
12 Ketika menghadapi masalah, saya menceritakannya kepada teman.      
13 Pada saat teman saya menghadapi masalah, saya ikut merasakan apa 
yang ia rasakan. 
     
14 Saya merasa dihargai jika saya mampu menjalankan aturan yang ada 
di kelompok. 
     
15 Saya tidak peduli dengan aturan yang ada dalam kelompok.      
16 Saya akan merasa minder jika saya tidak bisa mengikuti gaya hidup 
teman-teman dekat saya di sekolah. 
     
17 Saya akan meniru kebiasaan teman yang saya anggap memiliki 
kelebihan dibandingkan dengan saya, agar saya dapat memiliki 
kelebihan seperti teman saya. 
     
18 Saya tidak akan meniru perilaku teman yang melanggar aturan baik      
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aturan sekolah, agama, dan masyarakat. 
19 Saya merasa memiliki peran yang besar di kelas.      
20 Saya dapat memengaruhi teman saya, untuk melakukan hal sesuai 
dengan apa yang saya inginkan. 
     
 
2. Skala Kematangan Emosi 
No Pernyataan SS S RR TS STS 
1  Pada saat sedang marah, saya mampu tetap bersikap 
tenang 
     
2 Saya mengalami kesulitan dalam mengendalikan emosi 
baik pada saat sedih, maupun bahagia. 
     
3 Orang tua saya banyak memberikan aturan-aturan yang 
membuat saya merasa tidak bebas. 
     
4 Sebelum melakukan, saya mempertimbangkan 
kepentingan mana yang harus saya dahulukan. 
     
5 Saya mementingkan kepentingan pribadi, dari pada 
kelompok. 
     
6 Saya tidak pernah meminta pertimbangan dari 
keputusan yang saya ambil kepada orang lain. 
     
7 Saya merasa yakin dapat menjalankan keputusan yang 
saya ambil. 
     
8 Saya mudah terpengaruh dengan ajakan teman, 
meskipun hal tersebut berbeda dengan keputusan yang 
telah saya ambil sebelumnya. 
     
9 Pada saat menghadapi masalah dengan pacar, saya 
membutuhkan dukungan dari sahabat terdekat saya 
     
10 Saya berusaha untuk tidak merepotkan orang lain.      
11 Saya melampiaskan kekesalan (marah) dengan 
melakukan hal-hal yang positif 
     
12 Saya berusaha untuk menjalankan perintah dan 
menjauhi larangan dari agama yang saya anut. 
     
13 Saya mengabaikan perintah orang tua, yang tidak sesuai 
dengan keinginan saya. 
     
14 Saya mampu membuat keputusan dengan tepat dari 
masalah yang saya alami. 
     
15 Saya tidak pernah memikirkan resiko dari keputusan 
yang saya ambil. 
     
16 Saya yakin, selalu ada jalan pada setiap permasalahan 
yang saya hadapi. 
     
17 Pada saat sedang mengerjakan ulangan harian, saya 
sering bertanya jawaban kepada teman. 
     
18 Saya mampu menentukan mana perilaku yang baik, dan 
mana perilaku yang kurang baik. 
     
19 Saya tidak mempedulikan baik buruknya perbuatan 
yang saya lakukan, asalkan saya bahagia.  








3. Skala Perilaku Berpacaran 
No Pernyataan SS S RR TS STS 
1  Setiap hari saya berkomunikasi dengan pacar 
(teman dekat), baik secara langsung maupun 
menggunakan media sosial seperti whatsapp, 
facebook, twitter, path, instagram, BBM, dll. 
     
2 Saya lebih suka berkumpul dengan teman dari 
pada berduaan dengan pacar. 
     
3 Ketika sedang bersama, saya dengan pacar akan 
saling mengungkapkan rasa cinta baik dengan 
kata-kata maupun perbuatan. 
     
4 Menurut saya, menghabiskan waktu untuk 
bersenang-senang dengan pacar hanya membuang 
waktu. 
     
5 Saya menganggap bahwa saya akan lebih diterima 
(dihargai) dalam kelompok jika saya memiliki 
pacar. 
     
6 Semenjak memiliki pacar, saya merasa lebih 
mampu bersikap dewasa dalam menghadapi 
permasalahan hidup, terutama dengan pacar. 
     
7 Saya memiliki komitmen untuk membangun masa 
depan bersama dengan pacar. 
     
8 Saya tidak canggung ketika harus berpegangan 
tangan dengan pacar di tempat umum. 
     
9 Saya merasa risih jika pacar memegang atau 
menggandeng tangan saya. 
     
10 Saya sudah biasa melihat orang yang berpelukan 
dengan pacarnya. 
     
11 Saya pernah berciuman dengan pacar.      
12 Saya tidak setuju jika dalam pacaran harus 
berciuman. 
     
13 Saya ingin meraba bagian tubuh tertentu pada 
pacar saya. 
     
14 Saya menganggap orang akan dikatakan hebat 
jika berani melakukan hubungan seksual dengan 
pacar. 
     
15 Saya dengan pacar memiliki komitmen untuk 
selalu saling berkomunikasi. 
     
16 Saya mencintai pacar saya.      
17 Ketika bersama pacar, saya memilih untuk 
mengunjungi bioskop, mall, kafe, dan tempat 
yang menyenangkan lainnya. 
     
18 Saya merasa bangga ketika dapat menunjukkan 
kepada teman/keluarga bahwa saya memiliki 
pacar. 
     
19 Meskipun saya tidak memiliki pacar, tetapi saya 
tetap merasa nyaman berkumpul dengan teman-
teman. 
     
20 Saya bersama pacar mampu berkomunikasi 
dengan baik. 
     
21 Saya masih belum tahu kapan dan dengan siapa 
saya akan menikah. 
     
22 Saya menganggap bahwa bergandeng tangan      
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dengan pacar adalah hal yang sudah biasa. 
23 Saya merasa nyaman jika dipeluk oleh pacar.      
24 Saya merasa risih jika dipeluk oleh pacar saya.      
25 Hampir semua teman saya pernah berciuman 
dengan pacarnya. 
     
26 Saya pernah meraba bagian tubuh pacar saya.      
27 Saya sangat menjaga tubuh saya, dan tidak akan 
mengijinkan siapapun menyentuhnya. 
     
28 Saya bersedia jika pacar saya meminta melakukan 
hubungan seksual untuk membuktikan jIka saya 
mencintainya. 




































































































Lampiran 22. Surat Keterangan Selesai Penelitian dari Sekolah 
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